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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 















a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 














































































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُْوـمـَيََُت  : yamu>tu 
D. Ta marbu>t}ah 









fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 









alif atau ya 
 



















a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 





mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَََُِلأاََِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـْيِدـَمـَْلاَََُِةَلــِضَاـفـَْلاََُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلاََُِ   : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
َّقـَحـْـَلاََُِ  : al-h}aqq 
َّجـَحـْـَلاََُِ  : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





َُسـَْمـ ِّ ّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلاََُِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـسْلـَفـْـَلاََُِ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوـّنـْـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
أََْرـِم ُِ ََُُِت  : umirtu 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





َُنْـيِدََِالل      di>nulla>h َِاِبََِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََْيِفََِةَمـْــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D{ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
Rohis =  kerohanian Islam 






Nama : Samsuddin Suleman 
NIM : 80100210106 
Judul Tesis : Peranan Pengawas dalam Meningkatkan Kualitas Guru 
Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol Propinsi 
Sulawesi Tengah  
 
 Penelitian ini membahas tentang peranan pengawas dalam meningkatkan 
kualitas guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol Propinsi 
Sulawesi Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan eksistensi 
pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol, untuk 
mendeskripsikan gambaran kualitas guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di 
Kabupaten Buol, dan untuk menganalisis peranan pengawas Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan kualitas guru PAI pada SMP di Kabupaten Buol. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan lokasi penelitian ini pada SMP di Kabupaten Buol Propinsi 
Sulawesi Tengah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pedagogis, 
psikologis, dan manajemen. Sumber datanya adalah wawancara dengan pengawas 
PAI, kepala sekolah, guru PAI, peserta didik, dan staf di sekolah. Metode 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data dengan cara rekduksi data, penyajjian data, verivikasi data atau kesimpulan 
data hasil penelitian dan pengecekan keabsahan data. 
Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa ternyata pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan tugasnya belum maksimal kerena mempunyai 
tugas merangkap dan tidak terfokus kepada satu tingkatan pengawasan, yang 
berakibat sebagian sekolah tidak dapat terlayani. Di samping itu, kurangnya tenaga 
pengawas pada setiap jenjang pendidikan dan usia pengawas yang tidak lagi agresif 
untuk melayani sekolah yang semakin menjamur yang tidak sebanding dengan 
keberadaan pengawas, rekrutmen tenaga pengawas yang tidak mempertimbangkan 
daerah tempat tinggal pengawas yang mengakibatkan jarak tempuh pengawas ke 
daerah sasaran kepengawasan tidak terpenuhi. Pengangkatan tenaga pengawas 
seharusnya tidak lagi mempertimbangkan pengalaman menjadi guru dan kepala 
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sekolah, tetapi yang perlu dibangun adalah pengembangan, pelatihan dan pendidikan 
untuk calon pengawas.  
Implikasi dari penelitian adalah diharapkan kepada Kementerian Agama 
Propinsi Sulawesi Tengah memberikan perhatian tentang tersedianya pengawas, 
rekruitmen pengawas, penyediaan pusat-pusat pelatihan dan rencana kegiatan 
bimbingan pengawas, serta pertimbangan pengadaan tenaga pengawas agar 
perekrutan tidak sentralistik, tetapi mempertimbangkan aspek geografis dan daerah 
calon pengawas. Dukungan dari semua pihak diperlukan dalam kelancaran tugas dan 







A. Latar Belakang Masalah 
Eksistensi pengawas dalam pelaksanaan pendidikan merupakan keharusan dan 
sangat diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada jenjang pendidikan 
tertentu. Sebab pengawas merupakan bentuk layanan profesional yang dapat membantu 
meningkatkan kompetensi guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam, dalam 
menjalankan tugasnya sebagai penerus risalah kenabian dan terbangunnya idealisme 
yang diharapkan dan mampu mencerdaskan anak bangsa. 
Keberadaan pengawas pendidikan merupakan figur utama di samping guru yang 
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan penilaian 
serta pembinaan terhadap teknik pendidikan dan administrasi. Tugas pengawas 
pendidikan adalah membangun profesionalitas atau meningkatkan kualitas guru dalam 
mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah baik dalam bentuk intra 
maupun ekstrakurikuler. 
Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan yang dapat 
meningkatkan kemampuan profesional guru. Kemampuan profesional ini tercermin pada 
kemampuan guru memberikan bantuan belajar kepada peserta didiknya, sehingga terjadi 
perubahan perilaku akademik terhadap peserta didik. Supervisi juga dilakukan oleh 
supervisor secara konstruktif dan kreatif dengan cara mendorong inisiatif guru untuk 
ikut aktif menciptakan suasana kondusif yang dapat membangkitkan suasana kreativitas 




yang dilakukan oleh kepala sekolah, penilik atau pengawas akan lebih berkualitas 
jika dilakukan berdasarkan prinsip supervisi.
1
 
Adapun peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang kepengawasan 
pendidikan di antaranya: 
1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Bab XIX, pasal 66 menjelaskan tentang tugas dan fungsi kepengawasan 
pendidikan. 
2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV, 
pasal 8, 9, dan 10 menjelaskan tentang eksistensi guru dan kompetensinya. 
3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Bab VI, pasal 39, 55, 56, dan 57 menjelaskan tentang syarat-syarat 
menjadi pengawas dan tugasnya dalam penyelenggaraan pendidikan. 
4. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 118 
Tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka 
Kreditnya. 
5. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 381 Tahun 1999 tentang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Pendidikan Agama dan 
Angka Kreditnya. 
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2005, tentang 
Penetapan Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah.
2 
Dari seluruh perundang-undangan dan peraturan pemerintah tentang 
kepengawasan yang disebutkan di atas, pada dasarnya fungsi kepengawasan meliputi 
                                                          
1
Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalan Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 95. 
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pemantauan, supervisi, pelaporan, dan tindak lanjut pengawasan. Di samping itu 
pada hakikatnya fungsi kepengawasan dalam dunia pendidikan adalah memberikan 
pelayanan dan bantuan secara terus menerus dalam usaha menstimulir, membimbing, 
dan mengkoordinir guru dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya, agar 
mereka dapat berinisiatif, kreatif, dan konstruktif dalam mengembangkan dan 
meningkatkan pembelajaran di sekolah.  
Fungsi supervisi antara lain dilakukan oleh pengawas sekolah yang dalam 
konteks Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
masuk dalam rumpun tenaga kependidikan. Di dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa tenaga pendidikan bertugas melaksanakan 
administrasi, pengololaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Tenaga kependidikan 
dimaksud meliputi pengelola satuan pendidikan, penilik, pamong belajar, pengawas, 
peneliti, pengembang, pustakawan, laboran, dan teknisi sumber belajar, jabatan 
pengawas, yang antara lain tugasnya melakukan supervisi sekolah dan orangnya 
disebut sebagai supervisor sekolah.
3
 
Untuk menciptakan tatanan kerja yang profesional dalam pelaksanaan tugas 
pengawas yang selama ini dipandang miring oleh sebagian guru yang diidentikkan 
dengan inspeksi atau bertindak hanya sebagai penilai karya dan kinerja guru, perlu 
dibenahi ke arah yang lebih baik agar kredibilitas pengawas benar-benar menjadi 
teman kerja yang diidolakan guru dan menjadi pemberi inspirasi ketercapaian tugas 
pokok guru secara maksimal. 
Eksistensi pengawas sebagai supervisor harus mempunyai kelebihan dibanding 
dengan orang yang di supervisi. Karena kelebihan tersebut selain posisi atau kedudukan 
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yang ditempatinya juga didasarkan pada pengalaman, pendidikan, kecakapan, dan 
keterampilan dan mempunyai sifat khusus yang menonjol agar lebih mudah 
memberikan pengawasan terhadap bawahannya. Kinerja optimal seorang pengawas 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tidak hanya didasarkan pada 
kemampuan dan keterampilan memimpin, melainkan didukung oleh sikap positif 
konstruktif, seperti; dedikasi, ketekunan, kedisiplinan, inisiatif, bartanggung jawab, 
komunikatif persuasif, kritis dan terbuka. Hubungan antara pengawas/supervisor 
dengan yang diawasi lebih bersifat kemitraan, hubungan komunikasipun tidak lagi 
berjalan masing-masing, tetapi menjadi berjalan bersama-sama atau kerja\sama.
4
 
Memperhatikan tugas pokok dan tanggung jawab pengawas cukup kompleks 
dan meliputi seluruh kegiatan dalam pendidikan, pengawas dituntut untuk memiliki 
kualifikasi dan kompetensi. Kualifikasi pengawas tentu mengacu kepada kualifikasi 
guru, karena pengawas bersumber dari guru dan memiliki sertifikat guru profesional. 
Kualifikasi dan kompetensi dimaksud sebagaimana ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005, pasal 1 ayat 9 menyatakan bahwa kualifikasi 
akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru 
atau dosen sesuai jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.
5
 
Kualifikasi umum berlaku untuk semua pengawas satuan pendidikan terdiri atas: 
a. Memiliki pangkat minimal golongan III/c; 
b. Berusia maksimal 50 tahun sejak diangkat sebagai pengawas satuan pendidikan; 
c. Pengalaman kerja minimal 8 tahun sebagai guru atau menjadi kepala sekolah 
minimal 4 tahun. 
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d. Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan; 
e. Bersertifikat pendidik sebagai guru; 
f. Menempuh pendidikan profesi pengawas. 
Sedangkan kualifikasi khusus adalah: 
a. Pengawas TK/RA berpendidikan minimal Sarjana atau diploma empat (D-IV); 




Pengawas yang profesesional adalah yang memiliki sejumlah kriteria di atas, 
walaupun demikian penjabaran disetiap daerah tidak semua menerapkan kriteria khusus 
tersebut. Hal yang sangat penting dilakukan oleh seorang pengawas adalah langkah 
strategis untuk melakukan tugas-tugas kepengawasan sesuai tujuan pengawasan atau 
supervisi. 
Hal yang sangat urgen untuk menentukan keberhasilan langkah strategis bagi 
seorang pengawas adalah menumbuhkembangkan sikap positif guru terhadap tugas 
pokok pengawas sebagai pelaksana supervisi. Sebab dengan terbangunnya sikap 
positif guru, tumbuhlah kesadaran akan pentingnya supervisi dalam meningkatkan 
kompotensinya dan guru dapat memiliki integritas dan kapasitas yang tinggi dalam 
pembelajaran terhadap peserta didik.  
Secara umum, tujuan supervisi pendidikan adalah untuk mengembangkan dan 
meningkatkan situasi dan pembelajaran menjadi lebih baik dan berkualitas. Secara 
rinci, tujuan pelaksanaan supervisi pendidikan adalah: 
1. Memberikan bantuan kepada guru dalam memodifikasi pola pembelajaran 
yang kurang efektif; 
                                                          




2. Meningkatkan kinerja guru pendidik dan tenaga kependidikan; 
3. Membantu memperbaiki dan meningkatkan kemampuan pengelolaan sekolah 
dan madrasah agar proses dan hasil belajar dapat tercapai dengan optimal; 
4. Menciptakan kualitas pengalaman pembelajaran dengan mengefektifkan 
seluruh komponen pendidikan secara simultan; 
5. Memberikan semangat agar seluruh tenaga pengelola pendidikan di sekolah 
mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien; 
6. Mengaitkan peran penghubung (linking role) yang amat vital antara 
manajemen dan jenjang operasional; 
7. Melaksanakan fungsi sebagai pengendali mutu pendidikan.7 
Jika tujuan tersebut dapat menjiwai pengawas sebagai supervisor yang idealis maka 
pelaksanaan kegiatan supervisi akan melahirkan sikap demokratis dan kooperatif. Sebab 
supervisi yang demokratis dan kooperatif hanya dapat terjadi jika selalu mengikutsertakan 
komponen guru didalamnya dan mengakui bahwa guru memiliki potensi untuk 
berkembang. Hal inilah yang diinginkan oleh guru agar dalam pelaksanaan supervisi oleh 
pengawas di sekolah terlepas dari cengkeraman supervisi yang otoriter.
8
 
Pengawas yang otoriter dalam melaksanakan supervisi hanya akan 
melumpuhkan kreativitas guru. Kerja pengawas yang hanya mengoreksi kesalahan yang 
diperbuat oleh guru, tanpa ada usaha membantu memperbaikinya harus diganti dengan 
sikap kreativitas dan konstruktif. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi permasalahan pokok dalam 
penelitian adalah: Bagaimana peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol? dari permasalahan pokok 
tesebut, di rumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMP di  
Kabupaten Buol?  
2. Bagaimana gambaran kualitas guru PAI pada SMP di Kabupaten Buol? 
3. Bagaimana peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kualitas guru PAI pada SMP di Kabupaten Buol Propinsi Sulawesi Tengah? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Secara umum dapat dipahami bahwa penelitian ini terdiri dari dua variabel 
yang saling berhubungan, pertama, “peranan pengawas” yang dimaksudkan peneliti 
adalah usaha dan langkah-langkah yang ditempuh oleh pengawas berdasarkan tugas 
dan fungsinya dalam hal membina dan mengarahkan guru agar dapat meningkatkan 
kualitas untuk meningkatkan mutu peserta didik. Kedua, “meningkatkan kualitas 
guru” adalah usaha yang dilakukan oleh pengawas dan guru dalam meningkatkan 
pengetahuan dirinya melalui kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 






2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar 
2008” disebutkan bahwa ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan 
batasan dan cakupan penelitian.
9
 Penelitian akan dilaksanakan di Kabupaten Buol, 
dengan masalah yang diteliti adalah sebagaimana dilihat dalam bentuk matriks 
dibawah ini: 
Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian Uraian 
1. Eksistensi pengawas Pendidikan 
Agama Islam pada SMP di 
Kabupaten Buol. 
a. Keadaan pengawas 
b. Kinerja pengawas 
2. Gambaran kualitas guru PAI pada 
SMP di Kabupaten Buol. 
a. Kegiatan pembelajaran 
b. Kegiatan ekstrakurikuler 
c. Keikutsertaan dalam forum ilmiah 
 
3. Peranan pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan 
kualitas guru PAI di Kabupaten 
Buol Propinsi Sulawesi tengah. 
a. Peranan pengawas 
b. Peningkatan kualitas guru PAI 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis mengemukakan beberapa hasil penelitian 
yang relevan untuk dijadikan rujukan, walaupun dikemas dalam formulasi kalimat 
judul yang berbeda namun pada dasarnya maksud dan tujuannya sama. 
1. Penelitian yang Relevan 
a. Tesis saudari Nuraini H. Mahasiswi PPS UIN Alauddin Makassar Tahun 2009 
dengan judul “Peranan Pengawas dalam Peningkatan Pembelajaran Guru PAI 
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pada SDN/MIN di Kecamatan Murhum Kota Bau-Bau”.10 Bahwa pelaksaaan 
tugas pokok pengawas baik pemantauan, supervisi, evaluasi, dan pelaporan cukup 
baik, namun dalam hal pengambilan keputusan baru sebatas koordinasi. 
b. Tesis saudari Sahira, Mahasiswi PPS UIN Alauddin Makassar Tahun 2011 
dengan judul “Pengawas dan Peranannya Terhadap Peningkatan Profesionalisme 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Makassar”.11 Bahwa 
pelaksanaan tugas dan fungsi pengawas telah berjalan dengan baik, faktor 
penghambat pelaksanaan tugas dan fungsi pengawas antara lain: rekrutmen 
pengawas, jumlah beban kerja pengawas dan usia pengawas, serta hasil yang 
dicapai pengawas yang melahirkan guru binaan. 
c. Tesis saudara Nadjamuddin, Mahasiswa Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Indonesia Tahun 2010, dengan judul “Pemberdayaan Guru oleh Kepala Sekolah 
dan Pengawas Satuan Pendidikan“ (Studi Tentang Pengaruh Supervisi Manajerial 
Pengawas dan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Profesional Guru SMA/MA di Kabupaten Buol).
12
 Menyimpulkan bahwa baik 
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terdapat korelasi dan pengaruh yang 
berarti dari supervisi manajerial pengawas dan perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja profesional guru dalam upaya meningkatkan mutu 
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pendidikan melalui prestasi belajar siswa MA/SMA di Kabupaten Buol. Enam 
hipotesis yang diajukan semuanya diterima pada taraf signifikansi 5%.  
d. Disertasi saudara M. Arsyad Parenrengi, Mahasiswa PPS UIN Alauddin 
Makassar, dengan judul “Pengaruh Kinerja Pengawas Terhadap Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Umum Dan Madrasah Aliyah 
Di Kabupaten Sinjai”.13 Mendeskripsikan tentang kinerja pengawas SMA dan 
MA di Kabupaten Sinjai dapat meningkatkan kedisiplinan guru, kemampuan guru 
menyusun satuan pembelajaran, serta minat guru untuk meningkatkan 
profesionalitas dalam mengajar. 
e. Disertasi  saudara Adirun T.Ali, Mahasiswa PPS UIN Alauddin Makassar Tahun 
2011 dengan judul “Peranan Pengawas dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Propinsi Gorontalo”.14 
Berkesimpulan bahwa kinerja pengawas dalam pelaksanaan supervisi terhadap 
guru Pendidikan Agama Islam sangat harmonis dan kooperatif, sehingga turut 
membantu dalam peningkatan kompetensi guru, dampak kinerja pengawas 
terhadap kompetensi guru PAI diantaranya: dapat memperbaiki mutu guru, 
meningkatkan kualitas peserta didik, membina pertumbuhan profesi guru, 
terbangunnya kemitraan yang kooperatif, dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap pengelola pendidikan. 
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Beberapa penelitian dan kajian di atas, setelah dianalisis belum ada yang 
secara spesifik meneliti tentang peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas 
guru PAI, terlebih lagi jika menunjuk objek penelitian pada beberapa institusi 
pendidikan formal dengan jenjang pendidikan berbeda antara lain: 
1. Ruang lingkup pembahasan ditujukan kepada pengawas pendidikan agama 
Islam pada jenjang SMP di Kementerian Agama Kabupaten Buol; 
2. Berfokus kepada satu Kabupaten dan sebelas kecamatan di Kabupaten Buol.  
3. Pembahasan terpusat kepada upaya pengawas dalam meningkatkan kualitas 
guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol Propinsi Sulawesi 
Tengah. 
 Namun demikian, karya dan tulisan itulah yang menjadi referensi utama, 
ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi munculnya gagasan baru 
untuk membahas secara obyektif tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
dalam penelitian ini. 
2. Karya Ilmiah Lainnya 
a. Buku Kepengawasan Pendidikan, yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama di 
Sekolah Umum, menegaskan bahwa pengawasan administrasi adalah pengawasan 
terhadap seluruh kegiatan pada unit organisasi (sekolah) disemua aspek tugas dan 
pekerjaan. Sedangkan pengawasan manajerial bersifat lebih sempit dan lebih 
khusus tergantung pada manajer atau pimpinan aspek mana pengawasan itu 
dilakukan. Apabila pengawas hendak melakukan supervisi, kepala sekolah 








b. Buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Pengawas Pendidikan Agama Islam, yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Departemen 
Agama Republik Indonesia, dapat diharapkan menjadi kontribusi positif yang 
amat berharga untuk mengetahui tugas dan fungsi pengawas dalam meningkatkan 
kinerjanya. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan mengamanatkan bahwa tanggung jawab 
penyelenggaraan pendidikan agama pada satuan pendidikan merupakan tanggung 
jawab Kementerian Agama. Pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah, 
hakekatnya berfungsi melaksanakan tanggung jawab Kementerian Agama pada 
aspek pengawasan pengelolaan pendidikan di sekolah. Sesuai Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru maka Pengawas Pendidikan 
Agama Islam (PAI) wajib melaksanakan tugasnya melakukan tindakan 
kepengawasan minimal 24 jam tatap muka perminggu.
16
  
c. Made Pidarta dalam bukunya Supervisi Pendidikan Kontekstual, menguraikan 
secara rinci bahwa dunia pendidikan tidak bisa terlepas dari supervisi pendidikan. 
Sebab ilmu dan teknologi pendidikan selalu berkembang dan memberi 
kemungkinan guru menjadi tertinggal bila tidak dibantu oleh supervisor. Akan 
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d. Zainal Aqib dan Elham Rohmanto dalam bukunya Profesionalisme Guru dan 
Pengawas Sekolah, mengulas bahwa guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah 
mempunyai tugas utama merancang, menyajikan, dan mengevaluasi bahan ajar 
yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolahnya, hal ini bertujuan agar 
peserta didik memperoleh hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, guru, 




e. Ahmad Azhari dalam bukunya: Supervisi Rencana Program Pembelajaran, buku ini 
membahas tentang peningkatan mutu pendidikan pada suatu jenjang pendidikan 
sangat diperlukan pelaksanaan supervisi. Tujuan supervisi menemukan atau 
mengidentifikasi kemampuan dan ketidakmampuan personil untuk memberikan 
bantuan pelayanan guna meningkatkan keahliannya. Sasaran supervisi sebagai usaha 
peningkatan yang ditujukan kepada guru atau personil pendidikan lainnya.
19
 
f. Abd Rahman Getteng dalam karya tulisannya berjudul Menuju Guru Profesional 
dan Ber-etika, mengulas berbagai hal penting dalam dunia pendidikan. Ketika 
mengulas subjek pendidikan, ia menegaskan bahwa pendidikan bermutu adalah 
ketika peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara, yang 
dilakukan secara sadar dan terencana. Lebih lanjut Abd Rahman Getteng 
menyatakan bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dengan visi yaitu mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran 
sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama 
bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.
20
 Hal ini 
mengindikasikan bahwa guru sebagai pendidik profesional memiliki fungsi dalam 
upaya meningkatkan martabat guru serta mengembangkan nilai-nilai agama 
sebagai dasar menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
g. Pemilikan Kompetensi Guru  oleh Mappanganro, dalam buku ini mengungkapkan 
bahwa seorang guru harus memenuhi kriteria prinsip-rinsip profesionalitas 
diantaranya bahwa setiap guru harus memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai 
bidang tugasnya. Kompetensi dimaksud adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional, yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.
21
 Dalam buku tersebut digambarkan sosok 
guru profesional yang menunjang peningkatan mutu yang merupakan salah satu 
rujukan penulis dalam penelitian ini. 
h. Abdul Majid dalam bukunya: Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan 
Standar Kompetensi Guru, buku ini mengimplementasikan kurikulum melalui 
penyusunan dan pengembangan perencanaan pengajaran sehingga mampu 
menggali serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
22
 Secara 
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rinci buku ini menyajikan konsep dasar perencanaan pembelajaran, pengembangan 
perencanaan pembelajaran, pengembangan kecakapan dan strategi penyampaiannya, 
alat yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, dan 
bentuk operasional persiapan mengajar. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMP 
di Kabupaten Buol; 
b. Untuk mendeskripsikan gambaran kualitas guru Pendidikan Agama Islam pada 
SMP di Kabupaten Buol; 
c. Untuk menganalisis peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten 
Buol. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah, yaitu sebagai bahan kajian bagi pelaksanaan peranan pengawas 
dan menganalisis bentuk peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol. 
b. Kegunaan Praktis, yaitu sebagai masukan bagi Kepala Kantor Kementerian 
Agama dan Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Buol atas hasil yang 
dicapai pengawas dalam meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam 





F. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran tentang isi penelitian ini, berikut ini dijelaskan 
garis besar isi tesis, sebagai berikut: 
Pada bagian awal penelitian ini merupakan pendahuluan yang berisi latar 
belakang masalah yang menjelaskan tentang pokok pikiran penulis dan sebagai titik 
tolak dari permasalahan dan rumusan masalah yang merupakan fokus penelitian, 
yang akan dibahas dalam uraian selanjutnya secara sistematis. Untuk menghindari 
terjadinya pemahaman yang berbeda dari pembahasan penelitian ini, penulis 
mengemukakan pengertian dan definisi operasional terhadap judul penelitian, agar 
pembaca dapat mengetahui ke arah mana pembahasan akan dilakukan.  
Kajian teoretis merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah karya 
ilmiah, sehingga teori yang berkaitan dengan pembahasan ini dikemukakan untuk 
menganalisis permasalahan yang muncul berdasarkan temuan di lapangan, yang 
merupakan data hasil penelitian. Teori yang dipaparkan pada bagian kedua 
penelitian ini, adalah teori yang dikemukakan oleh para ahli dibidangnya masing-
masing terkait dengan fokus permasalahan. Teori ini menjadi bahan referensi dan 
rujukan yang terpenting dalam penelitian ini. Adapun teori yang pokok adalah tugas 
dan tanggung jawah pengawas, termasuk didalamnya tentang tenaga pendidik dalam 
hal ini guru, dan peserta didik.  
Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian yang disesuaikan dengan pokok permasalahan. Metodologi penelitian 
yang dimaksudkan adalah cara melakukan penelitian, yang diawali dengan 
pendekatan, jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,  




Inti dari pembahasan Penelitian ini adalah jawaban atas permasalahan yang 
diungkapkan pada pembahasan sebelumnya. Hasil-hasil penelitian yang didapatkan 
di lapangan, berkaitan dengan peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol. 
Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah kesimpulan yang 
merupakan akumulasi dari hasil pembahasan sebelumnya, berdasarkan teori dengan 
menggunakan metode penelitian. Di samping kesimpulan, pada bagian akhir adalah  
implikasi hasil penelitian, untuk dapat ditindaklanjuti oleh pihak terkait berkenaan 
dengan peranan pengawas pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas 
guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol Propinsi Sulawesi Tengah. 





1. Pengertian Pengawas 
Kata pengawas mengandung arti ‚suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan 
agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan ketentuan.‛1 Pengawasan merupakan fungsi 
administrasi yang tergolong pokok dan penting. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pengawasan berarti penilikan dan penjagaan.
2
 Supervisi adalah pengawasan 
utama, pengontrol tertinggi. Pengawasan sering dimaknai beberapa pengertian, 
antara lain pengontrolan, pengendalian, pengarahan, pemimpin dan sebagainya. 
Jelasnya pengawasan memiliki arti menguji, memeriksa, menverifikasi, atau bahkan 
mengecek apakah segala sesuatu yang terjadi sudah sesuai dengan rencana, intruksi 
yang dikeluarkan, atau prinsip dan asas yang telah ditetapkan. 
Secara etimologi, kata pengawasan atau supervisi merupakan istilah dalam 
bahasa Inggris supervision, terdiri dari 2 (dua) kata yaitu super dan vision yang 
berarti melihat dengan teliti pekerjaan secara keseluruhan. Sedangkan orang yang 
melakukan supervisi dikenal dengan supervisor. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pada suatu jenjang pendidikan 
sangat diperlukan pelaksanaan supervisi. Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris, 
yaitu supervision yang berarti ‚pengawasan‛. Dari kata tersebut muncul kata 
supervisor  yang artinya ‚pengawas atau pengamat‛. Dari perkataan tersebut timbul 
                                                          
1
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi (Cet. V; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 154-155. 
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT. 




istilah school supervisor yang berarti ‚guru pengamat‛. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia supervisi diartikan pengawasan utama, pengontrol tertinggi. Supervisi 
dibidang pendidikan adalah suatu proses pembimbingan dari pihak yang 
berkompeten kepada guru dan personalia sekolah lainnya yang lansung menangani 
belajar peserta didik untuk memperbaiki situasi pembelajaran agar peserta didik 
dapat belajar secara efektif dengan prestasi yang lebih meningkat.
3
 
Secara umum supervisi dapat diartikan suatu usaha kendali peningkatan 
mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
memiliki program pendidikan dan pengajaran yang ditunjang dengan unsur-unsur 
guru, sarana, prasarana, kurikulum, sistem pengajaran dan penilaian. Supervisor akan 
memperhatikan kelengkapan, dinamika sistem dan fungsi perkembangan unsur-unsur 
tersebut secara berkesinambungan. Supervisi sebagai suatu usaha memperbaiki 
pembelajaran menyangkut kompetensi keterampilan dan keefektifan supervisor 
bekerja sama dengan guru, tenaga kependidikan maupun kepala sekolah.
4
 Kerjasama 
yang baik sangat memungkinkan kegiatan berjalan sesuai rencana yang disusun dan 
tujuan yang hendak dicapai yakni peningkatan kualitas layanan dari segala bidang 
tugas masing-masing. 
Dilihat dari fungsi supervisi, tampak jelas bahwa supervisor (pengawas) yang 
profesional tampak kinerjanya dalam melaksanakan tugas. Mengenai supervisi  
dapat dikemukakan berbagai pendapat para ahli sebagai berikut:  
                                                          
3
Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Rian Putra, 
2002), h. 1.  
4
Departemen Agama RI, Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar 
dan Menengah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2007), h. 9-10. 
20 
 
Burhanuddin Harahap, dalam bukunya Supervisi Pendidikan menyatakan: 
Supervisi ialah kegiatan yang dijalankan terhadap orang yang menimbulkan atau 
yang potensial menimbulkan komunikasi dua arah.
5
 
Komunikasi dua arah yang dimaksud adalah komunikasi yang ditimbulkan 
antara pengawas dan kepala sekolah atau guru. 
Ametembun, dalam bukunya Supervisi Pendidikan menyatakan: Supervisi 
pendidikan adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya 
dan peningkatan mutu pembelajaran di kelas pada khususnya.
6
 
Perbaikan situasi pendidikan pada umumnya sebagaimana tersebut di atas 
mengandung makna pembinaan perbaikan kurikulum, pembuatan silabus, RPP, 
program, dan sebagainya. Pembelajaran di kelas mengandung arti pembinaan 
strategi, metode, teknik, dan penyajian materi ajar kepada peserta didik untuk 
meningkatkan prestasi. 
Made Pidarta mengungkapkan bahwa: 
Supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses 
administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan 
efektivitas kinerja personalia sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas 
utama pendidikan. Dalam definisi ini supevisi dipandang subsistem dari sistem 
administrasi sekolah. Sebagai sub sistem, supervisi tidak terlepas dari sistem 
administrasi yang juga menyangkut non-guru.
7
 
Good Carter dalam Sudarwan Danim dan Khairil merumuskan bahwa: 
Supervisi adalah usaha dari petugas sekolah dalam memimpin guru dan 
petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, 
menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru dan merevisi tujuan 
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Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama (Jakarta: 




Made Pidarta, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 16. 
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Kimbel willes yang dikutip suhestina mengemukakan bahwa seorang 
supervisor yang berkinerja tinggi dapat berperan sebagai koordinator,  konsultan, 
pemimpin kelompok,  evaluator.
9
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa titik berat 
supervisi adalah perbaikan dan pengembangan kinerja profesional yang menangani 
peserta didik. Melalui perbaikan dan pengembangan tersebut diharapkan usaha 
pembimbingan, pengajaran dapat berjalan dengan baik, yang berimplikasi pada 
pengajaran dan pelatihan terhadap peserta didik juga berkembang serta dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
supervisor selaku koordinator dapat mengkoordinir program pembelajaran 
guru, tugas kepala sekolah dan staf dalam berbagai kegiatan yang berbeda-beda. 
Contoh kongkrit pengawas yang profesional dengan segala kelebihanya dapat 
memberikan kontribusi berupa mengkoordinasikan tugas mengajar dalam satu mata 
pelajaran tertentu yang dibina oleh guru. 
Supervisor dapat bertindak sebagai konsultan yang dapat memberikan 
bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami oleh guru baik secara 
individual maupun secara kelompok. Misalnya seorang guru kesulitan dalam 
mengatasi anak yang sulit belajar maka dengan bantuan pengawas yang terampil 
dalam masalah bimbingan dan penyuluhan belajar maka kesulitan dapat diatasi 
sendiri.  
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Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Pendidikan (Cet.II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 153.  
9
Piet A. Suhestina, Supervisi Pendidikan  (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), h. 25.  
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supervisor sebagai pimpinan kelompok dapat mempengaruhi kinerja guru 
dengan memimpin sejumlah staf dan guru dalam mengembangkan potensi kelompok. 
supervisor sebagai evaluator dapat membantu para guru dalam menilai hasil belajar, 
dapat menilai kurikulum yang sedang dikembangkan.  
Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas sekolah pada dasarnya lebih 
merupakan upaya memberi bimbingan, binaan, dorongan, dan pengayoman bagi 
satuan pendidikan yang bersangkutan untuk menyelenggarakan program 
pembelajaran sesuai yang dipersyaratkan.
10
 
Sejalan dengan uraian tersebut maka pengaruh yang diharapkan dari seorang 
supervisor atau pengawas terhadap peningkatan kinerja guru adalah nara sumber, 
fasilitator,  pengendali mutu pendidikan, penilai (assesor).11 
Pengawas sebagai nara sumber memberikan bantuan terhadap guru dalam 
meningkatkan kinerjanya, mulai dari merencanakan dan melaksanakan tugas-
tugasnya, serta dalam mengevaluasi diri secara terus menerus untuk mengasah 
kemanpuan dirinya. Pengawas sebagai fasilitator membimbing dan membantu guru 
dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dan mencarikan jalan keluar untuk 
mengatasi masalah yang dapat terjadi. 
Pengawas sebagai motivator dengan berbagai cara selalu mengupayakan agar 
guru mau bekerja lebih sungguh-sungguh dan bersemangat untuk peningkatan 
kinerja. Pengawas sebagai aparat pengendali mutu pengajaran (Quality Assurance 
Auditor) yang secara periodik mengecek, menganalisa, dan mengarahkan guru agar 
tetap semangat dan menunjukkan loyalitas yang tinggi terhadap pengabdiannya.  
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Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 139. 
11
Yusuf A. Hassan, dkk. Pedoman Pengawas untuk Madrasah dan Sekolah Umum (Jakarta:  
Mekar Jaya, 2002), h. 21. 
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Pengawas yang mempunyai kinerja yang baik sangat tepat jika disebut juga 
penilai (assesor) dalam program akreditasi sekolah. Kegiatan akreditasi pengawas 
dapat memperoleh data yang akurat mengenai berbagai hal yang dapat 
meningkatkan penilaian terhadap sekolah.  
Menurut Peraturan Penerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, pasal 39 ayat 1, 2, dan 3, dengan tegas mengatakan bahwa 
pengawas pada pendidikan formal dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan, 
dengan kriteria; berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau 
kepala sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan yang 
sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi, memiliki sertifikat pendidikan 




Dengan adanya peraturan pemerintah ini dimaksudkan agar peranan yang 
bersangkutan setelah diangkat menjadi pengawas sekolah dapat dioptimalisasikan 
dan dikembangkan. Pengawas diharapkan adalah yang memikirkan kompetensi dan 
kemampuan profesional, mempunyai wawasan yang luas dan memiliki kemampuan 
teknis administrasi yang tinggi serta memiliki tipe kepemimpinan yang baik. 
Pengalaman sebagai guru atau kepala sekolah lebih dititik beratkan pada 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pengawas, kompetensi ini akan 
berdampak pada tugas yang diberikan kepadanya jika tidak berpengalaman sebagai 
guru atau kepala sekolah. 
Pengawas berpengalaman sebagai pendidik dan kepala sekolah, 
pertimbangannya agar pengawas telah memiliki pengalaman yang sebenarnya 
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Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI, tentang 
Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2005), h. 17. 
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sebagai guru, telah merasakan pahit-getirnya perjuangan untuk membina peserta 
didik, mangetahui secara tepat asumsi-asumsi yang hendak dikembangkan dalam 
merancang masa depan perjuangan profesional guru dan jelas akan banyak memiliki 
ilmu pengetahuan praktis berbagai hal tentang keguruan. Seorang pengawas yang 
pernah menjadi guru tentu akan lebih muda memahami kebutuhan dan kesulitan 
pekerjaan guru, sehingga tumbuh sikap simpati dan empati yang tinggi. 
 Pengawas sebagai kepala sekolah yang telah banyak memiliki pengalaman 
manajerial lembaga pendidikan dan sebuah institusi pendidikan, akan lebih banyak 
mengetahui langkah-langkah yang diambil kepala sekolah dalam menangani atau 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lembaga yang dipimpinnya, baik 
menyangkut persoalan keuangan atau kebijakan lain yang sifatnya membawa 
peningkatan perbaikan mutu guru dan peserta didiknya. Pengawas yang pernah 
menjadi guru atau kepala sekolah, mempunyai kepercayaan diri yang lebih 
dibandingkan dengan pengawas yang tidak pernah menjalani profesi guru atau 
kepala sekolah, dan kepercayaan itu terbangun karena pengalamannya. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa: 
Muhammad bin sinai menceritakan kepada kami, ia berkata Fulaihi 
mentahdiskan kepada kami, Hilal bin ‘Ali dari Ata’ bin yasir menceritakan 
kepada abu Hurairah, Rasulullah saw. Bersabda: jika sesuatu urusan diserahkan 




Hadis tersebut di atas memberikan suatu isyarat bahwa setiap urusan yang 
dilakukan haruslah berdasarkan pengetahuan, dengan kata lain segala profesi yang 
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Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Bukhari  (Beirut: 1987), h. 497. 
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dilakukan haruslah sesuai dengan bidang dan keahlian yang dimiliki seseorang, 
keahlian itu diperoleh dari ketekunan dan pengalaman. 
Dasar pelaksanaan kepengawasan sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-
Fajr/89: 14. 
           
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi‛.14 
Selanjutnya dijelaskan dalam Q.S. al-Maidah/5: 2. 
  …                              
       
Terjemahnya: 
‚…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya‛.15 
 
Kedua ayat tersebut menginsyaratkan bahwa manusia selalu membutuhkan 
orang lain untuk menilai dan mengawasi gerak-geriknya, bimbingan dan pengarahan 
itu senantiasa mengarah kepada kebaikan dan keselamatan hidupnya dalam segala 
aktivitas keseharian.   
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 381 Tahun 1999, Bab I huruf C angka 
2, disebutkan bahwa: 
Pengawas pendidikan agama adalah pegawai negeri sipil di lingkungan 
Departemen Agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan 
agama di sekolah umum dan madrasah dengan melaksanakan penilaian dan 
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2002), h. 892. 
15Ibid., h. 156. 
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pembinaan dari segi teknis dan administrasi pada satuan pendidikan pra-
sekolah, sekolah dasar, dan menengah.
16
 
Berdasarkan definisi tersebut, tergambar jelas bahwa setiap pengawas 
pendidikan agama mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat dalam bidang 
teknis pendidikan dan teknis administrasi pada satuan pendidikan yang menjadi 
tanggung jawabnya. Teknis pendidikan dimaksud adalah aspek kepengawasan yang 
mencakup kurikulum, kegiatan pembelajaran, pelaksanaan bimbingan dan konseling 
serta pemanfaatan media tulis maupun elektronik. Sedangkan teknis administratif 
mencakup administrasi secara umum, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, dan 
hubungan dengan masyarakat. 
Pengawasan adalah proses pengamatan dan pencermatan kritis dari 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Kemudian 
secara detail jika dilihat dari fungsi administrasi dan manajemen, pengawasan 
dikategorikan pengawasan administrasi dan pengawasan manajerial. Pengawasan 
administrasi adalah pengawasan terhadap seluruh kegiatan pada unit organisasi 
(sekolah) disemua aspek tugas dan pekerjaan. Sedangkan pengawasan manajerial 
bersifat lebih sempit dan lebih khusus tergantung pada manajer atau pimpinan aspek 
mana pengawasan itu dilakukan.  
Apabila pengawas hendak melakukan supervisi, kepala sekolah meminta 
untuk melaksanakan supervisi klinis terhadap guru bidang studi tertentu yang dianggap 
kurang efektif dalam menggelar tugas kependidikan dan pengajaran.
17
 Permohonan 
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Departemen Agama RI, Pedoman Rekrutmen Calon Pengawas  (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 1. 
17
Departemen Agama RI, Pedoman Pengawas op. cit., h. 7-8. 
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kepala sekolah kepada pengawas untuk melaksanakan supervisi ini dimaksudkan 
agar pembelajaran berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai sekolah sesuai visi dan 
misinya yang mengacu kepada tujuan nasional, dan pembinaan terhadap guru mata 
pelajaran dilakukan untuk menjaga agar metode, strategi, perangkat dan kesiapan 
guru dalam menyajikan pelajaran tetap terbina. 
a. Supervisi akademik 
Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan oleh kepala sekolah dan 
pengawas, dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, Nomor 054/U/1993 tentang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 
disebutkan bahwa kepala sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan 
pembelajaran, pelaksanaan penilaian, proses belajar, bimbingan dan penyuluhan, dan 
penyusunan rencana anggaran belanja sekolah (RAPBS), dan seterusnya.
18
 
Sehubungan dengan ketetapan di atas, maka kepala sekolah perlu melakukan 
supervisi akademik terhadap semua guru mata pelajaran yang menjadi binaannya, 
sedangkan pengawas bertugas menilai, mengendalikan, dan melakukan pembinaan 
terhadap guru dan kepala sekolah tentang pelaksanaan kurikulum. Mengendalikan 
dalam arti apabila terjadi penyimpangan dari ketentuan yang berlaku dalam 
kurikulum, baik oleh guru maupun kepala sekolah, pengawas hendaklah 
mengendalikan agar kembali kepada ketentuan kurikulum. Karena kurikulum adalah 
kunci utama dari kegiatan pembelajaran. 
Pengawasan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya 
peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah. Supervisi akademik sama maksudnya 
dengan supervisi pendidikan, yang menjadi fokusnya adalah mengkaji, menilai, 
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memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan mutu kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok melalui bimbingan dan konsultasi 
dialog profesional.  
Fokus pengawasan akademik menurut Ofsted dalam Syaiful Sagala meliputi: 
1) standar dan prestasi yang diraih peserta didik; 2) kualitas layanan peserta didik di 
sekolah (efektivitas pembelajaran, kualitas program kegiatan di sekolah, kualitas 




Agar bantuan supervisi akademik tepat sasaran maka bantuan yang diberikan 
oleh pengawas sekolah kepada guru binaannya harus berdasarkan penelitian, temuan 
dan pengamatan yang cermat yang dilakukan serta penilaian yang objektif terhadap 
guru mata pelajaran, khususnya bidang studi pendidikan agama Islam. Dasar 
pengawas melakukan pembinaan adalah silabus dan perencanaan program 
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sendiri oleh guru berdasarkan pengembangan 
situasi dan kondisi di sekolah. Dalam prakteknya pengawas mampu mereview atau 
memperbaiki silabus dan RPP yang telah disusun oleh guru tersebut. Pengawas 
mampu menempatkan model dan strategi mengajar yang tepat untuk mencapai 
kompetensi yang tertuang dalam RPP guru. Kemudian pengawas mampu 
memperhatikan keragaman potensi peserta didiknya. 
Hal yang sangat urgen dalam penyelenggaraan pendidikan adalah menjaga 
agar kualitas pendidikan terus mengalami kemajuan, yang dibuktikan dengan luaran 
yang terlihat dengan kenyataan bahwa kemajuan prestasi akademik peserta didik 
makin meningkat dari tahun sebelumnya. Itu berarti bahwa suatu sistem pendidikan 
walaupun ditunjang dengan sarana dan dana yang lebih, jika tidak menghasilkan 
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luaran mutu yang berkualitas maka mutu dan kualitas pasti mengalami kemunduran 
dan bermutu rendah.  
Sejalan dengan apa yang dikemikakan di atas, output dari program 
pengajaran adalah kemajuan peserta didik, perkembangan kemajuan tersebut 
meliputi  tiga aspek yaitu: 
1) Kemampuan intelektual, yang terdiri dual hal, yaitu yang bersifat akademik 
seperti pengetahuan matematika, bahasa, dan sebagainya, dan bersifat non 
akademik seperti kreatifitas, kemampuan berfikir kritis, kemampuan berpikir 
analisis, dan sebagainya; 
2) Watak atau karakteristik pribadi, yang terdiri dari dua hal, yaitu bersifat 
normatif seperti keimanan, kejujuran, kesopanan, dan lainnya, serta bersifat 
non normatif seperti kematangan, emosi, sikap ilmiah, keinginan berprestasi, 
senang bertanya, dan sebagainya; 
3) Kemampuan praktis, terdiri dari dua jenis, yaitu kemampuan yang memerlukan 
koordinasi antara panca indera dengan gerakan otot yang bersifat fisik maupun 
yang berkenaan dengan profesi dan tugas tertentu, dan keterampilan sosial 
yang kompleks seperti memimpin rapat, mengkoordinasikan kegiatan, 
mempengaruhi orang lain, dan sebagainya.
20
 
Kemampuan intelektual yang bersifat akademik adalah tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap mata pelajaran yang diajarkan dan dijadikan bekal baik bagi 
kehidupan sehari-hari maupun untuk mendalami bidang tersebut lebih lanjut pada 
masa mendatang. Demikian halnya dengan kemampuan non akademik bahwa 
sebagai manusia yang hidup tanpa keberadaan orang lain dan saling membutuhkan 
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maka yang perlu dikembangkan adalah kreatifitas, berpikir kritis terhadap 
problematika sosial, dan analisis terhadap kebutuhan diri dan lingkungan sekitar, 
yang mengarah kepada perkembangan pribadi. 
Watak dan karakteristik pribadi mengadung makna sebagai mahluk ciptaan 
Tuhan perlu meyakini bahwa kita adalah salah satu ciptaanNya, dengan demikian 
rasa keimanan tumbuh dalam diri sehingga dalam kehidupan sehari-hari perilaku 
selalu terkontrol untuk selalu bersikap jujur, menghormati orang lain, dan 
sebagainya. Berawal dari keimananan itu pula maka emosi diri selalu terjaga. 
Keterampilan praktis dapat diterjemahkan bahwa tugas dan tanggung jawab 
selalu ada pada setiap manusia, dan kehidupan akan merasa sempurna jika tugas dan 
tanggung jawab itu terpenuhi. Kegiatan akan terpenuhi jika selalu melibatkan orang 
dalam segala urusan yang sifatnya birokrasi dan memerlukan bantuan orang lain, ini 
yang dimaksud keterampilan sosial, artinya kemampuan mendayagunakan dan 
mempengaruhi orang lain dalam hal yang positif agar kehendak kita terpenuhi. 
Tentunya koordinasi perlu dibangun dan perencanaan disusun sedemikian rupa agar 
apa yang kita rencanakan terwujud. 
Demikian halnya dengan aspek pengawasan akademik, kemampuan guru 
menyajikan pembelajaran, kematangan peserta didik menerima pelajaran, dan 
kemampuan sekolah dalam memenej pendidikan di lingkungannya akan berimplikasi 
kepada peningkatan kualitas guru dan peningkatan mutu peserta didik terjamin. 
Ada dua jenis kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjamin bahwa 
setiap lulusan yang dihasilkan benar-benar memenuhi standar mutu yang ditetapkan, 




a) Menetapkan sistem belajar tuntas (mastery learning) yaitu pembelajaran dimana 
guru melanjutkan pengajaran ke kompetensi dasar selanjutnya jika seluruh atau 
sebagian besar peserta didiknya menguasai standar kompetensi yang diajarkan. 
Jika hal ini benar-benar diterapkan maka peserta didik telah menyelesaikan 
seluruh pelajarannya. Kegiatan ini disebut quality assurance; 
b) Pengecekan akhir sebelum peserta didik dinyatakan lulus, yaitu mengadakan ujian 
akhir. Ujian akhir berkenaan dengan standar kompetensi yang esensial saja, 
karena waktu yang terbatas. Selain itu untuk mengecek apakah peserta didik telah 
menguasai kompetensi dasar yang telah dipelajarari atau telah upaya tambahan 
(remedial) untuk menguasainya. Hal ini mengingat bahwa sangat jarang terjadi di 
mana seluruh peserta didik menguasai seluruh isi pelajaran. Kegiatan ujian akhir 
ini disebut quality control.21 
Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa 
proses pembelajaran, pengawasan terhadap guru dalam mengajar, pengawasan 
terhadap peserta didik yang sedang belajar, pengawasan terhadap situasi yang 
menyebabkannya. Aktivitas dilakukan dengan mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan pembelajaran untuk diperbaiki, apa yang menjadi penyebabnya dan 
mengapa guru tidak berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik. Berdasarkan hal 
tersebut diadakan tindak lanjut yang berupa perbaikan dalam bentuk pembinaan.
22
 
Dengan demikian supervisi akademik diarahkan untuk memperbaiki kinerja 
guru secara totalitas berkaitan dengan tugas-tugas keguruan. Kinerja guru tersebut 




Dadang Suhardan, Supervisi Profesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 




merupakan modal dasar pembentukan watak dan prestasi peserta didik yang 
tercermin melalui perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru melaui silabus, 
RPP, penyajian pembelajaran, dan sebagainya. Pelayanan pembinaan itulah 
merupakan usaha preventif pengawas untuk mencegah agar tidak terulang kembali 
kesalahan-kesalahan yang tidak perlu pada masa-masa mendatang.  
Supervisi akademik adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang pengawas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam rangka 
pembinaan dan penyegaran terhadap peningkatan mutu pendidikan, mencakup: 
(1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karasteristik, dan kecenderungan 
perkembangan bidang ilmu yang menjadi isi tiap bidang pengembangan mata 
pelajaran SD/ sekolah menengah yang termasuk dalam rumpunnya; 
(2) Memahami konsep prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan kecenderungan 
perkembangan proses pembelajaran;. 
(3) Membimbing guru dalam menentukan tujuan pendidikan yang sesuai, 
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar;  
(4) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan/mata 
pelajaran SD/mata pelajaran sekolah menengah yang termasuk rumpunnya 
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta 
prinsip pengembangan KTSP. 
(5) Menggunakan berbagai pendekatan/metode/teknik dalam memecahkan 
masalah pendidikan dan pembelajaran;  
(6) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik 
pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai potensi peserta didik;  
(7) Membimbing guru dalam menyusun rencana pembelajaran (RPP);  
33 
 
(8) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan media pendidikan yang 
sesuai untuk menyajikan isi tiap bidang mata pelajaran; 
(9) Memotofasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran. 
(10) Membimbing guru dalam melaksanakan strategi/metode/teknik pembelajaran 
yang telah direncanakan; 
(11) Membimbing guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, 
laboratorium, atau di lapangan, untuk mengembangkan potensi peserta didik; 
(12) Membimbing guru dalam merefleksi hasil-hasil yang dicapai, kekuatan, 
kelemahan, dan hambatan yang dialami dalam pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 




Kompetensi yang harus dicapai oleh pengawas tersebut mengarahkan guru 
pada keterampilan dan strategi serta petujuk kearah perbaikan dan pencapaian 
kualitas guru dalam hal penyusunan silabus, perencanaan pembelajaran (RPP), 
penyajian mata pelajaran, strategi, metode dan teknik penyajian pembelajaran; 
penyajian mata pelajaran di kelas, penggunaan media, dan pengelolaan, perawatan 
dan pemanfaatan fasilitas. Semua itu dimaksudkan untuk pembinaan oleh pengawas 
kepada guru untuk mencapai prestasi peserta didik yang gemilang.   
Termasuk dalam ruang lingkup supervisi akademik adalah supervisi 
pendidikan yang muaranya adalah peningkatan kualitas guru dalam meningkatkan 
perbaikan layanan kepada peserta didik dalam segala hal yang berkaitan dengan arah 
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dan tujuan pendidikan termasuk strategi, metode dan teknik penyajian materi ajar di 
dalam dan di luar kelas. 
Dalam buku Kepengawasan Pendidikan, menjelaskan bahwa supervisi 
pendidikan atau pengawasan pendidikan adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi 
pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu pembelajaran di kelas pada 
khususnya.
24
 Berdasarkan pengertian tersebut, kepengawasan pendidikan dapat 
diartikan sebagai kegiatan pengawasan dan pembinaan baik berkaitan dengan teknis 
pendidikan maupun teknis administrasi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
dan mutu pendidikan. 
Dalam perspektif kebijakan, kepengawasan pendidikan telah mengalami 
beberapa kali perubahan seiring dengan berubahnya filosofi dan sistem menajemen 
pemerintahan. Landasan yuridis formal pengawasan pendidikan saat ini merujuk 
pada SK Menpan Nomor 9/KEP/M.PAN/10/2001 tentang Jabatan Fungsional 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya dan Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 097/U/2002 tentang Pedoman Pengawasan Pendidikan 
Pembinaan Pemuda dan Olah Raga.
25
 
Sasaran supervisi pendidikan adalah kegiatan pengawas ditujukan kepada 
situasi pendidikan dan pengajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan 
pembelajaran dengan baik. Olehnya sasaran utama dari pengawasan pendidikan 
adalah pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan pelaksanaan kegiatan 
pendidikan seperti pengelolaan kelas, pengelolaan sekolah, pengelolaan administrasi 
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kurikulum, pelaksanaan bimbingan, ketersediaan fasilitas pendukung pendidikan dan 
pengajaran serta pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.  
Jadi, kemampuan pengawas dalam bidang akademik akan menjamin guru 
yang menjadi binaannya dapat dibantu memecahkan masalah-masalah berkaitan 
dengan hal mengajar maupun yang berhubungan dengan itu seperti penyusunan 
program, penyusunan silabus, pembuatan RPP, penyajian materi pelajaran, dan 
sebagainya yang ada kaitannya dengan peningkatan mutu guru dan peningkatan 
kualitas peserta didik. 
b. Supervisi Manajerial 
Dilihat dari fungsi manajemen pengawasan dapat dibedakan antara 
pengawasan administrasi (administrasi control) dan pengawasan manajerial 
(manajerial control). Pengawasan administrasi adalah pengawasan terhadap seluruh 
kegiatan disemua tingkatan. Sedangkan pengawasan manajerial bersifat lebih sempit 
dan khusus, artinya tidak berlaku bagi seluruh organisasi, tetapi tergantung pada 
manajer tingkat mana pengawasan itu dilakukan. Tetapi tanpaknya pengawasan 
manajerial lebih sempit dari pengawasan administrasi.  
Namun demikian maknanya sama saja, yaitu untuk mencegah timbulnya 
penyimpangan dan penyelewengan-penyelewengan dari rencana dan tujuan yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu sebagai salah satu fungsi organisasi dari 
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Dari pengertian tersebut jelas terlihat bahwa pengawasan erat kaitannya 
dengan rencana, perintah, sasaran, dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah 
digariskan. 
Supervisi manajerial yang berorientasi pada aspek organisasi dan manajemen 
sekolah sebagai lembaga yang meliputi semua aspek dalam bentuk pengaturan yang 
terkait dengan proses peningkatan mutu sekolah dalam rangka mensukseskan 
pembelajaran, seperti penerimaan peserta didik baru, rombongan belajar, pembagian 
tugas, pengembangan kurikulum dalam kegiatan intra dan extrakurikuler, 
pengelolaan sarana dan fasilitas belajar, kalender akademik hubungan kerjasama 
sekolah dengan orang tua dan masyarakat.  
Pengawasan manajerial yang dilakukan oleh pengawas sekolah pada dasarnya 
memberikan pembinaan, penilaian dan bantuan bimbingan mulai dari penyusunan 
rencana program sekolah berbasis data sekolah, proses pelaksanaan program 
berdasarkan sasaran, sampai dengan penilaian program dan hasil yang ditargetkan. 
Bantuan ini diberikan pengawas sekolah kepada kepala sekolah dan seluruh staf 
sekolah dalam penyelenggaraan sekolah atau pengelolaan pendidikan di sekolah 
untuk meningkatkan kualitas kinerja sekolah. Atas dasar itu maka kegiatan yang 
harus dilaksanakan pengawas sekolah adalah melakukan pembinaan manajerial 
dalam hal pengembangan kualitas sekolah sesuai prinsip otonomi dan implementasi 
manajemen berbasis sekolah. Pembinaan dilakukan berkaitan dengan kinerja 
sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja seluruh staf sekolah, untuk 
mencapai tujuan sekolah. 
Tugas pokok pemantauan manajerial meliputi: memantau penjaminan/standar 
mutu sekolah, memantau peroses penerimaan peserta didik baru, memantau proses 
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dan hasil belajar peserta didik, memantau pelaksanaan ujian, memantau rapat guru 
dan staf sekolah, memantau hubungan sekolah dan masyarakat, memantau data 
statistik kemajuan sekolah, memantau program-program pengembangan sekolah dan 
program lainnya yang berkaitan dengan manajemen kelembagaan di sekolah. Tugas 
monitoring dan memantau ini dapat dilakukan dengan pengamatan langsung maupun 
menganalisis dokumen yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Setelah memperoleh data dan informasi yang diperlukan selanjutnya 
pengawas sekolah melakukan analisis komprehensip sebagai bahan melakukan 
pembinaan di sekolah binaan.
27
 
Artinya bahwa supervisi manajerial sasarannya adalah pembinaan 
kelembagaan yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan yang berkaitan 
dengan seluruh komponen yang ada di sekolah baik kegiatan sekolah, kegiatan 
kepala sekolah, kegiatan guru, memantau hasil belajar peserta didik, dan lainnya. 
Kegiatan yang dilakukan oleh sekolah tersebut tersusun dan terencana dengan 
sistematis berdasarkan program yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pengawasan manajerial yang profesional dilakukan oleh pengawas sekolah 
dengan cara memformulasikan secara spesifik dan terukur kegiatannya di sekolah 
berkaitan dengan manajemen sekolah. Kegiatan pengawasan manajerial yakni 
membantu meningkatkan kualitas dan kualifikasi personal, mengalokasikan 
anggaran untuk manajemen pembelajaran, memanfaatkan dukungan sarana 
prasarana, dan fasilitas pendukung lainnya. Dengan pengawasan yang terukur akan 
terus menerus meningkatkan mutu manajemen sekolah dan kualitas pembelajaran 
maupun kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
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Definisi lain tentang pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan 
agar tugas-tugas terselenggara sesuai rencana yang ditetapkan atau dengan hasil 
yang dikehendaki. Definisi ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Lembaga 
Administrasi Negara (LAN) yang mengartikan pengawasan adalah suatu proses 
kegiatan seorang pimpinan untuk menjamin agar pelaksanaan organisasi sesuai 
dengan rencana, kebijakan, dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.
28
  
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pengawasan adalah 
proses atau usaha yang sistematis dan terorganisir yang dilakukan untuk mencegah, 
mengarahkan, dan memperbaiki kesalahan dan penyimpangan yang terjadi dalam 
pelaksananaan kegiatan, sehingga terarah dan sesuai dengan rencana dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Jika diterjemahkan terhadap organisasi pendidikan (sekolah) maka 
pengawas adalah seorang yang melaksanakan tugas supervisi di sekolah untuk 
melihat atau mengontrol program-program pendidikan dan pengajaran agar berjalan 
sesuai dengan mekanisme pelaksanaannya.  
Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pengawas dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
1) Adanya Pengalaman Lapangan  
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa tugas pokok pengawas 
adalah melakukan pengawasan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada 
satuan pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Agar dapat melaksanakan 
tugas-tugas dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka faktor 
penting yang harus dimiliki oleh setiap pengawas adalah pengalaman lapangan, baik 
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dia sebagai guru, kepala sekolah/madrasah maupun sebagai pembina Pendidikan 
Agama Islam. Tanpa memiliki pengalaman lapangan, maka akan sulit bagi yang 
bersangkutan untuk melakukan penilaian dan pembinaan guru dalam hal 
menjabarkan kurikulum, mengembangkan pembelajaran, mengembangkan 
evaluasi/penilaian dan sebagainya. 
Berdasarkan SK Menpan Nomor 118/1996, pasal 2 ayat 2 secara tegas 
dinyatakan bahwa pengawas sekolah diangkat dari kalangan guru atau setidaknya 
berpengalaman setelah diangkat menjadi pengawas sekolah dapat dioptimalisasikan 
dan dikembangkan pelayanannya, sesuai dengan profesi yang dimiliki.
29
 
2) Adanya Motifasi Kerja 
Setiap organisasi pasti menginginkan pencapaian tujuan secara efektif. 
Motivasi berasal dari kata dasar motivate yang pada dasarnya merupakan satu istilah 
umum yang dapat diartikan sebagai keseluruhan jenis dorongan, keinginan, 
kebutuhan dan harapan dalam pencapaian tugas-tugas. Melayu Hasibuan 
mengemukakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, efektif, 
terintegrasi dengan segala daya dan upaya untuk mencapai kepuasan.
30
 
Motivasi kerja adalah keseluruhan daya penggerak atau tenaga pendorong 
yang menimbulkan keinginan untuk melakukan suatu aktivitas dalam menyelesaikan 
tugas pokok yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan. 
3) Adanya Pengalaman Kerja  
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 Dalam konsep pengalaman kerja selalu diharapkan pada ketenagakerjaan, 
berkaitan dengan hal ini pada hakikatnya pengalaman kerja merupakan rangkaian 
pemahaman terhadap apa yang dialami seseorang dalam suatu pekerjaan sehingga 
apa yang dialami tersebut dianggap sebagai miliknya. Pengalaman kerja yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah lamanya seorang guru/pengawas akan 
mendapatkan keterampilan yang memadai sesuai apa yang diperlukan bila dilatih 
secara terus-menerus, teratur sehingga keterampilan tersebut dapat disempurnakan 
dan disiapkan.
31
 Dengan pendapat tersebut maka pengalaman suatu pekerjaan akan 
menambah kecakapan dan pengetahuan terhadap suatu pekerjaan bahkan dia akan 
lebih menguasainya. 
 Berdasarkan pendapat tersebut maka kecakapan, keterampilan dan 
pengetahuan untuk melakukan suatu pekerjaan akan meningkat terus selama seorang 
guru dan pengawas melaksanakan pekerjaannya, hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja diperoleh selama seseorang bekerja. Jika seseorang bekerja maka 
dia akan selalu menemukan hal baru, semua itu bila dipahami akan menjadi 
miliknya, dengan demikian dia telah mendapat pengalaman. 
4) Adanya Pendapatan / Kompensasi 
Kompensasi dalam pengertian insentif adalah suatu sistem yang mampu 
menjamin kepuasan para pengawas sehingga mereka bekerja dengan produktif yang 
dibarengi sikap perilaku positif. Pada dasarnya insentif ini sebagai tambahan 
penghasilan yang diberikan kepada pegawai tersebut melebihi prestasi kerja rata-rata 
yang ditentukan. Pemberian kompensasi (pendapatan) memiliki fungsi sangat 
penting dalam mengelolah sumber daya manusia secara efisien, sebab 
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kompensasi/pendapatan menyangkut dorongan utama seseorang untuk berkarya dan 
bekerja lebih bersemangat dan bergairah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pendapatan/gaji 
yang cukup akan memiliki kepuasan bagi seorang guru dan pengawas lalu dia akan 
mengaplikasikan pekerjaannya secara profesional dan memperlihatkan prestasi kerja 
sebagai manifestasi dari rasa kebiasaan yang dimiliki sebagai guru dan pengawas, 
oleh karena itu kinerja guru dan pengawas pun makin meningkat. 
Berkaitan dengan kompensasi terdapat 6 hal yang perlu di perhatikan, yaitu: 
a) Kompensasi (pendapatan) harus memenuhi kebutuhan minimal; 
b) Kompensasi (pendapatan) harus meningkat; 
c) Kompensasi (pendapatan) harus dapat menimbulkan semangat/gairah kerja; 
d) Kompensasi (pendapatan) harus adil; 
e) Kompensasi tidak boleh bersifat statis; 
f) Kompensasi harus diperhatikan.
32
 
Jadi kompensasi (pendapatan) harus memenuhi kebutuhan minimal yang bisa 
disebut upah kerja, yang harus ditingkatkan jika kondisi keuangan memungkinkan 
agar dapat menimbulkan gairah kerja yang berimplikasi pada peningkatan kerja 
seseorang. Upah kerja diberikan agar fokus kerja pengawas bisa maksimal yang 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pengawas khususnya pada kegiatan supervisi 
akademik dan supervisi manajerial. 
Fokus kegiatan manajerial adalah membina pelaksanaan pengelolaan sekolah 
sesuai semangat manajemen  berbasis sekolah seperti pengelolaan kurikulum, 
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kesiswaan, ketatausahaan, sarana prasarana, pembiayaan, dan hubungan kerja 
dengan unsur-unsur terkait lainnya.
33
 
Secara garis besar kegiatan supervisi manajerial mencakup: 
(1) Menguasai metode, teknik dan prinsip supervisi dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan; 
(2) Menyususn program kepengawasan berdasarkan visi-misi, tujuan dan 
program sekolah binaannya; 
(3) Menyusun metode kerja dan berbagai instrumen yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi kepengawasan; 
(4) Membina kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan berdasarkan 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS); 
(5) Membina kepala sekolah dalam melaksanakan administrasi satuan 
pendidikan meliputi adminintrasi kesiswaan, kurikulum dan pembelajaran, 
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan, 
keuangan, lingkungan sekolah dan peran serta masyarakat; 
(6) Membantu kepala sekolah dalam menyusun indikator keberhasilan mutu 
pendidikan di sekolah; 
(7) Membina staf sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung 
jawabnya; 
(8) Memotivasi pengembangan karir kepala sekolah, guru dan tenagan 
kependidikan lainnya sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku; 




(9) Menyusun laporan hasil pengawasan kepada sekolah binaan dan menindak 
lanjutinya untuk perbaikan mutu pendidikan dan program pengawasan 
berikutnya; 
(10) Mendorong guru dan kepala sekolah untuik menemukan kelebihan dan 
kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya; 
(11) Menjelaskan berbagai inovasi dan kebijakan pendidikan kepada guru dan 
kepala sekolah; 




Dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
penyelenggaraan pendidikan dan bukan teknis pendidikan adalah bagian yang tidak 
terpisahkan yang menjadi sasaran supervisi manajerial.  
Untuk memperoleh gambaran tentang supervisi manajerial akan diuraikan 
satu persatu yang menjadi sasaran supervisi manajerial tersebut: 
(a) Administrasi kepala sekolah 
(1) Kepemimpian kepala sekolah; 
(2) Program kerja kepala sekolah; 
(3) Kalender pendidikan; 
(4) Kemampuan membina dan memotifasi guru dan seluruh staf sekolah; 
(5) Keterlibatan kepala sekolah dalam kegiatan ektrakurikuler. 
(b) Administrasi kesiswaan 
(1) Buku pendaftaran peserta didik baru dan foto copy STTB; 
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(2) Buku mutasi peserta didik; 
(3) Buku klapper; 
(4) Buku induk; 
(5) Buku daftar hadir/persentase peserta didik dan rekapitulasinya; 
(6) Buku daftar kelas/legger/ku7mpulan nilai; 
(7) Papan absen kelas; 
(8) Administrasi OSIS; 
(9) Dokumen penyerahan STTB, dll. 
(c) Administrasi ketenagaan 
(1) Pendayagunaan ketenagaan; 
(2) Masalah yang berkaitan dengan DP3; 
(3) Daftar urut kepangkatan (DUK); 
(4) Mutasi kepangkatan; 
(5) Pengembangan ketenagaan; 
(6) Usaha kesejahteraan pegawai; 
(7) Tata tertib kerja; 
(d) Administrasi perlengkapan kerja 
(1) Pencatatan penerimaan; 
(2) Pencatatan pembelian; 
(3) Penggunaan dan pemanfaatan; 
(4) Pemeliharaan dan perawatan; 
(5) Pemutihan/penghapusan; 
(6) Gedung bangunan. 
(e) Administrasi keuangan 
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(1) Pengurusan keangan; 
(2) Kelengkapan yang diperlukan dalam tata usaha keuangan; 
(3) Pencatatan keuangan. 
(f) Adinistrasi pelaksanaan ujian 
(1) Kesesuaian data peserta ujian; 
(2) Kehadiran peserta ujian; 
(3) Kehadiran panitia penyelenggara; 
(4) Kehadiran keamana sekolah; 
(5) Kelengkapan sarana penunjang; 
(6) Pengolahan nilai; 
(7) Laporan hasil ujian. 
(g) Administrasi penerimaan peserta didik baru; 
(h) Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat; 
(i) Administrasi kelembagaan; 
(j) Administrasi KKG/MGMP PAI; 
(k) Administrasi laborattorium; 
(l) Administrasi perpustakaan; 
(m) Administrasi surat menyurat; 
(n) Administrasi keterampilan.35 
Jenis dan kegiatan administrasi sebagaimana tersebut di atas adalah bagian 
dari supervisi manajerial. Pelaksanaan supervisi disesuaikan dengan kondisi 
lapangan dan bidang tugas pengawas yang bersangkutan yang diatur oleh ketua 
kelompok kerja pengawas (pokjawas) masing-masing. 
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Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa kemampuan adalah kecakapan 
untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu dan mampu memanfaatkan tenaga orang 
lain untuk kelancaran tugas-tugas.
36
 Ada tiga bidang yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan proses manejerial : 
(1) Kemampuan teknis dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik dan                             
peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu yang diperoleh 
dari pengalaman pendidikan; 
(2) Kemampuan tanpa menyerah atau pantang mundur dalam bekerja dengan 
melalui orang lain, yang mencakup pemahaman tentang motivasi dan 
penerapan kepemimpinan yang efektif; 
(3) Kemampuan konseptual yang diterapkan untuk memenuhi konsep organisasi 
dan penyesuaian bidang gerak unit kerja masing-masing ke dalam bidang 
operasi organisasi secara menyeluruh.
37
  
 Berdasarkan ketiga indikator tersebut di atas, manajemen adalah bidang 
pengetahuan yang disusun secara sistematis, terarah, terencana, bekerjasama 
mencapai tujuan yang telah dicita-citakan. Kegiatan kepengawasan adalah salah satu 
fungsi organik manajemen, merupakan proses dimana pemimpin dapat memastikan 
aktifitas aktual sesuai yang direncanakan. Merencanakan tujuan pokok merupakan 
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c. Kompetensi Supervisor 
Kompetensi utama seorang supervisor terletak pada kemampuan personalnya. 
Persyaratan untuk semua sipervisor, yaitu teknikal, human. Manajemen atau 
administratif. Ketiga kompetensi tersebut disebut gabungan keterampilan (skill 
mix).38  
Dimensi teknikal berkaitan dengan kemampuan menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik, dan peralatan dalam melaksanakan kurikulum dan sistem penilaian. 
Keterampilan human dimaksudkan adalah keterampilan mempengaruhi orang lain, 
agar mau melakukan perbaikan dan peningkatan. Untuk itulah seorang supervisor 
dituntut untuk mempu berkomunikasi dengan baik, termasuk kemampuan 
menyampaikan saran yang baik yakni mudah dipahami. Jadi seorang supervisor 
dituntut untuk mengetahui permasalahan yang terjadi termasuk solusi 
permasalahannya. Keterampilam manajerial supervisor mencakup perencanaan, 
pendelegasian tanggung jawab, pengarahan, dan pengendalian, termasuk pula 
kemampuan menghubungkan kerja unit dengan unit yang lain dari staf administrasi. 
Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor dapat juga 
disebutkan sebagai berikut: 
1. Mampu melakukan supervisi sesuai dengan prosedur dan teknik yang tepat; 
2. Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan 
sesuai dengan prosedur yang tepat; 
3. Memahami dan menghayati arti dan tujuan teknik supervisi; 
4. Menyusun program supervisi pendidikan; 
5. Memanfaatkan hasil-hasil supervisi; 
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6. Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi.39 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang supervisor dalam 
kaitannya dengan pembinaan dan penyegaran terhadap peningkatan mutu pendidikan 
adalah: 
1. Kompetensi kepribadian; 
2. Kompetensi manajerial; 
3. Kompetensi akademik; 
4. Kompetensi evaluasi pendidikan; 
5. Kompetensi penelitian dan pengembangan; 
6. Kompetensi sosial.40 
Untuk melaksanakan tugas dan perannya dengan baik, seorang supervisor 
harus memiliki sejumlah kompetensi yang diperlukan untuk untuk itu, khusunya 
berkaitan dengan bidang akademik, manajerial, sosial dan keguruan, karena 
berhubungan dengan orang yang disupervisi. Karena sasaran utama adalah guru 
dengan tugas utama mengajar atau melaksanakan pembelajaran. Kemampuan 
supervisor mempengaruhi guru sehingga mau berbuat dan bertindak seperti apa 
keinginan supervisor merupakan kunci sukses bagi pelaksanaan tugasnya. 
Mark dalam Sri Banun Muslim mengatakan bahwa perilaku supervisor yang 
menyenangkan menurut pandangan wali/orang tua peserta didik adalah: 
1. Memperlihatkan perhatian dalam bekerja dan menawarkan bantuan; 
2. Memiliki sifat peibadi yang menyenangkan seperti sopan, tegas, dan memiliki 
integritas tinggi; 
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3. Memuji personil dan melemparkan salam; 
4. Mendukung keputusan personil; 
5. Organisator yang baik; 
6. Memiliki pendirian; 
7. Mampu memperlihatkan kepercayaan pada staf; 
8. Berpartisipasi dalam pembuatan keputusan; 




Seorang supervisor dituntut untuk memiliki seperangkat pengetahuan atau 
kompetensi, dengan memiliki pengetahuan tersebut berimplikasi pada penilaian yang 
baik dari guru, wali peserta didik, maupun orang lain yang menjadi objek supervisor. 
2. Fungsi Pengawas 
Bila dilihat fungsinya, penilaian pengawas meliputi: a) Penilaian formatif, 
adalah penilaian untuk mengukur keberhasilan satu satuan pokok bahasan. b) 
Penilaian sumatif adalah penilaian untuk mengukur keberhasilan satu satuan progran 
semester dan untuk mengukur keberhasilan satu semester. c) Penilaian diagnostik 
adalah penilaian yang diperuntukkan untuk mendiagnosa suatu masalah.
42
  
Ketiga fungsi pengawas tersebut dilakukan dalam rangka pencapaian tugas 
yang diemban untuk mencapai target pada setiap semester. Di samping fungsi 
tersebut di atas, Fungsi lain dari supervisi/pengawas pendidikan yang penting 
diketahui oleh guru dan kepala sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Dalam Bidang Kepemimpinan 
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1) Menyusun rencana dan program bersama; 
2) Mengikutsertakan anggota kelompok (guru dan pegawai) dalam berbagai 
kegiatan; 
3) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan 
memecahkan persoalan; 
4) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok atau memupuk moral yang 
tinggi kepada anggota kelompok; 
5) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan; 
6) Membagi dan medelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada kelompok 
sesuai dengan fungsi dan kecakapan masing-masing; 
7) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok; 
8) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota kelompok 
sehingga mereka berani mengemukakan pendapat demi kepentingan bersama.
43
 
b. Dalam Hubungan Kemanusiaan 
1) Memanfaatkan kekeliruan atau kesalahan yang dialaminya untuk dijadikan 
pelajaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri sendiri maupun bagi anggota 
kelompoknya; 
2) Membantu mengatasi kekurangan atau kesulitan yang dihadapi anggota 
kelompok, seperti dalam hal kemalasan, merasa rendah diri, acuh tak acuh, 
pesimistis, dan sebagainya; 
3) Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang demokratis; 
4) Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama anggota kelompok dan 
sesama manusia; 
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5) Menghilangkan rasa curiga mencurigai antara satu kelompok.44 
c. Dalam Proses Pembinaan Kelompok 
1) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kekurangan  
maupun kelebihan masing-masing; 
2) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya mempercayai antara sesama 
anggota dan pimpinan; 
3) Memupuk sikap dan kesediaan tolong menolong; 
4) Memperbesar rasa tanggung jawab anggota kelompok; 
5) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau perselisihan 
pendapat di antara anggota kelompok; 
6) Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-pertemuan lainnya.45  
d. Dalam Bidang Administrasi Personil 
1) Memilih personil yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan yang diperlukan 
untuk suatu pekerjaan; 
2) Menempatkan personil pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan 
dan kemampuan masing-masing; 
3) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan daya 
kerja serta hasil maksimal.
46
 
e. Dalam bidang evaluasi 
1) Menguasai dan memahami tujuan pendidikan secara khusus dan terinci; 
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2) Menguasai dan memiliki norma atau ukuran yang akan digunakan sebagai 
kriteria penilaian; 
3) Menguasai teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang lengkap, 
benar, dan dapat diolah menurut norma yang ada; 
4) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil penilaian sehingga mendapat gambaran 
tentang kemungkinan–kemungkinan untuk mengadakan perbaikan.47 
Setiap supervisor/pengawas pendidikan harus memahami dan mampu 
melaksanakan supervisi sesuai dengan fungsinya, baik mengenai penilaian, 
perbaikan, maupun pengembangan. Dalam pengembangannya, fungsi-fungsi tersebut 
harus dilakukan secara simultan, konsisten, dan kontinyu dalam suatu program 
supervisi. Sebagai inti dari kegiatan supervisi adalah bagaimana mengintegrasikan 
fungsi-fungsi tersebut ke dalam tugas pembinaan terhadap pribadi guru dan tenaga 
kependidikan lainnya yang di supervisi. 
Jika fungsi observasi tersebut di atas benar-benar dijalankan dengan baik oleh 
setiap pengawas termasuk kepala sekolah terhadap anggotanya, kelancaran jalannya 
sekolah atau lembaga dalam pencapaian tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
maksimal. 
3. Tujuan Pengawas 
Pengawasan adalah suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang sisten informasi umpan balik, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, 
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan 
koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan 




dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam tujuan organisasi. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan 
proses untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana 
agar segera dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa aktivitas 




Tujuan pengawas secara garis besar terdiri atas: 
a. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
91/KEP/M.PAN/10/2001 bahwa pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai 
pelaksana teknis dalam melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah 
sekolah tertentu yang telah ditetapkan; 
b. Tugas menilai dan membina bukan pekerjaan sederhana, diperlukan analisa yang 
cermat dan pemikiran profesional penentuan pemecahan masalah pendidikan yang 
menuntut adanya kompetensi dan profesionalisme kerja pengawas pendidikan; 
c. Dalam melaksanakan tugas menilai dan membina sangat dihindari sikap 
mengadili tanpa adanya penelitian terlebih dahulu tentang suatu hal.
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Pengawasan atau supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang kondusif 
dan lebih baik dalam kegiatan pembelajaran, melalui pembinaan dan peningkatan 
kualitas profesi mengajar. Tujuan supervisi akademik adalah membantu dan 
memberikan kemudahan kepada guru untuk belajar bagaimana meningkatkan 
kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik.  
Syaiful Sagala, mengulas supervisi akademik di arahkan untuk: 
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1) Membina dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
bimbingan, dan kualitas hasil belajar peserta didik; 
2) Melakukan pembinaan akademik dengan cara monitoring pelaksanaan program 
pembelajaran di sekolah beserta pengembangan kurikulum satuan pendidikan; 
3) Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan 
sekolah dari aspek manajerial maupun akademik secara kolaboratif dengan 
stakeholder sekolah. Kegiatan belajar mengajar di sekolah berkaitan dengan 
kurikulum, perencanaan dan skenario pembelajaran, referensi, teknologi 
pendidikan, evaluasi belajar, dan fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu, hal 
pokok yang perlu dilakukan pengawas sekolah adalah membina kemampuan 
guru dalam mengembangkan kurikulum.
50
 
Dari tujuan supervisi tersebut menggambarkan bahwa tugas supervisor atau 
pengawas sebagai berikut: 
a) Membantu guru mengerti dan memahami peserta didik; 
b) Membantu mengembangkan dan memperbaiki sistem pengajaran baik secara 
perorangan maupun kelompok; 
c) Membantu seluruh staf sekolah/madrasah agar lebih efektif dalam melaksanakan 
pembelajaran; 
d) Membantu guru meningkatkan cara mengajar yang efektif; 
e) Membantu guru secara individual; 
f) Membantu guru agar menilai peserta didik lebih baik; 
g) Membantu guru agar merasa bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa 
aman; 
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h) Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum sekolah/madrasah; 




Pengawasan secara umum bertujuan untuk mengendalikan kegiatan agar 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Akan tetapi sesungguhnya pengawasan 
bertujuan untuk: 
Membuat pihak yang diawasi merasa terbantu sehingga dapat mencapai visi dan 
misinya secara efektif dan efisien; 
a) Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan akuntabilitas; 
b) Menimbulkan suasana saling percaya dalam dan di luar lingkungan operasi 
organisasi; 
c) Meningkatkan akuntabilitas organisasi; 
d) Meningkatkan kelancaran operasi organisasi; 
e) Mendorong terjadinya penyelenggaraan organisasi yang bersih.52 
4. Tugas Pengawas 
Di antara tugas pengawas adalah: 
a. Memberikan penilaian, yang dimaksud penilaian adalah menentukan derajat 
kualitas berdasarkan kriteria (tolak ukur yang ditetapkan terhadap penyelenggara 
pendidikan di sekolah); 
b. Memberikan pembinaan, yang dimaksud pembinaan adalah memberikan arahan, 
bimbingan, contoh dan saran dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.
53
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Berdasarkan SK Menpan Nomor 118/1996, tugas pokok pengawas adalah 
menilai dan membina teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan 
yang menjadi tanggung jawabnya.
54
 Hal-hal yang berkaitan dengan teknik 
pendidikan meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, evaluasi, dan kegiatan 
ekstra kurikuler. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan teknis administrasi 
meliputi administrasi personal, administrasi material, dan administrasi operasional. 
Nana Sudjana dalam Syaiful Sagala mengatakan minimal terdapat tiga 
kegiatan yang harus dilakukan oleh pengawas, antara lain: 
1) Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah, 
kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah; 
2) Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta 
pengembangannya; 
3) Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan 
sekolah secara kolaboratif dengan pelaksana kegiatan di sekolah.
55
\ 
Tugas pokok dan tanggung jawab pengawas tersebut adalah melakukan 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah dengan tugas yang diberikan 
mulai dari pendidikan formal anak usia dini sampai dengan sekolah menengah, di 
samping itu peningkatan kualitas pembelajaran, bimbingan, dan hasil belajar peserta 
didik harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Berdasarkan SK Menpan Nomor 118/1996, dapat digambarkan bahwa 
seorang pengawas sekolah atau pengawas pendidikan agama mempunyai beberapa 
dimensi tugas yaitu: 
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a) Pengawas adalah pegawai negeri sipil; 
b) Pengawas adalah pejabat fungsional yang kenaikan pangkat dan jabatannya 
melalui angka kredit; 
c) Pengawas merupakan salah satu tenaga teknis kependidikan yang diberi tugas, 
tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pengawasan teknis 




Sebagai pegawai negeri sipil, pengawas mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama dengan pegawai negeri sipil lainnya di seluruh Indonesia. Sebagai pejabat-
pejabat fungsional, pengawas mempunyai karasteristik tersendiri yang sama dengan 
pejabat-pejabat fungsional lainnya. Sebagai tenaga teknis kependidikan, pengawas 
merupakan pejabat pelaksana lapangan yang mengembang tugas-tugas teknis 
kependidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan pada 
sekolah/madrasah di wilayah kerjanya.  
Sebagai pegawai negeri sipil, sebagai pejabat fungsional dan pelaksana teknis 
kependidikan di lapangan, seorang pengawas mempunyai tugas pokok yaitu 
melakukan supervisi/kepengawasan di sekolah/madrasah yang menjadi bidang 
tugasnya. 
5. Kompetensi pengawas  
Standar kompetensi pengawas terdiri atas empat komponen, meliputi: 
a. Komponen pengawasan sekolah, meliputi: 
1) Mampu menyusun progran pengawasan sekolah; 
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2) Mampu menilai hasil belajar atau bimbingan peserta didik dan kemampuan 
guru; 
3) Mampu mengumpulkan data dan mengolah data sumber daya pendidikan, 
pembelajaran, dan lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap 
perkembangan peserta didik; 
4) Mampu menganalisa hasil bimbingan dan belajar peserta didik, guru, dan 
sumber daya pendidikan; 
5) Mampu membina guru dan personil sekolah lainnya; 
6) Mampu menyusun laporan dan evaluasi pengawasan; 
7) Mampu melakukan pembinaan lainnya selain pembelajaran dan bimbingan, 
8) Mampu mengevaluasi hasil pengawasan dari seluruh sekolah yang diawasinya. 
b. Komponen Pengembangan Profesi 
1) Memiliki kemampuan menulis karya tulis ilmiah atau hasil 
penelitian/pengkajian/survey evaluasi dikomponen pendidikan sekolah; 
2) Memiliki kemampuan menulis karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan 
ilmiah hasil gagasan sendiri dikomponen pendidikan sekolah; 
3) Memiliki kemampuan menulis tulisan ilmiah populer dikomponen pendidikan 
sekolah pada media masa; 
4) Memiliki kemampuan menulis makalah yang disampaikan pada pertemuan 
ilmiah; 
5) Memiliki kemampuan menulis buku pelajaran atau model; 
6) Memiliki kemampuan menciptakan pedoman pelaksanaan pengawasan di 
sekolah; 
7) Memiliki kemampuan membuat petunjuk teknis pengawasan sekolah; 
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8) Menciptakan karya seni monumental; 
9) Menemukan teknologi tepat guna. 
c. Komponen Teknik Profesional 
1) Menguasai substansi materi pelajaran yang diajarkan guru atau bimbingan 
sesuai bidangnya; 
2) Menguasai pengembangan materi pelajaran dan bimbingan. 
d. Komponen Penguasaan Wawasan Pendidikan 
1) Menguasai hakekat pendidikan; 
2) Memahami pengelolaan pendidikan dasar dan menengah; 
3) Memahami Undang-Undang sistem pendidikan nasional; 
4) Memahami peogram pembangunan nasional dan renstra dikomponen 
pendidikan; 
5) Memahami kemajuan dan perkembangan iptek.57 
Dari standar kompetensi tersebut bahwa pengawas semestinya memiliki latar 
belakang pendidikan pengawasan karena mereka diberikan tanggungjawab 
merancang, melaksanakan, memonitor, dan menilai program kepengawasan yang 
membutuhkan kemampuan manajemen pendidikan. Di samping itu, mereka telah 
mengikuti pendidikan kedinasan yang dibuktikan dengan STTPL. 
6. Pembinaan pengawas 
Kegiatan pembinaan pengawas meliputi:  
a. Memberikan arahan agar pengawasan menjadi terarah dan mencapai tujuan; 
b. Memberikan bimbingan agar mengetahui secara lebih rinci kegiatan yang harus 
dilaksanakan dan cara melaksanakannya; 
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c. Memberikan contoh mengajar dan menunjukkan cara mengajar yang benar dan 
kurang benar; 




Pembinaan tersebut dilakukan atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Pembinaan hendaknya dimulai dari hal-hal yang positif; 
2) Hubungan hendaknya dilakukan atas dasar hubungan kekerabatan kerja; 
3) Pembinaan pembelajaran hendaknya didasarkan pada pandangan yang objektif; 
4) Didasarkan pada tindakan yang manusiawi; 
5) Dapat mendorong pengembangan potensi, inisiatif, dan kreativitas guru; 
6) Pembinaan pembelajaran harus dilaksanakan secara terus menerus dan 
berkesinambungan; 
7) Pembinaan pembelajaran hendaknya dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing guru; 
8) Pembinaan pembelajaran hendaknya dilaksanakan atas dasar kekeluargaan, 
kebersamaan, keterbukaan, dan keteladanan; 
9) Pembinaan hendaknya selalu tampil dalam peran yang beragam.59 
Pembinaan tersebut di arahkan pada guru, agar potensi yang dimiliki oleh 
guru terus berkembang sesuai profesi yang digeluti. Jika profesi keguruan 
berkembang maka secara otomatis peningkatan kualitas guru akan meningkat dan 
berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik. 
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1. Pengertian Guru 
Secara definisi kata ‚guru‛ bermakna sebagai pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan 
efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari 
kompetensi, kemahiran, kecakapan, dan keterampilan yang memenuhi standar mutu 
atau norma etik tertentu. Definisi guru tidak termuat dalam dalam Undang-undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), di mana 
di dalam Undang-Undang ini profesi guru dimasukkan ke dalam rumpun pendidik. 
Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan dua hal yang bisa berbeda 
maknanya. Kata pendidik (Bahasa Indonesia) merupakan padanan dari kata educator 
(Bahasa Inggris). Di dalam kamus webster kata educator berarti educationist atau 
educationalist yang padananannya dalam Bahasa Indonesia adalah pendidik, 
spesialis di bidang pendidikan, atau ahli pendidikan. Kata guru merupakan padanan 
dari kata teacher (bahasa Inggris).60 
Pengertian istilah di bawah ini dalam penggunaannya menitik beratkan pada 
tugas dengan prinsip yang harus dilakukan oleh seorang guru. Untuk lebih jelasnya  
penggunaan istilah tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Murabbi adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar 
mampu bereaksi serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk 
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan lingkungannya. 
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2) Mu’allim adalah orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya 
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis 
dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, intenalisasi, 
serta implementasinya (alamiah nyata). 
3) Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta 
memperbaharui pengetahuan maupun keahliannya serta berkelanjutan, dan 
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka 
serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.  
4) Mu’addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa 
kini maupun pada masa yang akan datang. 
5) Mursyid adalah orang yang mempu menjadi model atau sentral identifikasi diri 
atau menjadi pusat panutan, suri tauladan dan konsultan pada peserta didiknya 
dari semua aspeknya. 
6) Ustadz adalah orang yang mempunyai komitmen dengan profesionalitas yang 
melekat pada dirinya sikap deduktif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil 
kerja yang baik serta sikap countinious improvement (kemajuan yang 
berkesinambungan) dalam melakukan pembelajaran.
61
  
Sedangkan dalam literatur Pedidikan Islam, guru laki-laki disebut ustadz dan 
guru perempuan yakni ustadzah.62 Kata Muaddid, ustaz, secara redaksional adalah 
guru yang membimbing, mengarahkan, dan memelihara peserta didiknya baik secara 
fisik maupun psikis dalam membangun peradaban masa depan 
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut baik dari segi bahasa dan istilah, 
guru dapat dipahami sebagai orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik. Dimana tugas seorang guru adalah mendidik yakni 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi kognitif, 
potensi afektif maupun potensi psikomotorik. 
Pemerintah RI, sebagai pemegang mandat dari negara untuk 
menyelenggarakan pendidikan, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 sebagai landasan diterbitkannya Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
pasal 39 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa 
pendidik merupakan tenaga profesional
63
. 
Secara formal, untuk menjadi profesional guru disyaratkan memenuhi 
kualifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik. Guru yang memenuhi 
kriteria profesional inilah yang akan mampu menjalankan fungsi utamanya secara 
efektif dan efisien untuk mewujudkan pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Untuk memenuhi kriteria profesional itu, guru harus menjalani 
profesionalisasi atau proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya secara 
terus menerus, termasuk kompetensi mengelola kelas. Di dalam Undang-undang RI 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru, dibedakan antara pembinaan dan 
pengembangan kompetensi guru yang belum dan sudah berkualifikasi S-1 atau D-IV. 
Pengembangan dan peningkatan kualifikasi akademik bagi guru yang belum 
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memenuhi kualifikasi S-1 atau D-IV dilakukan melalui pendidikan tinggi program S-
1 atau program D-IV pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan program 




Guru merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Terkadang orang beranggapan 
bahwa belajar itu hanya terbatas memperoleh pengetahuan dan keterampilan semata. 
Padahal jauh lebih luas daripada itu, seorang pendidik mengetahui bermacam sikap 
dalam hidup termasuk berbagai nilai dalam pergaulannya di masyarakat yang 
diperolehnya dari pembelajaran. Peserta didik memperoleh pelajaran mencintai, 
membenci hingga pada bentukan ciri kepribadian yang mempengaruhi pada 
hidupnya diperoleh dari belajar. Karena itu tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa 
seorang peserta didik (individu) adalah kumpulan dari semua yang dipelajarinya dari 
seorang guru dan lingkungannya. 
Tugas guru di sekolah dalam bidang kemanusiaan harus menjadikan dirinya 
sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga dia menjadi 
idola para peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan hendakmya dapat 
menjadi motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar.
65
 Selain tugas guru tersebut 
syarat-syarat yang dituntut pada setiap guru adalah berat karena jabatan guru 
menuntut tanggung jawab yang sangat berat, namun sangat mulia, pengorbanan 
yang besar serta dedikasi yang tinggi. Oleh karena itu, seorang guru tidak dapat 
mengelak dari tugasnya dalam waktu kapan dan di manapun bila mana peserta 
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 Inilah tantangan peranan guru untuk dapat 
mengetahui bagaimana cara peserta didiknya memperoleh pembelajaran yang baik 
dan berhasil. 
Tugas dan peran guru tidak terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru pada 
hakekatnya merupakan komponen strategi yang memilih peran yang penting dalam 
menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan 
faktor yang tidak mungkin tergantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan 
bangsa sejak dahulu hingga sekarang di abad moderen ini. 
E. Mulyasa dalam Abd. Rahman Getteng mengatakan bahwa semakin akurat 
guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, tercipta, dan terbinanya kesiapan 
seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan kata lain bahwa potret dan wajah 
bangsa ini dimasa depan tercermin dari potret diri guru masa kini, dan gerak maju 




Guru dan peserta didik adalah merupakan dua sosok dalam dinamika 
pendidikan. Ia merupakan dwi tunggal yang kokoh dan bersatu. Guru tetaplah guru 
dan peserta didik tetaplah peserta didik, tidak ada istilah mantan guru dan mantan 
peserta didik. Walaupun dibelakang hari guru telah menjadi pensiun dari 
pengabdiannya di sekolah atau peserta didiknya telah menamatkan sekolah di 
lembaga tempat guru tersebut mengabdikan diri.
68
 Gelarnya sebagai guru atau 
peserta didik tetap melekat pada dirinya walaupun tubuh hancur menjadi tanah. 
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Menjadi sosok guru yang berdasarkan pekerjaan adalah suatu hal yang sangat 
mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani 
adalah hal yang sangat sulit, karena membutuhkan kesabaran dan keikhlasan untuk 
mengabdikan dirinya kepada peserta didik. Karena dengan panggilan hati nurani 
inilah maka guru akan merasakan jiwanya lebih dekat dengan peserta didiknya. Figur 
seorang guru karena dorongan jiwa dan panggilan nurani, selalu meluangkan waktu 
untuk peserta didiknya baik di sekolah maupun di luar sekolah dalam berinteraksi 
edukatif guna pencapaian ilmu yang diinginkan. 
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing 
maka diperlukan adanya berbagai peran bagi diri guru. Peranan guru ini akan 
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 
interaksinya, baik dengan peserta didik, sesama guru maupun dengan staf lainnya. 
Dari berbagai kegiatan pembelajaran, dapat dipandang sebagai sentral bagi 
perannya. Sebab disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru 
banyak dicurahkan untuk menggarap pembelajaran serta berinteraksi dengan peserta 
didiknya.  
Seorang guru perlu baginya memperhatikan unsur-unsur pokok dalam 
mempersiapkan pembelajaran, antara lain: 
1) Kegairahan dan kesediaan untuk belajar; 
2) Membangkitkan minat peserta didik; 
3) Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik; 
4) Mengatur pembelajaran dan pengalaman belajar serta kegiatan yang 
berhubungan dengan belajar; 
5) Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya ke dalam kehidupan nyata; 
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6) Hubungan manisiawi dalam situasi pengajaran.69 
Dari serangkaian unsur-unsur pokok yang perlu diperhatikan oleh seorang 
guru dalam memberikan pelajaran maka tidak kalah pentingnya adalah metode 
penyajian yang menyenangkan, karena dalam pembelajaran interaksi yang terjadi 
adalah merupakan peristiwa psikologis yang sangat berpengaruh pada pembelajaran. 
Tingkat keberhasilan seorang guru dalam mengelola pembelajaran sangat ditentukan 
oleh kemampuan seorang guru dalam menjabarkan strategi pembelajaran yang tetap 
memperhatikan landasan utama dalam keenam unsur pokok di atas.  
Untuk mewujudkan perilaku mengajar secara tepat, karasteristik seorang 
guru diharapkan meliputi: memiliki minat yang besar terhadap pembelajaran dan 
mata pelajaran yang diajarkannya, memiliki kecakapan untuk memperhatikan 
kepribadian dan suasana hati secara tepat serta membuat kontak dengan kelompok 
secara tepat, memiliki kesabaran, keakraban, dan sensitivitas yang diperlukan untuk 
menumbuhkan semangat dan minat belajar, memiliki pemikiran yang imajinatif dan 
praktis dalam memberikan penjelasan kepada peserta didiknya, memiliki kualifikasi 
yang memadai dalam bidangnya diberbagai aspek hingga metode, memiliki sikap 
terbuka, luwes, dan eksperimental dalam metode dan teknik pembelajaran.
70
 Metode 
dan teknik pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat berperan dalam rangka 
pencapaian tujuan pembelajaran, sebab dengan penyajian dan metode yang 
diperankan oleh guru akan membantu peserta didik mendalami materi yang 
diajarkan. 
Seorang guru mesti memahami peran pentingnya dalam pembelajaran, di 
antara peran guru tersebut ada beberapa pendapat yang menjelaskan sebagai berikut: 
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a) Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai komunikator, sahabat yang 
memberikan nasihat, motivator sebagai inspirasi dan dorongan, pembimbing 
dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang 
menguasai bahan pengajaran. 
b) Havighurs menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai 
(employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate) terhadap 
atasan, sebagai kolega dengan teman sejawatnya, sebagai mediator dengan 
peserta didiknya, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 
c) James W Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peran guru antara lain 
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan 
mempersiapkan pembelajaran, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
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Dari pendapat tokoh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa guru adalah 
penggerak perjalanan belajar peserta didik. Sebagai penggerak maka guru perlu 
memahami di mana letak kesulitan peserta didik. Sebagai fasilitator belajar, guru 
diharapkan memantau kesulitan peserta didik dan membimbingnya mengatasi 
kesulitan tersebut. Selain itu guru mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan 
sebagai pembelajar sepanjang hayat, baik sebagai fasilitator maupun motivator, 
dengan melihat peranan guru sebagai pendidik dan pengajar yang menyentuh 
kehidupan peserta didik, yang mana sosok kepribadiannya oleh peserta didik sering 
dijadikan model teladan yang menjadi inspirasi dan aktualisasi diri. Guru selaku 
pendidik dan pengajar seharusnya memiliki perilaku yang memadai untuk dapat 
menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi pengembangan diri peserta didik secara 
utuh.  
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2. Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan suatu yang wajib dimiliki oleh seorang guru 
sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen disebutkan dalam pasal 8. Kompetensi yang dimaksud 
yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi, ini disebut dalam 
pasal 10 ayat 1.
72
  
Secara etimologi kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency, 
yang berarti kecakapan, kemampuan, kompetensi atau wewenang.
73
 Sedangkan 
dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, Kompetensi diartikan sebagai wewenang 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu atau kemampuan menguasai 
gramatika secara abstrak atau batiniah.
74
 
Kompotensi atau competency mempunyai persamaan kata dengan 
proficiency dan ability, yang mempunyai arti kurang lebih sama dengan kemampuan 
dan kecakapan, hanya saja untuk kata proficiency lebih tepat untuk dipahami 
sebagai orang yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi (keahlian), sedangkan 
ability lebih dekat kepada bakat yang dimiliki seseorang.75 Dengan demikian 
kompetensi dapat dipahami sebagai kemampuan, kecakapan, atau wewenang.  
Kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran para ahli pendidikan dan 
pembelajaran sudah cukup banyak memberikan rumusan untuk medefenisikan 
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kompetensi, antara lain: Finch dan Crunklinton dalam E. Mulyasa, mengartikan 
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilam, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
76
 Dalam hal ini, 
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya. 
Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, penerapan 
kedua hal tersebut dalam melaksanakan tugas di lapangan kerja.
77
 Pendapat ini juga 
didukung oleh Hall dan Jones dalam Mansur Muslich yang mendefinisikan 
kompetensi sebagai pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan 
tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara pengetahuan dan 
kemampuan yang dapat diamati dan diukur.
78
  
Menurut Muhaimin, kompetensi adalah seperangkat tindakan percaya diri 
penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.
79
 Sifat percaya 
diri harus ditunjukkan oleh kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan bertindak. Sifat 
tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari 
sudut ilmu pengetahuan ,teknologi maupun etika.  
Sementara itu, Departemen Pendidikan Nasional memberikan rumusan 
bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang 
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direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan 
bertindak secara konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi 




Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  
Bab 1 Pasal 1 ayat (10), disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
81
 
Dari berbagai rumusan definisi kompetensi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, kesanggupan, dan kewenangan yang 
dimiliki guna mencapai tujuan tertentu sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif, 
dan psikomotoriknya. 
Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan bahwa guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah. 
Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
profesi keguruannya. Pekerjaan yang profesional memerlukan beberapa bidang ilmu 
yang sengaja dipelajari kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Dengan 
demikian tugas guru sebagai tugas profesi yang menuntut kemampuan dan keahlian 
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khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan optimal.
82
 
Guna meningkatkan profesionalisme guru, perlu dilakukan pelatihan dan 
penataran yang intens pada guru. Pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan guru, yaitu pelatihan yang mengacu pada tuntutan 
komperensi guru.
83
 Definisi ini mengandung arti bahwa seorang guru perlu memiliki 
dan menguasai sejumlah pengetahuan, kemampuan dan keterampilan khusus yang 
terkait dengan profesi keguruannya, agar ia dapat menjalankan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya serta dapat memenuhi keinginan dan harapan peserta didik. 
Pelatihan guru terkadang seorang bisa mengikuti kegiatan pelatihan beberapa 
kali, sebaliknya ada juga guru yang jarang bahkan tidak pernah mengikuti pelatihan. 
Untuk menjawab permasalahan di atas, dimunculkanlah pelatihan terintegrasi 
berbasis kompetensi yang tentunya pelatihan yang memacu pada kompetensi yang 
akan dicapai dan diperlukan peserta didik. Tujuan pelatihan ini untuk membekali 
berbagai pengetahuan dan keterampilan akumulatif yang mengarah pada penguasaan 
kompetensi secara utuh sesuai kemampuan minimal sebagai guru mata pelajaran 
sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
84
 Jadi kompetensi guru dapat 
dipahami sebagai kemampuan dan kewenangan guru di dalam menjalankan profesi 
keguruannya, artinya guru yang kreatif dan piawai dalam melaksanakan profesinya 
dapat dikatakan guru yang kompeten dan profesional. Selain itu kompetensi juga 
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dapat dipahami sebagai kualitas atau ciri-ciri khusus yang harus melekat dan ada 
pada diri orang yang bekerja secara profesional. 
Dalam hubungannya dengan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, Abd 
Rahman Getteng berpendapat bahwa manusia dalam perjalanan hidupnya, pada 
hakekatnya mengemban amanah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan 
Allah swt. dalam mengemban amanah tersebut, manusia harus senantiasa berpikir 
maju dan mengadakan perubahan dalam hidupnya.
85
 
Dari pernyataan tersebut dapat penulis katakan bahwa amanah yang diemban 
oleh manusia dalam kehidupan ini adalah cara berpikir, bertindak, dan senantiasa 
berusaha agar selalu ada peningkatan perubahan dalam dirinya. Perubahan itu terjadi 
jika manusia selalu mengoreksi diri menuju kearah yang lebih baik, dan ini yang 
harus dimilik oleh guru Pendidikan Agama Islam. 
Penulis merumuskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam mengemban tugasnya, bertakwa kepada Allah swt, 
bertanggung jawab, memiliki akhlak mulia dan budi pekerti yang baik, serta 
berusaha menegakkan kebenaran. Dengan demikian, keterpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, spiritual, teknologi, sosial secara keseluruhan, membentuk 
kompetensi standar profesi keguruan yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Penghargaan Islam terhadap guru sangat tinggi, begitu tingginya penghargaan 
tersebut sehingga menempatkan orang berilmu beberapa derajat. Firman Allah dalam 
Q>.S. al-Muja>dilah/58: 11. 
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                         
                        
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
86
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa kedudukan ilmu sama 
derajatnya dengan kedudukan iman, dan keduanya bagaikan dua sisi mata uang. 
Orang yang berilmu mengantarkan diri menjadi beriman, dan orang yang beriman 
pastilah memiliki ilmu, karena diyakini iman dan ilmu adalah sarana mendekatkan 
diri kepada Allah swt. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 
adalah kemampuan, kecakapan, kesanggupan, dan kewenangan yang dimiliki oleh 
guru sehingga mampu melaksanakan tugas profesinya dengan optimal dan penuh 
tanggung jawab.  
Kompetensi guru yang ditunjukkan dapat diamati dari kemampuan guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang tentunya sudah 
mencerminkan suatu pola kerja yang dapat meningkatkan mutu pendidikan kearah 
yang lebih baik. Seorang akan bekerja secara profesional bilamana memiliki 
kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan 
sebaik-baiknya.
87
 artinya seseorang tidak akan bekerja secara profesional bilamana 
hanya memenuhi salah satu di antara dua persyaratan diatas. 
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Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pada bab IV pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 8 meliputi empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
88
 
Kompetensi guru sangat menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Figur yang 
satu ini senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, 
karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. 
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan pembelajaran. Guru 
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki sejumlah 
kompetensi agar dapat melaksanakan tugasnya secara profesional dan penuh 
tanggung jawab.  
Secara garis besar ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
yakni: 
1) Kompetensi professional, yakni guru yang memiliki pengetahuan yang luas 
mengenai subjeck matter (materi bidang studi) yang akan diajarkan dan 
menguasai metodologi yang digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
2) Kompetensi personal yaitu guru harus memiliki sikap kepribadian yang 
mantap, sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek.  
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3) Kompetensi sosial yang berarti bahwa guru harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi sosial, baik dengan peserta didik maupun dengan sesama guru, 
kepala sekolah, pegawai sekolah dan masyarakat.
89
 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhaimin mengemukakan bahwa dalam 
pola pemahaman sistem tenaga kependidikan di Indonesia setidaknya ada tiga 
kompetensi yang dapat membentuk tenaga kependidikan professional. Ketiganya 
merupakan kompetensi yang saling menunjang, yakni pertama kompetensi personal 




Menurut Mappanganro, seorang guru harus memenuhi kriteria prinsip-prinsip 
profesionalitas diantaranya bahwa setiap guru harus memiliki kompetensi sesuai 
bidang tugasnya, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional.
91
   
Dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 16 ayat 1 dinyatakan bahwa 




1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik,
93
 kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan 
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merencanakan program pembelajaran, kemampuan melaksanakan interaksi atau 
mengelola proses pembelajaran, dan kemampuan melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang 
Guru, bahwasannya kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
 
 
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;  
b) Pemahaman terhadap peserta didik,  
c) Pengembangan kurikulum/silabus, Perancangan pembelajaran, guru 
merencanakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya yang ada;  
d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran;  
f) Evaluasi hasil belajar;  




Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) menyebutkan 10 (sepuluh) 
kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: 
(1) Menguasai bahan;  
(2) Mengelola program pembelajaran; 
(3) Mengelola kelas; 
(4) Menggunakan media/sumber; 
(5) Menguasai landasan-landasan kependidikan; 
(6) Mengelola interaksi belajar mengajar; 
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(7) Menilai prestasi peserta didik; 
(8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan; 
(9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; 




2) Kompetensi Kepribadian 
Peserta didik dalam pembelajaran sebagai kelompok manusia yang belum 
dewasa dalam artian jasmania maupun rohani. Pribadi guru memiliki andil yang 
sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta 
didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka 
mencontoh, termasuk mencontoh pribadi guru dalam membentuk pribadinya. Semua 
itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian guru sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya. 
Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, 
bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk memaknai 
pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia menjadikan 
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi 
peserta didik. 
Tugas seorang guru bukan sekedar menumpahkan semua ilmu pengetahuan, 
tetapi guru juga bertugas untuk mendidik. Mendidik berarti mentransfer nilai-nilai 
kepada peserta didiknya. Ia bukan saja pembawa ilmu pengetahuan, akan tetapi juga 
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menjadi contoh seorang pribadi manusia teladan. Karenanya, pribadi guru sering 
dinggap sebagai model atau panutan.  
Banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru 
yang kurang mantap, kurang stabil dan kurang dewasa. Kondisi kepribadian yang 
demikian sering membuat guru melaksanakan tindakan-tindakan yang tidak 
profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan yang tidak senonoh yang 
merusak citra dan martabat guru. Berbagai kasus yang disebabkan oleh kepribadian 
guru yang tidak baik tersebut sehingga sering terdengar di media elektronik, dimuat 
pada media cetak, misalnya adanya guru yang menghamili peserta didik, penipuan 
dan kasus-kasus lainnya yang tidak pantas dilakukan oleh seorang guru. Dengan 
demikian perlunya guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. 
Seorang guru wajib mematuhi peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas 
dasar kesadaran profesional. Karena guru bertugas untuk mendisiplinkan para 
peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 
menanamkan disiplin, guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai 
tindakan dan perilakunya. Kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya 
peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif dan 
kurang berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus ditujukan untuk membantu peserta 
didik menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan 
berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, 
sehingga mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. 
96
 Dengan  
demikian, guru hendaknya mempersiapkan diri menjadi teladan bagi peserta didik 
dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. 
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Berkenaan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam 
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam 
pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam memahami ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.
97
 
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapat sorotan peserta didik serta orang-orang di lingkungannya. Sehubungan 
dengan itu, beberapa hal berikut ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu 
didiskusikan guru, yaitu: 1) sikap dasar, 2) bicara dan gaya bicara, 3) 
kebiasaanbekerja, 4) sikap melalui pengalaman dan kesalahan, 5) pakaian, 6) 
hubungan kemanusiaan, 7) proses berpikir, 8) perilaku neurotis, 9) selera, 10) 
keputusan, 11) kesehatan, 12) gaya hidup secara umum.
98
 Itulah beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru.  
Uraian di atas hanyalah ilustrasi, guru dapat menambah aspek-aspek tingkah 
laku yang sering muncul dalam kehidupan bersama peserta didik. Memang setiap 
profesi mempunyai tuntutan khusus, dan sebagai guru seseorang harus siap 
menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. Akan tetapi jangan sampai hal 
tersebut menjadikan guru tidak memiliki kebebasan sama sekali, atau akan menjadi 
beban karena harus selalu menunjukkan teladan yang terbaik, dan moral yang 
sempurna. Guru juga manusia biasa, dalam batasan-batasan tertentu yang tentu saja 
memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan, sehingga ia tidak terlepas dari 
kekhilafan. 
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E. Mulyasa, Menjadi Guru Profsional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 46-47. 
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3) Kompetensi Sosial 
Guru adalah mahkluk sosial, yang dalam kehidupannya tida bisa terlepas dari 
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru di tuntut 
memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan 
pendidikan, yang tidak terbatas pada pembalajaran di sekolah, tetapi juga pada 
pendidikan yang terjadi dan berlangsung pada masyarakat.  
Dalam penjelasan Undang-undang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
99
 Dengan demikian, kompetensi 
sosial guru antara lain: 
a) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk 
meningkatkan kemampuan profesional; 
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga yang 
ada di masyarakat;  
c) Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individu maupun secara 




Sementara itu E. Mulyasa menyebutkan bahwa kompetensi sosial sekurang-
kurangnya memiliki kemampuan untuk : 
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan isyarat; 
b) Menggunakan teknologi, komunikasi dan informasi secara fungsional; 
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Redaksi Sinar Grafika, op. cit., h. 48. 
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Wina Sanjaya, op. cit., h. 19. 
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c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 




Terdapat 7 kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar dapat 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat. 
Ketujuh kompetensi tersebut, sebagai berikut: 
a) Memiliki pengetahuan tentang ada istiadat baik sosial maupun agama; 
b) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi; 
c) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi; 
d) Memiliki pengetahuan tentang estetika; 
e) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial; 
f) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan;  
g) Serta terhadap harkat dan martabat manusia.102 
Jika di sekolah guru diamati dan dinilai oleh peserta didik, dan oleh teman 
sejawat serta atasannya, maka di masyarakat ia dinilai dan diawasi oleh masyarakat. 
Dalam kesempatan tertentu sejumlah peserta didik membicarakan kebaikan gurunya, 
tetapi dalam situasi yang lain mereka membicarakan kekuarangan gurunya, demikian 
halnya pada masyarakat. Oleh karena itu, sebaiknya guru sering meminta pendapat 
teman sejawat atau peserta didik tentang penampilan dan sikapnya sehari-hari, baik 
di sekolah maupun di masyarakat, dan segera memanfaatkan pendapat yang telah 
diterima dalam upaya mengubah atau memperbaiki penampilan dan sikapnya yang 
kurang tepat. 
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E. Mulyasa, op. cit., h.173. 
102Ibid., h. 176. 
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4) Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berhubungan dengan 
tugas-tugas keguruan. Kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya adalah 
muara dari keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang anak 
sebagai peserta didik, objek belajar dan situasi kondusif berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran.
103
 Atas dasar pengertian yang demikian dikatakan bahwa pekerjaan 
seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah pekerjaan profesional, yaitu 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan 
untuk itu. 
Tingkat profesionalitas seorang guru dapat dilihat dari kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Kompetensi ini antara lain menyangkut: 
a) Kemampuan dalam memahami landasan kependidikan;  
b) Mampu memahami bidang psikologi pendidikan, misalnya memahami tahap 
perkembangan peserta didik, paham teori belajar dan sebagainya; 
c) Kemampuan menguasai materi palajaran sesuai bidang yang diajarkan; 
d) Mampu mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi dalam proses 
pembelajaran; 
e) Mampu merancang dan memanfaatkan media dan sumber belajar; 
f) Mampu melaksanakan evaluasi belajar; 
g) Mampu menyususn program pembelajaran. 
h) Mampu dalam melaksanakan unsure-unsur penunjang, misalnya memahami 
administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan; 
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Muhaimin, op. cit., h. 134. 
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i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kinerja dengan baik.
104
 
Penguasaan materi pelajaran terdiri atas penguasaan bahan yang harus 
diajarkan, dan konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkan.
105
 Pemahaman 
terhadap penguasaan materi adalah kemampuan profesional seorang guru dalam 
menjabarkan berbagai strategi dalam mengajar sehingga peserta didik merasa 
terbantu dengan kemudahan menyerap materi ajar dari guru yang bersangkutan. 
Penguasaan bahan ajar sebagaimana disebuitkan diatas adalah seperangkat 
kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran yang meliputi kemampuan dan 
teknik menyajikan pelajaran itu. Tentunya penguasaan materi dan penguasaan bahan 
itu merupakan konsep dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
5) Kompetensi Kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan meliputi: 
a. Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agama dan 
perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran agama; 
b. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; 
c. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor 
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; 
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Martinis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Gaun Persada Press, 2006), h. 5. 
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d. Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama peda komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan 
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Republik Indonesia.
106
 
Dapat disimpulkan bahwa kompotensi kepemimpinan adalah seperangkat 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
agama dalam dirinya sehingga ia menjadi panutan, dan kemampuan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta dapat mengkomunikasikan 
ajaran agama itu kepada orang lain untuk dilaksanakan dan dipertahankan dalam 
rangka membentengi diri dari hal-hal yang negatif. 
C. Kerangka Teoretis 
Peraturan perundang-undangan yang dijabarkan melalui Keputusan Menteri 
berkaitan dengan pendidikan termasuk Pendidikan Agama telah mengamanatkan 
beberapa hal pokok antara lain: 
1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia; 
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana Pendidikan Agama 
pada semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan; 
3. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan mengembangkan akhlak mulia untuk mengukuhkan landasan spiritual, 
moral, dan etika; 
4. Meningkatkan kualitas pengawasan dan pengendalian terhadap seluruh 
komponen pendidikan, terutama tenaga pendidik, kurikulum, sarana dan 
prasarana Pendidikan Agama.  
                                                          
106




Adapun unsur yang secara langsung terlibat dalam dalam mengemban amanat 
tersebut adalah tenaga teknis pendidikan di lingkungan Kementerian Agama, terdiri 
atas: Pengawas Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 
Islam pada sekolah umum baik di tingkat pusat maupun daerah.
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Berdasarkan landasan tersebut maka kajian Penelitian ini bertitik tolak dari 
kerangka pikir yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis bahwa peran pengawas 
merupakan pengejawantahan nilai-nilai ajaran Islam. Nilai-nilai universal yang 
bersumber dari ajaran Islam tersebut, ditopang dengan lahirnya berbagai peraturan 
perundang-undangan, mulai dari Undang-Undang Dasar 1945, dan dijabarkan lebih 
lanjut dalam Undang-Undang, Peraturan Pemerintah serta Peraturan Menteri, baik 
Menteri Agama maupun Menteri Pendidikan Nasional, landasan teologis normatif 
salah satunya berbicara tentang peran pengawas dan tugas pokok pengawas. Peran 
dan tugas pokok pengawas melahirkan peningkatan kualitas guru yaitu guru 
pendidikan agama Islam, pada tugas pokok pengawas terdapat eksistensi keberadaan 
pengawas yang ditunjang dengan keberadaan guru PAI, dari eksistensi guru PAI 
tersebut dapat dievaluasi sehingga dapat dihasilkan pelaksanaan bentuk peran 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis 
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
1
 
Penelitian deskriptif kualitatif dalam tesis ini adalah penulis 
mendeskripsikian secara faktual dan sistematis mengenai peranan pengawas dalam 
meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol 
Propinsi Sulawesi Tengah.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Buol, dengan 11 (sebelas) kecamatan 
yang terdapat SMP sebagai fokus penelitian. Adapun yang menjadi pertimbangan 
sehingga peneliti menetapkan Kabupaten Buol sebagai lokasi penelitian adalah: 
a. Setelah penulis menelusuri, belum ditemukan penelitian yang membahas tentang 
masalah yang akan diteliti; 
b. Di Kabupaten Buol terdapat 2 (dua) orang pengawas Pendidikan Agama Islam 
yang menurut penulis apakah efektif terhadap pelaksanaan tugas kepengawasan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dalam menelaah tesis ini, penelitian ini menggunakan berbagai macam 
pendekatan antara lain: 
1. Pendekatan Pedagogis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai 
pandangan para pakar tentang peran dan fungsi pengawas serta argumen tentang 
konsep peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai gejala 
psikologis dari pengawas, guru dan peserta didik, baik pada saat supervisi, sampai 
kepada berlangsungnya pembelajaran maupun setelah selesainya pembelajaran. 
3. Pendekatan Manajemen 
Pendekatan ini digunakan untuk melihat sistem manajerial pengawas, kepala 
sekolah, dalam hal meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
peningkatan mutu peserta didik. 
C. Sumber Data  
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu data primer dan data 
sekunder. Yang dimaksud data primer dalam tesis ini adalah data yang berkaitan 
dengan peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama 
Islam pada SMP di Kabupaten Buol, mengenai hal ini peneliti mewancarai 
pengawas, guru PAI, kepala selolah, dan peserta didik. Sedangkan data sekunder 
adalah yang berhubungan dengan kondisi obyektif  pengawas dan guru SMP di 
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Kabupaten Buol, dalam hal ini berhubungan dengan keadaan guru, pegawai, dan 
peserta didik. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. 
Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menentukan dan menetapkan fokus 
penelitian, memiliki informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
2
 Adapun instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan catatan dokumentasi. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, peneliti ini menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Joko Subagyo dalam Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa: “Observasi 
adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan”.3 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara 
langsung. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 
kondisi obyektif SMP di Kabupaten Buol dan mencatat berbagai data yang ada 
untuk keperluan pembahasan. Observasi ini menggunakan lembaran yang tidak 
                                                          
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. 11; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 222. 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 227. 
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diberikan kepada responden, tetapi digunakan sendiri oleh peneliti untuk merekam 
data pada saat observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka untuk mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
4
 Penulis melakukan 
kegiatan wawancara langsung terhadap sumber data, yakni pengawas, guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan sumber data pendukung lainnya yaitu kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik.  
Wawacara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan dalam 
pedoman yang telah disiapkan, tetapi tidak menutup kemungkinan penulis dapat 
mengembangkan pertanyaan pertanyaan itu untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang telah diberikan. 
3. Dokumentasi 
 Penulis mengumpulkan data dengan cara menghimpun dari dokumen-
dokumen resmi, seperti halnya dokumen tentang pengawas,  guru, prestasi kerja, dan 
laporan tertulis lain yang ada kaitannya dengan penulisan tesis ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan di lapangan diolah dengan analisis kualitatif- 
dan dipadukan dengan data pustaka. Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan 
proses pengumpulan data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
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 Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mencocokkan dan 
membandingkan data dari berbagai sumber, baik sumber lisan (wawancara) tulisan 
(pustaka, dokumentasi) dan angket maupun observasi.
6
 
Reduksi data, yaitu data yang sudah dikumpulkan kemudian dicermati, 
diedit, dipilih antara data yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan. Secara 
rinci reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi 
data dari data yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan mulai dari awal 
hingga akhir pengumpulan data. 
Penyajian data, yaitu data yang sudah diedit diorganisir secara keseluruhan. 
Data yang sifatnya kuantitatif seperti jumlah pengawas, program kerja pengawas,   
dilampirkan dalam bentuk tabel. Sedangkan data yang sifatnya kualitatif seperti 
jumlah guru, jumlah siswa, sikap,  perilaku, dan pernyataan disajikan dalam bentuk 
naratif deskriptif. 
Verifikasi data, yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah 
disajikan. Dalam penarikan kesimpulan ini peneliti membuat kesimpulan yang 
terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi yang telah 
dibuat untuk menemukan tema yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya 
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Rachmad Ida, Metode Analisis Isi, Penelitian Kuantitatif, Edisi Revisi  (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2001), h. 169. 
6
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 172. 
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jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan pengecekan 
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. 
Triangulasi data dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data yang 
terdiri dari sumber, metode, dan waktu.
7
 
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan cara membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
dari lapangan penelitian melalui sumber yang ada. 
2. Triangulasi dengan menggunakan metode yaitu dengan cara membandingkan 
hasil data observasi dengan data dari hasil wawancara, sehingga dapat 
disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga menjadi 
data akhir autentik sesuai masalah pada penelitian ini. 
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu yaitu dengan melakukan pengecekan 
wawancara, observasi atau metode lain dalam waktu dan situasi yang berbeda 
untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.
8
 
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah membandingkan 
data yang telah terkumpul dari responden utama yakni pengawas, dan guru serta 
responden pendukung seperti kepala sekolah dan wakil kepala sekolah serta peserta 
didik, dari hasil data observasi dan wawancara tersebut diambil suatu kesimpulan 
dan menghasilkan data yang valid.  
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Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif; Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XI; Bandung: 2010), h. 273-274. 
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BAB IV 
PERANAN PENGAWAS DAN KUALITAS GURU  
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Buol adalah Kabupaten ke 9 dari 10 Kabupaten di Propinsi 
Sulawesi Tengah, yang dimekarkan pada tanggal 12 oktober 1999 dari Kabupaten 
Tolitoli. Sebagai Kabupaten baru, Kabupaten Buol semakin menunjukkan 
eksistensinya sebagai daerah otonom dan semakin maju di berbagai bidang. 
Kemajuan Kabupaten Buol, nampak dari keberadaan perusahaan-perusahaan 
berkelas nasional seperti perusahaan CCM Group dan Artalita Suryani Group yang 
menanamkan modalnya di daerah ini. Demikian pula dengan sektor pendidikan, 
masuknya berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta seperti Universitas 
Tadulako (UNTAD), Universitas Negeri Gorontalo (UNG), Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) dan Universitas Al-Khaerat (UNISA) dan lain sebagainya. Di 
samping yang telah ada sebelumnya Universitas Muhammadiyah (UNISMUH) Palu, 
STIE Mujahidin Tolitoli dan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Palu. 
Jumlah perguruan tinggi tersebut dapat dilihat pada tabel 1 daftar lampiran tesis ini. 
Sebagai daerah otonom Kabupaten Buol memiliki 11 Kecamatan, yaitu: 
Kecamatan Lakea, Karamat, Biau, Momunu, Tiloan, Bukal, Bokat, Bunobogu, 
Gadung, Paleleh Barat dan Paleleh. Seluruh Kecamatan tersebut semakin 
menunjukkan peningkatan termasuk pada sektor pendidikan, mulai dari tingkat 
Pendidikan Usia Dini (PAUD), Dekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 




Tingkat SMP diberbagai Kecamatan di Kabupaten Buol memiliki peserta 
didik yang jumlahnya terus mengalami peningkatan, bahkan untuk mengantisipasi 
lonjakan peserta didik, pemerintah mendirikan sekolah terpadu atau Sekolah Satu 
Atap (SATAP) di berbagai Kecamatan. Bahkan dalam satu Kecamatan terdapat 2-3 
Sekolah Satu Atap (SATAP). 
Untuk mengimbangi jumlah sekolah dan peserta didik tentunya didukung 
pula dengan keberadaan guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), apalagi 
Kabupaten Buol 98 % beragama Islam. Tentunya daya dukung peningkatan kualitas 
guru Pendidikan Agama Islam lewat sektor pendidikan sangat potensial. Keberadaan 
guru Pendidikan Agama Islam sangat dibutuhkan di samping sebagai tenaga 
pengajar, yang lebih utama adalah membentengi generasi muda dari hal-hal negatif. 
Berdasarkan data di lapangan, di Kabupaten Buol total guru PAI yang 
tersebar diberbagai jenjang pendidikan mulai SD sampai dengan SMA/SMK berjumlah 
211 orang guru PNS dan 109 Non PNS dengan rincian: tingkat SD 156 orang PNS, 
59 orang Non PNS, tingkat SMP 46 orang PNS, 40 non PNS, dan SMA/SMK 29 
orang PNS dan 10 orang non PNS. Non PNS yang dimaksud adalah guru kontrak 
daerah yang berstatus sebagai guru pendidikan agama. Jumlah guru Pendidikan 
Agama Islam tersebut terdapat pada lampiran 2 tesis ini. 
1. Jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Total keseluruhan jumlah sekolah SMP di Kabupaten Buol adalah 58 sekolah, 
dengan rincian: Jumlah SMP di Kecamatan Lakea adalah 3 buah, SMP Negeri 1 
buah,  SMPT 1 buah,  Swasta 1 buah dan Sekolah Satu Atap (SATAP) 1 buah. 
Kecamatan Karamat Jumlah SMP Negeri 3 buah, dan Sekolah Satu Atap (SATAP) 2 
buah. Kecamatan Biau SMP Negeri 3 buah, Sekolah Satu Atap (SATAP) 1 buah, 
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SMPLB 1 buah. Kecamatan Momunu SMP Negeri 2 buah, SMPT 1 buah, dan 
Sekolah Satu Atap (SATAP) 2 buah. Kecamatan Tiloan SMP Negeri 3 buah dan 
Sekolah Satu Atap (SATAP) 1 buah. Kecamatan Bokat SMP Negeri 3 buah, SMPT 
2 buah, Swasta 1 buah dan  Sekolah Satu Atap (SATAP) 1 buah. Kecamata Bukal 
SMP Negeri 4 buah, dan Sekolah Satu Atap (SATAP) 3 buah. Kecamatan Bunobogu 
SMP Negeri 4 buah, SMPT 1 buah, dan Sekolah Satu Atap (SATAP) 1 buah. 
Kecamatan Gadung SMP Negeri 2 buah dan Sekolah Satu Atap (SATAP) 3 buah. 
Kecamatan Paleleh Barat SMP Negeri 2 buah dan Sekolah Satu Atap (SATAP) 2 
buah. Kecamatan PalelehSMP Negeri 3 buah,  SMPT 1 buah, dan Sekolah Satu Atap 
(SATAP) 2 buah. Jumlah sekolah SMP di Kabupaten Buol terdapat pada lampiran 3 
tesis ini. 
2. Jumlah Peserta didik 
Jumlah peserta didik SMP di Kabupaten Buol dari Kelas VII sampai dengan 
kelas IX, laki-laki dan perempuan adalah 6.523 orang dengan rincian: Kecamatan 
Lakea 443 orang, Karamat 397 orang, Biau 1.163 orang, Momunu 708 orang, Tiloan  
423 orang, Bokat 834 orang, Bukal 805 orang, Bunobogu 423 orang, Gadung 535 
orang, Paleleh Barat 287 orang, dan Paleleh 513 orang. Jumlah peserta didik 
berdasarkan kecamatan tersebut terdapat pada lampiran 4 tesis ini. 
3. Jumlah Guru PAI 
Jumlah guru Pendidikan Agama Islam  SMP di Kabupaten Buol adalah 46 
orang dengan rincian: Kecamatan Lakea 4 orang, Karamat 3 orang, Biau 8 orang, 
Momunu 6  orang, Tiloan  2 orang, Bokat 4 orang, Bukal 4 orang, Bunobogu 3 
orang, Gadung 4 orang, Paleleh Barat 2 orang, dan Paleleh 6 orang. Jumlah guru 
Pendidikan Agama Islam yang PNS tersebut dalam lampiran 5 tesis ini. 
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B. Eksistensi Pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol 
Tujuan supervisi Pendidikan Agama Islam adalah perbaikan dan 
perkembangan pembelajaran  agama secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi 
tidak hanya memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi membina pertumbuhan profesi 
guru dalam arti luas, termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas, pelayanan 
kepemimpinan dan pembinaan human relation yang baik kepada semua pihak. 
Berkaitan dengan itu maka kegiatan supervisi pada dasarnya diarahkan pada 
empat hal sebagai berikut: 
1. Membangkitkan dan merangsang semangat guru agama dan pegawai sekolah 
dalam pelaksanaan tugas masing-masing; 
2. Mengembangkan dan mencari metode pembelajaran agama yang baru dalam 
proses pembelajaran yang lebih baik dan sesuai; 
3. Mengembangkan kerjasama yang harmonis antara siswa, guru, staf sekolah, 
dan kepala sekolah serta yang lainnya yang berada di lingkungan sekolah; 
4. Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru agama dan 
pegawai sekolah dengan cara mengadakan pembinaan secara berkala, baik 
dalam bentuk workshop, seminar dan lainnya. 
1. Keadaan Pengawas 
 Eksistensi pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol selama 
pelaksanaan tugas dengan mengacuh kepada empat hal pokok di atas belum merata 
pada setiap sekolah, hal ini dikarenakan jumlah pengawas Pendidikan Agama Islam 
secara keseluruhan dari tingkat SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA di 
Kementerian Agama Kabupaten Buol sebanyak 6 (enam) orang dan pengawas 
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Pendidikan Agama Islam di SMP berjumlah 2 (dua) orang. Dapat dilihat pada tabel 6 
daftar lampiran tesis ini. 
Ketika peneliti mengkonfirmasi dengan kepala Kementerian Agama 
Kabupetan Buol, dikatakan bahwa: 
Di Kabupaten Buol sangat kekurangan tenaga pengawas, bila dibandingkan 
dengan rasio sekolah yang tersebar di Kabupaten Buol yang berstatus negeri 
maupun swasta, apalagi pengawas Pendidikan Agama Islam di sekolah umum 
sangat minim hal ini disebabkan karena 1) beberapa orang tenaga pengawas 
telah wafat dalam tahun yang sama, 2) syarat sebagai pengawas makin ketat 




Untuk memenuhi kebutuhan pengawasan di sekolah yang tersebar diberbagai 
wilayah khususnya Sekolah Menengah Pertama  (SMP) di Kabupaten Buol maka 
tugas pengawasan Pendidikan Agama Islam, dari 2 orang pengawas tersebut dibagi 2 
wilayah pengawasan, itupun masih ada sekolah yang tidak dapat dibina karena 
medan dan jarak tempuh yang sangat jauh.  
Pelaksanaan supervisi kepada guru yang menjadi binaan dimulai dengan rapat 
kerja pengawas yang meliputi lima aspek kompetensi yang dilakukan oleh guru yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi kepemimpinan. Pembinaan kompetensi kepemimpinan 
diarahkan oleh pengawas dalam rangka memotivasi dan mendorong semangat guru 
untuk menjadi contoh teladan bagi warga sekolah dan masyarakat sekitarnya. 
Jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang menjadi binaan pengawas 
Pendidikan Agama Islam sebanyak 58 SMP, dengan rincian ; SMP Negeri 30 buah, 
                                                          
1
Kamarudin, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Buol, Wawancara, Buol, 
tanggal 28 Maret 2012. 
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SMP Terbuka 7 buah, SMP Satu Atap (SATAP) 19 buah, SMPLB 1 buah dan SMP 
Swasta 2 buah. 
Penyesuaian penugasan pengawas Pendidikan Agama Islam sesuai 
Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, 
pada kegiatan pengawas PAI untuk ekuivalen sengan 24 jam tatap muka perminggu 
Ekuivalensi kegiatan kerja pengawas PAI terhadap 24 jam tatap muka menggunakan 
pendekatan jumlah satuan pendidikan dan jumlah guru yang dibina. 
a. Jumlah satuan pendidikan yang harus dibina untuk tiap pengawas PAI paling sedikit 
10 (sepuluh) satuan pendidikan dan paling banyak 15 (lima belas) satuan pendidikan. 
b. Jumlah guru PAI yang harus dibina untuk tiap pengawas PAI paling sedikit 40 
(empat puluh) guru dan paling banyak 60 (enam puluh) guru.
2
 
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru 
pasal 54 ayat (8) menyatakan bahwa jenis pengawasan terdiri dari pengawas satuan 
pendidikan, pengawas mata pelajaran, dan pengawas kelompok mata pelajaran. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut bahwa pengawas PAI pada sekolah termasuk 
jenis pengawas mata pelajaran. Namun  mengingat masalah mata pelajaran  bukan 
semata-mata persoalan kognitif dalam kelas, tetapi juga mencakup persoalan 
bimbingan dan pembiasaan perilaku peserta didik di luar kelas maka fungsi 
pengawas PAI dikembangkan menjadi pengawas satuan pendidikan. Dengan 
pengembangan tersebut pengawas PAI dapat melakukan pengawasan, pengamatan, 
kajian terhadap berbagai aspek lingkungan sekolah termasuk manajemen satuan 
pendidikan yang memberikan kontribusi pendidikan agama kepada peserta didik. 
                                                          
2
Kementerian Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Tugas Pengawas Pendidikan Agama Islam, 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, 
2010), h. 11. 
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Atas dasar pengembangan penugasan pengawas tersebut maka uraian tugas 
pengawas PAI dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pengawas PAI pada sekolah menengah pertama (SMP) paling sedikit 
melakukan pengawasan dan membina 40 guru PAI dan paling banyak 60 Guru; 
2. Pengawas sekolah pada sekolah menengah atas (SMA) paling sedikit 
melakukan pengawasan dan membina 40 guru PAI dan paling banyak 60 guru; 
3. Pengawas sekolah pada sekolah menengah kejuruan (SMK) paling sedikit 
melakukan pengawasan dan membina 40 guru PAI dan paling banyak 60 guru. 
Sesuai keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Buol sebagai 
ketua Pokjawas pendidikan agama Nomor: Kd.22.06/3/Pokjawas/PP.02.2/2011, 
tentang pembagian dan penetapan wilayah kerja pengawas Pendidikan Agama Islam 
Tkt RA/TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK Tahun 2011/2012, bahwa jumlah pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada jenjang SMP di Kementerian Agama Kabupaten Buol 
sebanyak 2 (dua) orang yaitu Abd Rasyid Lahang, S.Ag dan Mukhlis S.Ag. 
Mengantisipasi kekurangan pengawas Pendidikan Agama Islam SMP dikaitkan 
penyebaran sekolah yang semakin banyak maka Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Buol mengangkat Amin Marhum, sebagai pengawas Pendidikan 
Agama Islam.  
Koordinator pengawas Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Buol mengatakan bahwa: 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga menganut sistem pengawas sekolah, 
asumsinya bahwa semua mata pelajaran termasuk dalam bidang tugas dari 
pengawas termasuk Pendidikan Agama Islam, tetapi dalam pelaksanaan tugas 
kepengawasan mata pelajaran agama Islam tersebut tetap berkoordinasi 
dengan Kementerian Agama Kabupaten Buol.
3
 
                                                          
3
Idris S. Sahari, Koordinator Pengawas Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Buol, Wawancara, Buol, tanggal 2 Maret 2012. 
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Dasar pengangkatan pengawas Pendidikan Agama Islam pada Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Buol adalah Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang pengembangan penugasan pengawas, dikatakan 
bahwa tugas tambahan dari kepala kantor Kementerian Agama atau Dinas 
Pendidikan pada bidang-bidang yang terkait dengan pendidikan agama. Jenis tugas 




Kurangnya pengawas diberbagai tingkatan dan jenjang sekolah menyebabkan 
pembagian tugas kepengawasan semakin menyebar serta tugas seorang pengawas 
harus merangkap, di samping pengawas SMP, termasuk pula pengawas MTs, SMA, 
SMK dan MA. Kegiatan pengawas pun makin bertambah di samping tugas utama 
sebagai pengawas Pendidikan Agama Islam termasuk pula terlibat dalam pembuatan 
soal ujian, monitoring pelaksanaan UN/US, dan pemantauan ujian semester. Karena 
kurangnya eksistensi pengawas tersebut diberbagai sekolah yang diteliti oleh penulis 
beberapa temuan diantaranya pelaksanaan kegiatan salat berjamaah belum berjalan 
walaupun fasilitas tersedia dan kegiatan pembinaan ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam yang tidak hidup. Berdasarkan SK Menpan Nomor 118/1996 tentang 
tugas supervisor/pengawas, tugas pokok pengawas adalah menilai dan membina 
teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Hal-hal yang berkaitan dengan teknis pendidikan meliputi kurikulum, 
proses belajar mengajar, evaluasi dan kegiatan ekstrakurikuler 
                                                          
4
Kementerian Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Tugas Pengawas Pendidikan Agama Islam, 
(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Islam pasa Sekolah 2008),  h. 17. 
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Upaya yang dilakukan pihak Kementerian Agama Kabupaten Buol dalam 
mengantisipasi kekurangan pengawas, sebagaimana dijelaskan oleh kepala 
Kementerian Agama bahwa: 
Upaya Kementerian Agama dalam mengantisipasi kekurangan pengawas 
tersebut telah dilakukan oleh kepala kantor Kementerian Agama melalui 
penambahan tenaga pengawas, akan tetapi terganjal kepada syarat yang harus 




2. Kinerja Pengawas 
Kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol dalam 
melaksanakan tugas kepengawasan belum maksimal, hal itu diakui oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam itu sendiri bahwa: 
Pelaksanaan pengawasan ke sekolah binaan yang menjadi tanggung jawab 
pengawas khususnya pengawas Pendidikan Agama Islam belum maksimal 
bahkan ada sekolah yang tidak dapat diawasi atau dikunjungi dalam waktu 
yang cukup lama, tetapi ada pula sekolah yang dikunjungi dua sampai tiga kali 




Namun demikian pada beberapa sekolah yang mendapat kunjungan dan 
supervisi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengakui bahwa eksistensi pengawas 
cukup baik, karena sering mendatangi sekolah antara 1 sampai 2 kali dalam sebulan. 
kenyataan ini telah disaksikan pula oleh peneliti ketika melihat buku tamu 
pembinaan yang berisi tentang nama, jabatan, tanggal kunjungan dan sara-saran 
pembinaan yang terdapat di sekolah tersebut. 
Eksistensi pengawas sebagian besar telah berjalan sebagaimana mestinya, hal 
ini disampaikan  salah satu kepala sekolah, dikatakan bahwa:  
                                                          
5
Kamarudin, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Buol, Wawancara, Buol, 
tanggal 28 Maret 2012. 
6
Abd. Rasyid Lahang, Pengawas PAI  Kementerian Agama Kabupaten Buol, Wawancara, 
Buol, tanggal  4 April 2012. 
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Pengawas Pendidikan Agama Islam Muhlis Kosasih sangat rajin datang ke 
sekolah kami untuk memeriksa perangkat pembelajaran, memonitoring kegiatan 
ekstrakurikuler dan memberikan arahan metode mengajar dan pelaksanaan 
evaluasi yang baik dan frekuensi kunjungan ke sekolah rata-rata 1-2 kali dalam 
sebulan dan sebelum pelaksanaan supervisi kepada guru terlebih dahulu 
memberikan arahan kepada pegawai dan tata usaha yang ada di sekolah ini.
7
 
Hal itu dibenarkan oleh guru PAI SMP Negeri 2 Bokat bahwa: 
Pengawas melakukan pembinaan kepada guru berkaitan dengan perangkat 
pembelajaran secara keseluruhan termasuk evaluasi dan kegiatan pembinaan 
ektra kurikuler kepada siswa, bahkan pelaksanaan kegiatan salat berjamaah 




Sejalan dengan itu diakui pula oleh Kepala SMP Negeri 1 Bokat bahwa: 
Pengawas Pendidikan Agama Islam sangat rajin membina keberadaan guru 
Pendidikan Agama Islam, prekuensi kunjungan sekolah rutin dalam satu bulan 
satu kali, supervisi yang dilakukan berkaitan dengan supervisi akademis, 
supervisi manajerial, dan ekstrakurikuler, sehingga pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ini berjalan dengan aktif.
9
 
Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa: 
Pembuatan RPP secara berkala, evaluasi hasil belajar, program ramedial, 
program pengayaan, penyusunan silabus, cara mengajar yang baik bahkan 
pelaksanaan MGMP PAI pengawas selalu terlibat.
10
 Ketika ditanyakan kepada 
seorang siswa dikatakan bahwa dari 3 guru Pendidikan Agama Islam yang ada 
di SMP Negeri 1 Bokat semuanya aktif pada saat mengajar dan dalam 
mengajar menggunakan beberapa metode seperti cerama, tanya jawab, 
demontrasi, bahkan kami diajarkan praktek wudhu.
11
 
Demikian pula yang disampaikan oleh kepala SMP Negeri 2 Bunobogu bahwa: 
Abd. Rasyid Lahang, pengawas Pendidikan Agama Islam sangat aktif datang 
ke sekolah, frekuensi kehadiran pengawas mencapai 1-2 kali dalam sebulan 
untuk membina dan melihat keaktifan guru mengajar dan persiapan yang 
dilakukan oleh guru pada setiap kali menyajikan pelajaran, dan yang sering 
                                                          
7
Ramlah A.Batalipu, Kepala SMP Negeri 2 Bokat, Wawancara, Buol, tanggal 29 Maret 
2012. 
8
Suparman P. Lahamade, Guru PAI SMP Negeri 2 Bokat, Wawancara, Buol, tanggal 29 
Maret 2012. 
9
Nofremi Puluh, Kepala SMP Negeri 1 Bokat, Wawancara, Buol, tanggal 3 Maret 2012.  
10
Nisbah, Guru PAI SMP Negeri 1 Bokat, Wawancara, Buol, tanggal 29 Maret 2012. 
11
Nurul Hardina, Siswa SMP Negeri 1 Bokat, Wawancara, Buol, tanggal 29 Maret 2012. 
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dilakukan adalah pemantauan kegiatan ektra kurikuler serta pelaksanaan 
kegiatan salat berjamaah. Pelaksanaan kegiatan salat berjamaah dilaksanakan 
di ruangan laboratorium komputer karena mushallah sekolah belum ada.
12
 
Pernyataan kepala sekolah dibenarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
dikatakan sebgai berikut:  
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam sebulan terkadang dua kali 
kunjungan ke sekolah dan terkadang memonitoring penampilan dalam kelas. 
Kegiatan ekstrakurikuler sering dilakukan antara lain pembinaan baca tulis al-
Qur’an, pembiasaan salat dan dzikir bersama.13 
Kepala SMP Negeri 1 Karamat menjelaskan: 
Pengawas sangat berperan aktif terhadap pembinaan guru Pendidikan Agama 
Islam, frekuensi kunjungan sekolah yang dilakukan 1-2 kali dalam sebulan 
untuk memonitoring dan melakukan pembinaan terhadap sekolah, baik 
menyangkut pembelajaran, administrasi maupun kegiatan ekstrakurikuler.
14
 
Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Karamat menjelaskan ketika 
ditanyakan apakah sering disupervisi oleh pengawas Pendidikan Agama Islam? 
Dikatakan:  
Sering bahkan terkadang mencapai 2-3 kali dalam sebulan. Kegiatan 
pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya dan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan adalah baca tulis al-Qur’an.15  
Peran pengawas Pendidikan Agama Islam tersebut dirasakan oleh peserta 
didik SMP Negeri 1 Karamat dikatakan:  
Guru Pendidikan Agama Islam sangat aktif menyajikan pelajaran dengan 




                                                          
12
Salma Nggai, Kepala SMP Negeri 2 Bunobogu, Wawancara, Buol, Tanggal 29 Maret 2012. 
13
Ramlah M.Samaun, Guru PAI SMP Negeri 2 Bunobogu, Wawancara, Buol, tanggal 29 
Maret 2012. 
14
Ahmar, Kepala SMP Negeri 1 Karamat, Wawancara, Buol, tanggal 30 Maret 2012. 
15
Amrin Lahamuddin, Guru PAI SMP Negeri 1 Karamat, Wawancara, Buol, tanggal 30 Maret 
2012. 
16
Sheila Wuni, Siswi SMP Negeri 1 Karamat, Wawancara, Buol, tanggal 30 Maret 2012. 
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Dalam supervisi pendidikan agama berintikan program pengajaran agama 
ditunjukkan oleh unsur-unsur lain, seperti guru agama, sarana dan prasarana, 
kurikulum, dan sistem pengajaran. Supervisor bertugas dan bertanggung jawab 
memperhatikan perkembangan unsur-unsur tersebut secara berkelanjutan. 
Pusat perhatian supervisor adalah perkembangan dan kemajuan peserta didik, 
karena itu usahanya, seperti perbaikan pendekatan, metode, dan teknik mengajar, 
pengembangan kurikulum, penggunaan alat peraga/alat bantu pengajaran, perbaikan 
cara dan prosedur penelitian, penciptaan kondisi yang kondusif di sekolah dan 
sebagainya. 
Di samping upaya yang dilakukan oleh pengawas tersebut di atas, pengawasan 
terhadap semua guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam telah dilakukan oleh 
kepala sekolah, dari semua sekolah yang dijadikan sampel oleh peneliti keseluruhan 
kepala sekolah telah melakukan supervisi terhadap guru secara rutin sesuai dengan 
jadwal supervisi yang telah disusun dan format supervisi yang telah disiapkan oleh 
dinas pendidikan Pemuda dan Olah Raga  Kabupaten Buol. 
Format supervisi tersebut berisi tentang: 
a. Kegiatan Pembelajaran; 
1) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas; 
2) Memanfaatkan berbagai teknik dan variasi pertanyaan untuk menggali 
pengetahuan peserta didik; 
3) Berusaha menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan menyenangkan; 
4) Mengorganisasikan langkah-langkah kegiatan dengan sistematis dan 
mengarah pada pencapaian tujuan; 
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5) Membentuk kelompok-kelompok peserta didik (learning community) secara 
heterogen; 
6) Memberi tugas kepada peserrta didik/kelompok dengan petunjukj yang jelas; 
7) Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis; 
8) Memberikan bimbingan kepada peserta didik/kelompok yang mengalami 
kesulitan;  
9) Memberika perhatian secara merata kepada setiap kelompok/peserta didik; 
10) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan    
ide/gagasan; 
b. Metode 
1) Menggunakan metode yang bervariasi; 
2) Metode sesuai dengan materi; 
3) Metode yang digunakan memungkinkan keterlibatan peserta didik secara 
maksimal; 
4) Penggunaan media yang sesuai; 
c. Materi Pembelajaran 
1) Sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta didik; 
2) Menarik minat peserta didik; 
3) Memungkinkan peserta didik aktif/berpartisipasi dalam KBM; 
4) Memungkinkan peserta didik mempunyai peluang yang seluas-luasnya untuk 
mengembangkan empat aspek keterampilan berbahasa; 
5) Bermakna bagi peserta didik. 
d. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar menyenangkan; 
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2) Memudahkan peserta didik untuk mengingat kembali pengetahuan yang  
mereka miliki; 
3) Memberika peluang bagi peserta didik untuk menunjukkan hasil kerja mereka. 
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang guru, menjelaskan bahwa 
pengawasan Pendidikan Agama Islam melaksanakan pembinaan, pemantauan, 
penilaian dan penelitian. Karena itu, kegiatan supervisi akademik dan supervisi 
manajerial meliputi pembinaan, pemantauan, penelitian terhadap pelaksanaan 
standar nasional pendidikan yang relevan dengan aspek Pendidikan Agama Islam. 
Kegiatan ini diharapkan terjadi interaksi langsung antar pengawas Pendidikan 
Agama Islam dengan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. 
Pengawasan manajerial terdiri dari pembinaan, pemantauan standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, standar sarana dan prasarana, standar pendidikan 
dan tenaga kependidikan, dan penilaian kinerja sekolah pada satuan pendidikan pada 
sekolah yang menjadi binaannya. Sedangkan pengawasan akademik meliputi 
pembinaan, pemantauan pelaksanaan standar nasional pendidikan bidang Pendidikan 
Agama Islam. Semua pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah terlibat 
dalam penyusunan program pengawasan, program semester kepengawasan, rencana 
kepengawasan manajerial, rencana kepengawasan akademik, dan rencana penelitian. 
Hasil kerja dari tugas dan fungsi yang diemban oleh pengawas, khususnya 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam memberikan bimbingan, pengarahan, dan 
mengevaluasi kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol 
dengan tujuan agar guru yang menjadi binaannya menjadi guru profesional, telah 
membuahkan hasil yang memuaskan pada sebagian sekolah yang sering 
mendapatkan kunjungan pengawas. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pengawas 
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Pendidikan Agama Islam sukses mengemban tugas yang dipercayakan oleh 
kementerian agama, berdasarkan uraian tugas yang dituangkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 dan Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 tentang 
standar pengawas sekolah/madrasah. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah bahwa: 
Pengawas Pendidikan Agama Islam sangat aktif dalam membina guru 
Pendidikan Agama Islam yang menjadi tanggung jawabnya bahkan kunjungan 
ke sekolah ini dilaksanakan dua kali dalam sebulan. kegiatan pembinaan yang 
diberikan kepada guru {Pendidikan Agama Islam yang berjumlah dua orang 
meliputi pembinaan administrasi berupa pembuatan perangkat pembelajaran, 
dan pembinaan manajemen serta pembinaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler.
17
 
Dua orang guru Pendidikan Agama Islam ketika ditanya tentang apakah 
pengawas mempunyai format yang ditujukan kepada guru saat melakukan supervisi? 
guru tersebut menjawab ya dan ada.
18
 Dari jawaban tersebut mengindikasikan bahwa 
kegiatan pembinaan yang diberikan oleh pengawas Pendidikan Agama Islam sangat 
baik dan sangat membantu proses pendidikan di sekolah ini, dan dari format yang 
diberikan kepada guru memuat hal-hal sebagaimana diatur dalam ketentuan 
peraturan yang berlaku.  
Kepala SMP Muhammadiyah Bokat menjelaskan: 
Pembinaan pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap kegiatan akademik, 
manajerial dan ekstrakurikuler sangat baik, prekuensi kehadiran mencapai satu 
kali dalam sebulan dan itu sangat aktif dan rutin dilaksanakan. Walaupun 
sekolah ini masih berstatus swasta dan dalam keterbatasan dana 
penyelenggaraan pendidikan, tetapi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan baik ini karena peran sekolah induk yang senantiasa membina 
guru dalam kegiatan MGMP yang sering dilakukan setiap tahun.
19
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Berbeda dengan apa yang dialami oleh SMP Negeri 2 Karamat, SMP 
Muhammadiyah Tuinan, dan SMP Negeri 1 Tiloan bahwa peran pengawas tidak 
maksimal, karena jarang membina guru yang ada di sekolah tersebut..  
Frekuensi kehadiran pengawas Pendidikan Agama Islam di sekolah  terkadang 
sampai dengan tiga bulan menemui guru sehingga belum maksimal dan 
menyangkut pembinaan terhadap guru  perlu ditingkatkan. Walaupun peran 
pengawas belum maksimal, tetapi pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler sekolah ini sangat aktif.
20
 
Demikian pula yang disampaikan oleh kepala SMP Muhammadiyah Tuinan 
bahwa  
Keberadaan pengawas Pendidikan Agama Islam tidak maksimal dalam 
menjalankan tugasnya. Akibatnya di sekolah ini sama sekali tidak ada kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan pembelajaran agama Islam hanyalah menyesuaikan 
dengan perkembangan yang ada.
21
  
Salah seorang guru Pendidikan Agama Islam mengatakan ketika diajukan 
pertanyaan apakah bapak sering disupervisi oleh pengawas Pendidikan Agama 
Islam? dijawabnya “tidak pernah”.22  
Kepala sekolah yang tersebar di Kabupaten Buol  telah melakukan supervisi 
kepada guru menyangkut persiapan mengajar dan hal lain yang berkaitan dengan 
pembelajaran termasuk pembinaan kegiatan ekstrakurikuler, karena telah memperoleh 
format supervisi yang seragam dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga  
Kabupaten Buol.  
Eksistensi pengawas Pendidikan Agama Islam dalam membina kegiatan 
akademik, manajerial, dan ekstrakurikuler tidak dirasakan oleh kepala sekolah, guru, 
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dan pegawai di sekolah pada wilayah Timur dan Utara Kabupaten Buol. Salah seorang 
guru Pendidikan Agama Islam mengatakan: 
Pengawas Pendidikan Agama Islam sudah satu tahun ini tidak pernah berkunjung 
ke sekolah, pernah bertemu dalam forum MGMP itupun tahun 2009.
23
 
Kepala SMP Negeri 1 Gadung mengatakan ketika di konfirmasi mengenai 
pembinaan pengawas di sekolah, dikatakan bahwa:  
Seringkali yang berkunjung ke sekolah kami adalah pengawas dari Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga, adapun pengawas Pendidikan Agama 
Islam sudah satu tahun lebih tidak pernah kelihatan. Hal yang kami lakukan 
adalah melakukan supervisi terhadap guru secara keseluruhan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang dihadapi guru pada saat mengajar.
24
  
Demikia pula yang disampaikan guru  Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 
1 Paleleh Barat, dikatakan bahwa:  
Sudah tiga tahun sejak kami ditugaskan di sekolah ini belum pernah 
dikunjungi oleh pengawas Pendidikan Agama Islam. Mengenai pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kami menyajikan berdasarkan pengalaman menjadi 
guru bantu di sekolah lain, adapun kegiatan ekstrakurikuler tidak jalan dan 
salat zuhur tidak dilaksanakan walaupun ada mushallah dan fasilitas, ini 




Guru SMP Negeri 1 Paleleh mengatakan hal serupa dikatakan bahwa: 
Tiga tahun terakhir kami tidak pernah dikunjungi oleh pengawas Pendidikan 
Agama Islam, akan tetapi pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik 
karena kami selalu melaksanakan kegiatan MGMP yang dilaksanakan oleh 
sekolah dan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik serta 
pelaksanaa salat zuhur rutin dilaksanakan.
26
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Kepala SMP Negeri 1 Paleleh menjelaskan ketika ditanya mengenai kegiatan 
MGMP dan ketika dikonfirmasi tentang kegiatan yang dilakukan jika ketiadaan 
pengawas datang membina, dikatakan bahwa: 
Kegiatan MGMP di SMP Negeri 1 Paleleh rutin kami laksanakan menjelang 
tahun ajaran baru yang dibiayai oleh swadaya sekolah agar ada kesamaan guru 
dalam menyajikan pelajaran. Bahkan tahun 2010 kami mengundang pemateri 
dari propinsi dan kabupaten. Mengenai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
cukup terbina khususnya pemberantasan buta aksara al-Qur’an yang 
dilaksanakan 3 kali dalam seminggu. Pengawas Pendidikan Agama Islam tidak 
pernah melakukan kunjungan ke sekolah ini sejak saya jadi kepala sekolah.
27
 
Mencermati data dilapangan, dari 20 responden guru PAI, 7 guru PAI 
menjawab berperan, 5 guru PAI menjawab kurang berperan, dan 8 guru PAI 
menjawab tidak berperan. Data tersebut diambil dari asumsi bahwa 1 sampai 3 bulan 
aktif, 4 sampai 6 bulan kurang aktif, 7 bulan ke atas tidak aktif. 
 Dari 20 responden kepala sekolah, 8 kepala sekolah menjawab berperan, 5 
kepala sekolah menjawab kurang berperan, dan 7 kepala sekolah menjawab tidak 
berperan. Data tersebut menggambarkan bahwa dari 14 SMP yang terdiri atas 7 
sekolah Negeri dan 7 sekolah satu atap (SATAP) binaan pengawas Pendidikan 
Agama Islam di wilayah Timur, yang tersebar dari daerah Gadung sampai Paleleh 
jarang tersentuh oleh pengawas Pendidikan Agama Islam.  
C. Gambaran Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol 
1. Kegiatan pembelajaran 
Seorang Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang selain menguasai  
materi ilmu yang diajarkannya secara baik dan benar, juga harus mampu 
mengajarkannya secara efisien dan efektif kepada para peserta didik, serta memiliki 
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idealisme yang mengacu kepada upaya mewujudkan komitmen terhadap perlunya 
penegakkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, keadilan, kebenaran, dan sebagainya.   
Kualitas guru Pendidikan Agama Islam tercermin pada kemampuan individual 
guru dalam menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik yang berpengaruh 
terhadap perilaku, akhlak, dan menumbuhkan kemampuan dalam pengamalan nilai-nilai 
agama tersebut oleh peserta didik. Kondisi seperti ini seharusnya dipertahankan dan 
didesain sedemikian rupa untuk  lebih ditingkatkan pada masa mendatang. 
Berbeda dengan kondisi yang terjadi di Kabupaten Buol pada tingkat 
kepedulian guru Pendidikan Agama Islam terhadap panggilan tugas dan penyajian 
materi pelajaran. Kepedulian guru terhadap tugas yang diberikan masih terdapat 
guru Pendidikan Agama Islam yang acuh tak acuh, seperti yang disampaikan 
pengawas Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa: 
Kurangnya kepedulian guru terhadap tugas yang diberikan oleh pemerintah, 
sebagai contoh tugas yang dibebankan pengawas kadang terabaikan dan tidak 
tepat waktu dalam menyelesaikannya, pengetahuan yang terbatas yang dimiliki 
oleh guru PAI, dan minimnya guru dalam mengikuti kegiatan workshop, seminar 
baik tingkat lokal maupun regional, dan pelatihan-pelatihan lain yang sifatnya 
menambah wawasan pengetahuan guru Pendidikan Agama Islam.
28
 
Kurangnya keperdulian guru terhadap tugas yang diberikan mengandung 
asumsi bahwa tugas yang ada dipundaknya merupakan sesuatu yang dilaksanakan 
berulang-ulang dan telah dijalani dalam waktu yang cukup lama sehingga apa yang 
ada dalam benaknya sudah itu yang diajarkan kepada peserta didiknya, hal ini 
terbukti pada setiap kunjungan pengawas, sebagian guru belum dapat memenuhi 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. Beban yang diberikan pengawas merupakan 
tanggung jawab profesional yang harus diselesaikan tepat waktu dan mengandung 
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kebenaran seperti kelengkapan adminintrasi pembelajaran mulai dari pembuatan 
RPP, pembuatan silabus, evaluasi hasil belajar, dan lainnya. Tetapi tanggung jawab itu 
terabaikan dan kurang mendapatkan perhatian dari guru yang bersangkutan.  
Pengetahuan yang terbatas mengandung pengertian bahwa mengajar adalah 
jabatan profesional yang berarti seorang guru dituntut untuk menguasai ilmu tentang 
keguruan. Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran, 
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 
suatu alat pendidikan. 
Mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi 
merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks. Oleh karena itu dalam 
pelaksanaannya diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan pada 
konsep dan ilmu pengetahuan yang spesifik. Setiap keputusan dalam pelaksanaan 
aktivitas mengajar bukanlah didasarkan pada pertimbangan subyektif atau tugas 
yang dilakukan dengan sekehendak hati, tetapi didasarkan pada suatu pertimbangan 
berdasarkan keilmuan tertentu, sehingga apa yang dilakukan guru dalam mengajar 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang 
guru profesional diperlukan latar belakang yang sesuai dengan latar kependidikan 
keguruan.  
Di Kabupaten Buol masih terdapat guru yang mengajar bukan berlatar 
belakang pendidikan keguruan dan tidak berkualifikasi pendidikan dari keguruan, 
akan tetapi untuk menutupi pemerataan ketiadaan guru pada sekolah tersebut inilah 
yang dilakukan kepala sekolah sebagai bentuk antisipasi sambil menunggu 
keberadaan tenaga guru depinitif dari pemerintah. 
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Keterlibatan pembinaan pengawas terhadap kualitas guru Pendidikan Agama 
Islam dalam melakukan supervisi, kepala sekolah meminta untuk melaksanakan 
supervisi klinis terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dianggap kurang efektif dalam menggelar tugas kependidikan dan pengajaran.  
 Sebaliknya ketiadaan pengawas Pendidikan Agama Islam ke sekolah yang 
belum terjangkau tersebut karena penyebaran guru Pendidikan Agama Islam ke 
sekolah tersebar di Kabupaten Buol belum merata baik dari tenaga yang diangkat 
oleh Pemerintah Daerah maupun Kementerian Agama, bahkan ada beberapa sekolah 
yang tidak mempunyai guru agama sama sekali baik guru depinitif, guru kontrak, 
maupun guru yang diangkat oleh sekolah.   
   Disadari bahwa belum semua guru yang tersebar pada 58 sekolah telah di 
tempatkan merata pada setiap sekolah, dari 46 guru pendidikan Agama Islam yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), terdapat 1-3 orang dalam satu sekolah yang 
sama, sebagai contoh SMP Muhammadiyah Lakea terdapat 3 orang guru PNS dan 
memiliki 3 rombongan belajar, SMP Negeri 3 Paleleh 3 orang PNS memiliki 3 
rombongan belajar, SMP Muhammadiyah Bokat terdapat 3 orang PNS memiliki 3 
rombongan belajar, SMP Negeri 1 Bokat terdapat 3 orang PNS memiliki 9 rombongan 
belajar, dan SMP Negeri 2 Biau terdapat 3 orang PNS memiliki 19 rombongan belajar. 
Bila dikaitkan dengan pemenuhan wajib jam mengajar yaitu 24 jam tatap muka 
perminggu maka setiap guru memiliki 2 jam tatap muka perminggu pada sekolah yang 
terdapat 3 rombongan belajar. Untuk mengantisipasi kekurangan jam mengajar 
tersebut, pihak sekolah memberikan bidang studi yang relevan dengan Pendidikan 
Agama Islam seperti PKn dan kegiatan tambahan seperti pembinaan imtak dan 
ekstrakurikuler. Berdasarkan temuan peneliti, di SMP Muhammadiyah Lakea guru 
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Pendidikan Agama Islam mengajar matematika dan bahasa Indonesia, demikian pula 
di SMP Negeri 3 Paleleh guru Pendidikan Agama Islam mengajar bahasa Inggeris. 
Di sisi lain terdapat sekolah yang tidak memiliki guru agama sama sekali 
seperti SMP Negeri 2 Karamat dan SMP Negeri 2 Tiloan, serta SMP Negeri 1 Biau 
sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) hanya diisi oleh 1 orang guru Pendidikan 
Agama Islam dengan kualifikasi pendidikan S1 dan memiliki 12 rombongan belajar. 
Berdasarkan data tersebut peneliti berkesimpulan: 
a. Penempatan guru yang hanya mempertimbangkan daerah tempat kelahiran guru 
yang bersangkutan; 
b. Kebijakan politik daerah yang tidak seimbang dan tidak memfungsikan 
bapekjakat; 
c. Kedekatan guru kepada penguasa daerah. 
Kondisi seperti ini diakui oleh kepala seksi Mappenda Kantor 
Kementerian agama Kabupaten Buol bahwa: 
Pemerataan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah belum maksimal, karena 
ada sekolah yang sama sekali tidak mempunyai guru Pendidikan Agama Islam, 
di sisi lain ada sekolah yang guru agamanya berjumlah 2-3 orang. Tetapi kalau 
dirata-ratakan keberadaan guru Pendidikan Agama Islam sudah cukup, hal 
seperti ini telah dikoordinasikan oleh pihak Kementerian Agama Kabupaten 
Buol dengan instansi terkait khususnya bagian ketenagaan pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Buol agar penyebaran guru Pendidikan 
Agama Islam lebih merata, akan tetapi karena ada unsur lain seperti istri 
pejabat yang berprofesi sebagai guru Pendidikan Agama Islam tidak mungkin 
ditempatkan jauh dari kota.
29
  
Dengan melihat kondisi tersebut tentu dapat dimengerti kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada tatanan pemerintahan yang tidak stabil, dengan 
mempertimbangkan: 
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1. Guru mengajar tidak sesuai profesi; 
2. Kurangnya pembinaan baik oleh pengawas maupun pihak terkait; 
3. Ketiadaan guru Pendidikan Agama Islam pada sebagian sekolah. 
Kondisi tersebut di atas sangat berpengaruh terhadap peserta didik dan 
lingkungan masyarakat yang membutuhkan pembinaan keagamaan dan pengamalan 
nilai-nilai agama. Apalagi jika dikaitkan dengan tenaga profesional, secara pasti 
bertentangan dengan kondisi yang ada. Berkaitan dengan guru profesional, dalam 
Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab II pasal 2 
ayat 2 dijelaskan bahwa pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
30
  
Guru yang bersertifikat pendidik terus mengalami perkembangan dengan 
banyaknya guru Pendidikan Agama Islam yang mengikuti program sertifikasi. 
Tentunya keadaan seperti ini harus dilakukan perubahan pada segala sektor yang 
berkaitan dengan pemerataan guru, pengaturan jam mengajar, pembinaan, dll. 
Di Kabupaten Buol guru Pendidikan Agama Islam berjumlah 211 orang 
dengan rincian  tingkat SD 156 orang, SMP 46 orang, dan SMA/SMK 29. Dari 
jumlah 46 orang guru Pendidikan Agama Islam di SMP, yang bersertifikat pendidik 
sekitar 6 orang dan pengawas 3 orang. Hal ini karena keterbatasan kuota yang 
diberikan oleh pusat melalui Kantor Wilayah Kementerian Agama untuk Kabupaten 
Buol khususnya guru Pendidikan Agama Islam di sekolah umum sangat terbatas.
31
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Upaya yang dilakukan kementerian agama dalam mengisi ketiadaan guru 
agama pada sekolah tersebut adalah: 
Menginstruksikan kepada pengawas untuk mengkoordinasikan kepada kepala 
sekolah jika ada guru yang berlatar belakang pendidikan agama diminta 
kesediaan menjadi guru agama misalnya ada guru alumni PGA atau 
semacamnya. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan kegiatan Pendidikan Agama 
Islam dapat berjalan dan pembinaan keagamaan terus terbina.
32
 
Walaupun diakui bahwa kebijakan yang diambil oleh pihak mappenda dalam 
menutupi ketiadaan guru sangat keliru karena berkaitan dengan kompetensi dan 
kualifikasi pendidikan apalagi pada jenjang SMP, akan tetapi itu yang harus 
dilakukan untuk menyiasati keadaan sekolah yang tidak memiliki guru agama. 
penyajian pelajaran dan sejenisnya yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam selama ini hanya berdasakan pengalaman atau kebiasaan yang didapat 
dari tahun-tahun sebelumnya atau pengalaman dari sekolah lain. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam keseluruhan 
berjalan baik dengan berbagai sebab, antara lain karena panggilan tugas sebagai abdi 
negara dan semangat yang tinggi sebagai guru. Walaupun diakui kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam perlu ditingkatkan, indikatornya adalah sebagian besar 
guru Pendidikan Agama Islam belum menguasai komputer, pembuatan RPP, silabus, 
program dan perangkat pembelajaran lain masih menggunakan tangan dan jasa 
pengetikan. 
Mengenai kelengkapan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam pengawas mata pelajaran Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Buol Mengatakan: 
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Kalau di rata-ratakan guru Pendidikan Agama Islam yang melengkapi 




Dari data tersebut secara keseluruhan kualitas guru Pendidikan Agama Islam 
masih membutuhkan pembinaan berkelanjutan, baik kemampuan kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan 
kompetensi kepemimpinan 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler  
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: Dj. 1/12A 
Tahun 2009, tentang penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam (PAI) pada sekolah bahwa penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam harus 




Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam harus 
mampu meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
peserta didik tentang makna agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
memiliki wawasan luas mengenai keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. 
dengan demikian setiap amalan yang dilakukan peserta didik dalam keseharian tidak 
sekedar meniru orang lain, tetapi dilakukan atas dasar pengetahuan dan konsep nilai-
nilai ajaran Islam. 
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Agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan efektif dan efisien dan memperoleh 
hasil yang diharapkan maka harus dikelola secara terintegrasi dan berkesinambungan 
dengan program yang dilakukan di sekolah, misalnya pelaksanaan baca tulis al-
Qur’an, salat, dan kegiatan pembinaan kerohanian lainnya. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada SMP di Kabupaten Buol belum 
berjalan semestinya pada setiap sekolah, karena sebagian sekolah melaksanakan dan 
lainnya tidak melakukan. Sebagaimana dikemukakan pengawas Pendidikan Agama 
Islam yang mengatakan: 
Kegiatan ekstrakurikuler pada jenjang SMP jika dirata-ratakan + 40% sekolah 
yang melaksanakan, hal ini berkaitan dengan adanya program pendidikan 
gratis yang di canangkan pemerintah Kabupaten Buol sehingga pihak sekolah 
sangat hati-hati dan tidak mau memungut biaya dari peserta didik sehingga 




Akan tetapi sebaliknya banyak sekolah yang melaksanakan kegiatan seperti 
tersebut di atas dan memasukkan pelaksanaan salat berjamaah pada jadwal pelajaran 
dan itu dilaksanakan karena dilengkapi dengan jadwal pelaksana azan, imam, dan 
guru pembimbing. Demikian pula kegiatan ekstrakurikuler di luar jam wajib mengajar 
atau pada sore hari seperti pembinaan baca tulis al-Qur’an, pengajian bulanan OSIS 
dan pesantren kilat itu dilaksanakan secara rutin. 
Salah seorang guru Pendidikan Agama Islam mengatakan: 
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada setiap selesai pembelajaran yang 
meliputi kegiatan baca tulis al-Qur’an, pembinaan imtak dan pelaksanaan 
kegiatan pesantren kilat ramadhan yang dilaksanakan setiap tahun.
36
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Kegiatan pembinaan ekstrakurikuler pada sekolah yang tidak terjangkau oleh 
pengawas pun terlaksana pada sebagian sekolah dui wilayah Timur Kabupaten Buol, 
seperti dikatakan oleh guru Pendidikan Agama Islam bahwa: 
Kegiatan salat berjamaah dilaksanakan setiap hari dan pembinaan baca tulis al-
Qur’an pada setiap hari jum,at sore serta pelaksanaan pesantren kilat yang 
dilaksanakan bulan menjelang bulan suci ramadhan.
37
 
Kemajuan pelaksanaan pengawasan terhadap guru Pendidikan Agama Islam, 
pegawai dan kegiatan akstrakurikuler pada setiap sekolah pada dasarnya telah 
serjalan sesuai dengan keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam No: Dj. 
1/12A Tahun 2009, tentang Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada Sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan pada sebagian besar 
sekolah di Kabupaten Buol meliputi: 
a. Pembiasaan akhlak mulia (SALAM) 
Pembiasaan adalah kegiatan ekstra kurikuler Pendidikan Agama Islam yang 
dilakukan untuk mengembangkan karakter (character building) keagamaan peserta 
didik pada jenjang SMP, melalui penanaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 
keseharian. Melalui kegiatan pembiasaan diharapkan peserta didik memiliki karakter 
dan perilaku keseharian di sekolah, rumah dan lingkungan masyarakat senantiasa 
merefleksikan nilai-nilai dan norma ajaran agama Islam secara terpuji. 
b. Pekan Keterampilan dan Seni PAI (PENTAS PAI) 
 Pekan Keterampilan dan Seni PAI (Pentas PAI) adalah wahana kompetisi 
peserta didik dalam berbagai jenis keterampilan agama yang diselenggarakan mulai 
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tingkat sekolah, gugus, kecamatan, kabupaten/kota, propinsi bahkan sampai tingkat 
nasional. Jenis keterampilan yang dilombakan antara lain: Musabaqah Tilawatil 
Qur’an, Kaligrafi, Hafalan surat-surat pendek, pidato, cerdas cermat isi kandungan 
al-Qur’an, hafalan do’a, menjadi imam, adzan, baca puisi, mengarang, nasyid, dan 
kesenian Islam lainnya. Mengenai jenis keterampilan setiap sekolah memilih lomba 
yang cocok dan lebih bermasyarakat di sekolahnya. 
c. Pesantren Kilat (SANLAT) 
Pesantren kilat adalah kegiatan pesantren yang dilaksanakan pada saat 
liburan sekolah, dengan waktu yang relatif singkat menjelang atau pada saat bulan 
ramadhan. Pesantren kilat disebut juga pesantren ramadhan apabila di laksanakan 
pada bulan ramadhan. Rentang waktu pelaksanaannya antara 3, 5, 7 hari atau lebih 
disesuaikan kebutuhan. Tetapi seluruh sekolah SMP di Kabupaten Buol melaksanakan 
3 hari. 
d. Ibadah Ramadhan (IRAMA) 
Kegiatan ibadah ramadhan adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler PAI 
SMP yang dilakukan sepanjang bulan ramadhan dengan durasi waktu mulai pertama 
tarawih sampai malam terakhir ramadhan. Kegiatan ibadah bulan ramadhan 
meliputi: salat wajib, salat tarawih, tadarus al-Qur,an, buka puasa bersama, sanlat, 
santunan kepada anak yatim, mendengarkan ceramah di masjid, dan lainnya. Teknik 
pemantauannya peserta didik diberikan buku kontrol yang ditanda tangani oleh 
imam salat, penceramah dan panitia yang ditunjuk. 
e. Tuntas Baca Tulis al-Qur’an (TBTQ) 
Baca tulis al-Qur’an adalah salah satu kegiatan yang wajib dilaksanakan 
dalam rangka memberikan kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik 
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dan benar. Kemampuan membaca al-Qur’an adalah keterampilan dasar yang wajib 
dimiliki oleh orang yang beragama Islam, karena berfungsi sebagai alat mengetahui, 
memahami, menghafal, dan mempelajarari ajaran Islam yang bersumber dari al-
Qur’an dan hadis. Pada setiap sekolah yang tersebar di Kabupaten Buol program ini  
telah dilaksanakan bahkan seluruh masyarakat di wajibkan mengetahui baca tulis al-
Qur’an karena di samping sebagai perintah agama juga pemerinta daerah 
mencanangkan program ini. 
f. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan yang 
dilaksanakan dengan maksud syiar Islam sekaligus menggali arti dan makna dari 
suatu Hari Besar Islam. Hari besar Islam yang dimaksud antara lain: Isra’ Mi’raj, 
Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an, Tahun Baru Islam, dll. 
3. Keikutsertaan dalam forum ilmiah 
 Minimnya guru dalam mengikuti workshop, pelatihan, seminar, dan yang 
lainnya yang mengarah kepada pembentukan wawasan guru Pendidikan Agama 
Islam, sangat menghambat peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam 
khususnya di Kabupaten Buol. Proses  
Tidak hanya sebatas supervisi akademis, manajerial, dan pembinaan 
ekstrakurikuler, akan tetapi peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam 
ditunjukkan dengan melibatkan guru pada kegiatan pelatihan, workshop dan 
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).  
Kepala seksi Mappenda mengatakan: 
Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) ditingkat kecamatan 
walaupun sudah terbentuk akan tetapi kegiatannya tidak jalan karena 
disebabkan beberapa hal, diantaranya jarak tempuh guru Pendidikan Agama 
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Islam yang sangat jauh antara sekolah yang satu dengan lainnya dan ketiadaan 
dana penunjang kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut terhambat.
38
 
Antisipasi yang dilakukan pihak Mappenda dalam menghadapi ketiadaan 
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah mengumpulkan seluruh 
guru tingkat kecamatan pada tingkat kabupaten untuk dibina dan diarahkan, 
mengingat jarak tempuh antara sekolah yang sangat berjauhan dan jumlah sekolah 
menengah pertama (SMP) yang terbatas pada tingkat kecamatan 
Kepala seksi Mappenda Kementerian Agama Kabupaten Buol 
mengemukakan bahwa: 
Kalau sekolah dibawah naungan Kementerian Agama, hampir keseluruhan 
guru telah mengikuti kegiatan workshop, pelatihan-pelatihan, akan tetapi guru 
pendidikan agama di sekolah umum sangat kurang mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut, hal ini karena kuota yang diberikan pemerintah sangat 
kurang sehingga sampai dengan tahun ini baru sekitar 60 % guru Pendidikan 
Agama Islam yang diikutkan dalam pelatihan, workshop, seminar, dan lainnya 
pada tingkat lokal maupun regional.
39
 
Pengawas Pendidikan Agama Islam mengakui bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam sangat kurang mengikuti pelatihan, sehingga ketiga faktor yang menghambat 
pelaksanaan peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam   di Kabupaten Buol 
adalah kepedulian guru terhadap tugasnya, pengetahuan yang dimiliki oleh guru 
Pendidikan Agama Islam, dan kurangnya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengikuti pelatihan-pelatihan. 
Asumsinya bahwa kurangnya pembinaan salah satunya yang dilakukan 
pengawas Pendidikan Agama Islam, keberadaan KKG dan MGMP yang tidak aktif, 
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dan minimnya guru Pendidikan Agama Islam mengikuti pelatihan, workshop, 
seminar, dan lainnya berimplikasi pada kualitas guru yang masih membutuhkan 
perhatian. Keberadaan guru di kelas dan keterampilan menyajikan pelajaran didapat 
oleh guru dari pengalaman sebagai guru yang telah lama mengabdi, dan penggunaan 
tutor sebaya atas inisiatif guru yang bersangkutan. 
D. Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Guru 
PAI pada SMP di Kabupaten Buol 
1. Peranan Pengawas 
Berdasarkan hasil penelitian atas pelaksanaan kegiatan pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam mengemban tugas meningkatkan kualitas guru Pendidikan 
Agama Islam di Kabupaten Buol bahwa pelaksanaan kegiatan supervisi akademik 
dan supervisi manajerial yang meliputi pembinaan, pemantauan atau penelitian 
terhadap pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan yang relevan dengan aspek 
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol telah berjalan sebagaimana mestinya, 
tetapi bentuk pelaksanaan pembinaan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Buol belum merata karena berbagai sebab diantaranya pengawas 
Pendidikan Agama Islam membina rata-rata 26 sekolah dan 80 orang guru terdiri 
atas jenis sekolah yang dibina oleh Kementerian Agama RI dan Diknas dengan 
jenjang pendidikan SMP, MTs, SMA, MA, SMK dan STM, yang berakibat pada 
pengawas tidak dapat menjangkau sekolah binaan karena jumlah sekolah dan guru 
binaan yang melebihi batas maksimal, usia pengawas, pembagian tugas yang 
menyebar, dan kondisi infra struktur daerah seperti jalan dan telekomunikasi. 
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Berdasarkan SK Menpan Nomor 118/1996, tugas pokok pengawas adalah 
menilai dan membina teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan 
yang menjadi tanggung jawabnya. Berkaitan dengan teknik pendidikan meliputi 
kurikulum, proses belajar mengajar, evaluasi, dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Sedangkan yang berkaitan dengan teknis administrasi meliputi administrasi 
personal, administrasi material, dan administrasi operasional. 
Peranan pelaksanaan pengawasan terhadap kegiatan teknis pendidikan pada 
sekolah-sekolah jenjang SMP yang tersebar di 11 kecamatan di wilayah Kabupaten 
Buol sudah menunjukkan hasil yang baik sesuai standar pengawas pada setiap 
sekolah yang menjadi binaan pengawas.  Tetapi belum merata pada setiap sekolah, 
indikator tersebut terlihat pada pelaksanaan peran dan fungsi kepengawasan yang 
dilakukan pada 20 (dua puluh) sekolah yang dijadikan sampel penelitian. 
Pengawas sebagai salah satu pilar penjamin mutu pendidikan dipersyaratkan 
memiliki kompetensi kepribadian, supervisi manajerial, akademik, evaluasi 
pendidikan, penelitian dan pengembangan. Dengan kompetensi itu dapat 
menunaikan kewajiban menumbuhkan motivasi diri serta menguasai prinsip-prinsip 
supervisi sehingga memiliki tingkat kesiapan yang baik sebagai insan pembina 
sekolah.  
Pengawas merupakan pembina kepala sekolah dalam pengelolaan mutu 
pendidikan, meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas pokoknya. Memahami konsep pengembangan program, 
mendayagunakan teknologi dalam meningkatan mutu pembelajaran, menunjukan 
potensi akademik sehingga dapat membimbing guru dalam mengembangkan, 
melaksanakan, dan melakukan penjaminan kualitas guru, mengarahkan 
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pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, meningakatkan 
kinerja dalam mengevaluasi pembelajaran sehingga dapat menghasilkan standar 
lulusan yang berkualitas.. 
 Dalam kerangka tugas dengan target itu maka seluruh kewajiban itu perlu 
dilandasi dengan program dengan indikator kinerja yang terukur, dapat dilaksanakan 
dan berlandaskan kemampuan sekolah untuk menerapkannya. Di samping itu 
landasan kinerja pengawas pada akhirnya bertumpu pada kemampuan belajarnya 
secara berkelanjutan. 
Tujuan supervisi Pendidikan Agama Islam adalah perbaikan dan 
perkembangan kearah yang lebih baik termasuk di dalamnya kegiatan pembelajaran 
agama secara total, yang tidak hanya memperbaiki mutu mengajar guru  tetapi lebih 
dari itu, sebagai pembina profesi keguruan dalam arti luas. Berkaitan dengan itu 
maka kegiatan supervisi pada dasarnya diarahkan pada empat hal sebagai berikut: 
a. Membangkitkan dan merangsang semangat guru agama dan pegawai sekolah 
dalam pelaksanaan tugas masing-masing; 
b. Mengembangkan dan mencari metode pembelajaran agama yang baru dalam 
proses pembelajaran yang lebih baik dan sesuai; 
c. Mengembangkan kerjasama yang harmonis antara siswa, guru, staf sekolah, dan 
kepala sekolah dan yang lainnya yang berada di lingkungan sekolah; 
d. Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru agama dan 
pegawai sekolah dengan cara mengadakan pembinaan secara berkala, baik dalam 
bentuk workshop, seminar dan lainnya. 
Berdasarkan uraian tersebut pengawas Pendidikan Agama Islam pada jenjang 
SMP di Kabupaten Buol telah melakukan upaya perbaikan dan peningkatan program 
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kerja melalui beberapa kegiatan yang diarahkan pada peningkatan kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam, antara lain: 
1) Penyusunan program kerja; 
a) Program semester 
b) Program Tahunan 
2) Mengadakan rapat pendahuluan  
3) Menyiapkan perangkat pengawasan sebelum melaksanakan tugas meliputi: 
a) Surat tugas 
b) Instrumen pengawas 
c) Lembar kunjungan sekolah 
4) Supervisi kelas 
5) Konsultasi dengan guru 
6) Refleksi/pemberitahuan dan pembinaan 
Bila dibandingkan dengan rasio pengawas dengan jumlah sekolah dan guru 
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol tidaklah seimbang, sehingga sangat 
perlu dicarikan jalan tengah untuk mengatasi masalah kekurangan pengawas 
tersebut. Upaya yang telah dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Buol 
untuk mengatasi minimnya tenaga pengawas telah dilakukan melalui penambahan 
tenaga pengawas sejak tahun 2011, hanya saja permasalahannya adalah persyaratan 
yang harus dimiliki oleh tenaga pengawas makin ketat, diantaranya kualifikasi 
pendidikan S2 dan memiliki Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL).  
Kualifilasi pendidikan dan STTPL itu belum terpenuhi, karena di Kabupaten 
Buol kualifikasi pendidikan tertinggi adalah S2, dan khusus magister untuk jurusan 
pendidikan agama sudah ada 3 orang tetapi masa kerja sebagai guru masih  rendah, 
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sebagaimana yang dipersyaratkan oleh Peraturan Pemerintah RI. Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 39 ayat 1, 2, gan 3, bahwa 
pengawas pada pendidikan formal dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan, 
dengan kriteria; 1) berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun 
atau kepala sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan 
yang sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi; 2) memiliki sertifikat 
pendidikan fungsional sebagai pengawas satuan pendidikan; 3) lulus seleksi sebagai 
pengawas satuan pendidikan. Adanya syarat yang harus dimiliki oleh pengawas 
tersebut mengakibatkan perekrutan tenaga pengawas semakin terbatas. 
Oleh karena itu, 2 (dua) orang tenaga pengawas Pendidikan Agama Islam 
yang dimiliki oleh Kementerian Agama Kabupaten Buol  sudah bekerja maksimal 
sesuai tugas yang diembannya.  Namun demikian kondisi nyata dilapangan tampak 
ada perbedaan persepsi antara guru Pendidikan Agama Islam dengan pengawas 
Pendidikan Agama Islam.  Guru menilai bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam 
tidak melaksanakan tugasnya sesuai aturan yang berlaku, sementara pengawas 
Pendidikan Agama Islam memandang bahwa dengan jumlah satuan pendidikan dan 
jumlah guru yang dibina telah melebihi batas maksimal dan sudah melaksanakan 
tugas dengan baik.  
Bila melihat jumlah sekolah binaan pengawas Pendidikan Agama Islam, 
wajar jika dalam satu tahun ada sekolah yang mendapat satu kali kunjungan 
pengawas. Hal yang tidak wajar dalam era globalisasi dan tunjangan pendidikan 
yang semakin tinggi, masih ada daerah, sekolah, dan peserta didik yang tidak 
mendapatkan kunjungan, pembinaan, dan perhatian pengawas, sebab pengawas 
pendidikan adalah cerminan guru dalam mengukur kemampuan individual serta 
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orang tua asuh untuk guru mengkomunikasikan apa yang menjadi hambatannya 
dalam mengajar. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol dalam melaksanakan 
pengabdiannya  disamping sebagai tugas juga merupakan keterpanggilan jiwa untuk 
menyelesaikan pekerjaan karena berbagai hambatan yang ditemukan di lapangan, di 
antaranya cuaca, jarak tempuh, dan kedalaman materi pembinaan. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan pembinaan dengan 
baik terhadap sekolah yang menjadi binaannya meliputi: 
1. Pembinaan pembuatan silabus; 
2. Pembinaan pembuatan RPP; 
3. Menentukan KKM; 
4. Menganalisis hasil ujian; 
5. Metode pengajar yang baik; 
6. Strategi mengajar; 
7. Penggunaan media; 
8. Evaluasi; 
9. Ramedial dan pengayaan, dll. 
Melihat kenyataan di atas, dapatlah ditarik benang merah bahwa bentuk 
peran pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol belum maksimal, hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa kegiatan yang mengarah kepada pembinaan 
kualitas guru Pendidikan Agama Islam yang tidak nampak seperti Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) yang tidak jalan, kegiatan salat berjamaah yang tidak rutin 
pada sebagian sekolah, pembinaan ekstrakurikuler yang tidak aktif, dll. 
Kegiatan ekstrakurikuler pada jenjang SMP jika dirata-ratakan + 40 % sekolah 
yang melaksanakan, hal ini berkaitan dengan adanya program pendidikan 
gratis yang di canangkan pemerintah Kabupaten Buol sehingga pihak sekolah 
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sangat hati-hati dan tidak mau memungut biaya dari peserta didik sehingga 




Kondisi seperti itu diakui seorang pengawas Pendidikan Agama Islam bahwa 
pelaksanaan pengawasan ke sekolah binaan yang menjadi tanggung jawab pengawas 
khususnya pengawas Pendidikan Agama Islam belum maksimal bahkan ada sekolah 
yang tidak dapat diawasi atau dikunjungi dalam waktu yang cukup lama, tetapi ada 
pula sekolah yang dikunjungi dua sampai tiga kali dalam sebulan sesuai kebutuhan 
misalnya butuh pembinaan atau undangan sekolah. Bentuk peranan pengawas dalam 
meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam untuk memberikan bimbingan, 
arahan, dan mengevaluasi kinerja guru pada jenjang SMP di Kabupaten Buol dengan 
tujuan agar guru yang menjadi binaannya menjadi guru profesional telah berhasil 
pada sebagian sekolah yang menjadi binaan.  
Ketika dikonfirmasi terhadap peserta didik dari 20 (dua puluh) responden, 
dengan menjawab 18 item butir pertanyaan yang meliputi: 
a. Apakah adik-adik menerima mata pelajaran PAI?  
b. Berapa kali adik-adik menerima mata pelajaran PAI?  
c. Bagaimana perasaan adik-adik menerima mata pelajaran PAI? 
d. Apakah adik-adik diajarkan praktek PAI? Apa saja bentuk praktek PAI itu! 
e. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler? 
f. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler itu? 
g. Berapa orang guru PAI?  
h. Apakah dalam mengajar guru PAI menggunakan beberapa metode mengajar? 
i. Apa saja metode yang adik-adik ketahui!  
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j. Apakah adik-adik di evaluasi? 
k. Kapam evaluasi dilaksanakan?  
l. Apakah ada evaluasi harian, tengah semester dan akhir semester? Sebutkan satu 
persatu! 
m. Apa bentuk tes yang dugunakan?  
n. Bagi adik-adik yang dapat nilai rendah di remedial?  
o. Apakah adik-adik dapat nilai standar dan tinggi dilakukan pengayaan? 
p. Apakah selesai pemembelajaran guru memberikan tugas? 
q. Apakah guru PAI aktif pada setiap pertemuan?  
r. Apa saran-saran adik-adik untuk pembelajaran PAI? 
Dari 18 (delapan belas) pertanyaan di atas secara keseluruhan peserta didik 
menjawab “ya” pada butir pertanyaan yang membutuhkan jawaban singkat dan 
menjawab positif pada pertanyaan lainnya. Akan tetapi ketika ditanyakan tentang 
kegiatan ekstrakurikuler pada butir e,  jawaban siswa berpariasi 7 orang dari 20 
peserta didik atau 35% peserta didik menjawab  sekolah tidak melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler tidak terlaksana di beberapa 
sekolah tersebut terjadi karena berbagai sebab antara lain: 
a. Sekolah/guru agama  tidak memprogramkan; 
b.  Jarak antara sekolah dan rumah peserta didik berjauhan; 
c. Waktu yang tersedia kurang; 
Kegiatan ekstrakurikuler tidak diprogramkan oleh guru agama Islam karena 
mempertimbangkan jarak peserta didik ke sekolah jauh, waktu membina peserta 
didik kurang, dan ketiadaan guru agama di sekolah tersebut. Mengenai dana 
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penunjang kegiatan di setiap sekolah terdapat anggaran untuk pembinaan kesiswaan, 
seperti diungkapkan oleh bendahara SMP Negeri 1 Biau bahwa: 
Di sekolah terdapat anggaran untuk pembinaan ekstrakurikuler yang diambil 
dari kegiatan kesiswaan dan jumlahnya tergantung program yang diusulkan 
oleh guru pembina kegiatan tersebut kepada kepala sekolah.
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Jarak antara rumah dan sekolah peserta didik mengandung pengertian bahwa 
sebagian besar peserta didik menetap dengan jarak tempuk kurang lebih antara 5 
sampai 7 km dari sekolah dan ketiadaan transportasi darat pada sore hari, sebab 
tranportasi yang digunakan oleh masyarakat setempat didominasi oleh jasa ojek.  
Walaupun pemerintah telah menyediakan bus gratis untuk anak sekolah akan tetapi 
jam operasinya pada pagi hari. Waktu yang tersedia bagi pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler kurang dengan asumsi bahwa jam keluar peserta didik dari sekolah 
ke rumah pukul 14.00 dan waktu peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstra 
kurikuler pukul 15.30 atau 16.00 sehingga interval antara waktu itu sangat sedikit. 
Dari sekolah yang tidak melaksanakan kegiatan itu rata-rata pada sekolah dengan 
komunitas masyarakat daerah yang memanjang dan dipisahkan oleh pegunungan, 
seperti SMP Negeri 1 Biau, SMP Negeri 1 Lakea, SMP Negeri 2 Karamat, SMP 
Negeri 1 Bukal, SMP Negeri 2 Paleleh Barat, SMP Negeri 2 Gadung, dan MTs 
Muhammadiyah Lakea.   
 Dari 20 orang peserta didik  13 orang atau 65% menjawab sekolah melakukan 
kegiatan ekstra kurikuler karena terdapat guru agama Islam, sekolah terletak pada 
komunitas masyarakat yang berada satu wilayah (terkumpul), dan waktu pembinaan 
kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia dan ditunjang oleh dana kegiatan. 
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Dalam menilai tugas dan kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam, yang 
dipilih sebagai objek penelitian sejumlah 20 (dua puluh) orang guru Pendidikan 
Agama Islam dengan 18 (delapan belas) pertanyaan yang mengungkap hasil 
pelaksanaan tugas pengawas dalam meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama 
Islam. 18 (delapan belas) pertanyaan itu adalah apakah pengawas: 
a. Mengadakan pembinaan kepada guru terhadap pembuatan RPP secara berkala? 
b. Mengadakan pembinaan terhadap program evaluasi hasil belajar? 
c. Mengadakan supervisi terhadap pelaksanaan penilaian hasil belajar? 
d. Mengadakan pembinaan kepada guru terhadap program pembuatan perbaikan 
(ramedial)? 
e. Mengadakan supervisi terhadap pelaksanaan program perbaikan (ramedial)? 
f. Mengadakan supervisi kepada guru terhadap pelaksanaan program pengayaan? 
g. Melaksanakan bimbingan terhadap penyusunan silabus? 
h. Melaksanakan bimbingan tentang cara mengajar yang baik? 
i. Memberikan solusi kepada guru dalam mengatasi media pembelajaran yang 
tersedia? 
j. Mengadakan pembinaan tentang cara mengadakan analisis hasil penilaian? 
k. Melaksanakan pembinaan tentang cara pembuatan penilaian berbasis kompetensi 
l. Memberikan pembinaan tentang teknik pelaksanaan ramedial? 
m. Memotifasi guru agar setiap pembelajaran berlangsung dengan penuh makna bagi 
peserta didik? 
n. Memotivasi guru agar memberikan perhatian terbaik kepada perkembangan 
belajar peserta didik? 
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o. Memberikan dukungan kepada guru agama yang melaksanakan inovasi dalam 
pembelajaran ? 
p. Menganjurkan kepada kepala sekolah agar memberikan penghargaa kepada guru  
agama yang berprestasi dalam melaksanakan tugas? 
q. Merespon setiap keluhan yang disampaikan oleh guru berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas? 
r. Berpartisipasi pada setiap kegiatan MGMP PAI? 
Dari 20 (dua puluh) guru Pendidikan Agama Islam tersebut 7 orang atau 35% 
menjawab “ya”, 5 orang atau 25% menjawab “terkadang”, dan 7 orang atau 35% 
menjawab “tidak”. Dari jawaban tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan tugas 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas guru Pendidikan 
Agama Islam di Kabupaten Buol belum maksimal.  
Dari jumlah 8 orang atau 40% atau 8 sekolah yang memiliki guru agama 
Islam menjawab bahwa peran pengawas sangat maksimal adalah sekolah yang 
mendapat kunjungan dan pembinaan pengawas secara rutin dengan frekuensi 1-2 kali 
dalam waktu 1 sampai 3 bulan, sekolah tersebut adalah SMP Negeri 1 Momunu, 
SMP Negeri 2 Momunu, SMP Negeri 1 Karamat, SMP Negeri 1 Lakea, SMP Negeri 
1 Bokat, SMP Negeri 2 Bokat, dan SMP Muhammadiyah Bokat, dan SMP Negeri 2 
Bunobogu. 
5 orang atau 25% atau 5 sekolah menjawab terkadang adalah sekolah yang 
mendapat pembinaan dan kunjungan mencapai 3 sampai 6 bulan dengan frekuensi 1 
kali kunjungan dan tidak rutin, sekolah tersebut adalah SMP Negeri 1 Biau, SMP 




7 orang atau 35% atau 7 sekolah menjawab tidak berperan karena tidak ada 
pembinaan dan kunjungan pengawas yang mencapai 6 bulan sampai 1 tahun keatas, 
sekolah tersebut adalah SMP Negeri 1 Bukal, SMP Muhammadiyah Lakea, SMP 
Negeri 1 Gadung, SMP Negeri 2 Gadung, SMP Negeri 1 Paleleh Barat, SMP Negeri 
2 Paleleh Barat, dan SMP Negeri 1 Paleleh. 
Dari hasil wawancara dan data yang diperoleh dilapangan dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa bentuk peran pengawas Pendidikan Agama Islam meliputi: 
a. Pengawasan rutin dilaksanakan pada sekolah yang mendapat kunjungan 1-2 kali 
adalah sekolah yang memohon agar supervisi dilakukan kembali. Hal ini 
dilakukan sekolah agar guru Pendidikan Agama Islam lebih profesional dalam 
menjalankan tugasnya. 
b. Sekolah yang tidak terkunjungi adalah sekolah terjauh dari Ibu Kota Kabupaten 
dengan jarak tempuh di atas 40 Km dan medan yang berat serta tidak memiliki 
jaringan telekominikasi. 
c. Pengawas telah melaksanakan tugas sesuai peraturan yang berlaku dan berpedoman 
pada program yang telah disusun. 
d. Program-program yang disusun oleh pengawas tidak tercapai karena masih 
terdapat sekolah dan guru yang tidak mendapat bimbingan dan arahan dari 
pengawas. 
2. Peningkatan Kualitas Guru Pedidikan Agama Islam 
Ada tiga kegiatan yang penting yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
meningkatkan kualitasnya, sehingga terus menunjukkan eksistensinya untuk menjadi 
profesional. Pertama, guru harus memperbanyak informasi tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan pengalaman mengembangkan materi pelajaran dan berinteraksi 
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dengan peserta didik. Tukar informasi tersebut dilaksanakan di sanggar kegiatan 
guru atau dalam seminar-seminar yang berkaitan dengan hal tersebut. Kegiatan itu 
hendaknya selalu mengangkat topik pembicaraan yang aplikatif artinya hasil 
pertemuannya bisa digunakan secara langsung untuk meningkatkan hasil pembelajaran.  
Kedua, guru harus mengadakan pertemuan-pertemuan ilmiah untuk untuk 
membicarakan hasil pertemuan yang dilakukan guru itu sendiri. Untuk itulah para guru 
dituntut untuk melakukan penelitian. Anggapan sementara ini bahwa penelitian 
hanya dapat dilakukan oleh para akademisi yang bekerja diperguruan tinggi atau 
peneliti dilembaga-lembaga penelitian harus dibuang jauh-jauh. Justru sekarang ini 
perlu diyakini oleh semua pihak, bahwa hasil-hasil penelitian yang terjadi di kelas 
atau sekolah dilakukan oleh guru adalah sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Sebab guru senantiasa mengalami dan menghayati apa yang terjadi di 
sekolah, khususnya di kelas. Fenomena yang ada masih terlalu benyak masalah yang 
berkaitan dengan pembelajaran terjadi di kelas yang sampai saat ini belum 
terpecahkan dan sangat perlu dipecahkan, misalnya langkah-langkah apa yang 
dilakukan guru untuk menghadapi peserta didik yang malas atau jati diri yang 
rendah atau pemalu di kelas. Masalah ini jarang diteliti, walaupun pernah diteliti  
tetapi pendekatannya terlalu teoritis sehingga tidak dapat diterapkan dalam praktek 
pembelajaran sesungguhnya.  
Ketiga, guru harus membiasakan diri untuk mengkomunikasikan hasil 
penelitian yang dilakukannya khususnya lewat media cetak. Untuk itu perlu ada 
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Peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 
belum nampak, yang dibuktikan dengan keberadaan guru dalam mengikuti berbagai 
kegiatan ilmiah seperti lomba karya tulis ilmiah dan penelitian tindakan kelas. 
Keadaan seperti ini terjadi karena beberapa sebab, diantaranya: 
a. Belum ada pelatihan dan bimbingan kepada guru tentang penulisan karya tulis 
ilmiah dan PTK; 
b. Kemauan guru dalam mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah kurang; 
c. Ipen untuk guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti lomba di maksud 
tidak tersedia. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam mengatakan: 
Keikutsertaan guru Pendidikan Agama Islam sangat kurang dalam mengikuti 
kegiatan yang sifatnya ilmiah seperti karya tulis ilmiad dan PTK, akan tetapi 
ketidak ikutsertaan guru Pendidikan Agama Islam tersebut bukan berarti tidak 
mau, melainkan belum ada pembinaan yang sifatnya terfokus pada masalah 
tersebut, di samping ipen-ipen penyelenggaraan kegiatan tersebut tidak ada.
43
 
Pengusulan pemberian penghargaan atau reword kepada guru Pendidikan 
Agama Islam telah dilakukan pengawas kepada kepala Kementerian Agama, sebagai 
upaya menumbuhkan semangat dan gairah guru agama Islam untuk memacu 
kualitasnya, akan tetapi pada setiap memperingati Hari Amal Bakti (HAB) 
Kementerian Agama tanggal 3 Januari pada setiap tahunnya, justru penghargaan itu 
diraih oleh guru di bawah di lingkungan Madrasah. 
Lebih lanjut pengawas Pendidikan Agama Islam  menjelaskan ketika ditanya 
tentang apakah ada reword kepada guru berprestasi? Dikatakan bahwa: 
Pada setiap tahun dalam program pengawas telah disiapkan pemberian 
penghargaan kepada guru berprestasi yang melakukan kegiatan-kegiatan 
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seperti tertuang dalam penilaian guru berprestasi di tingkat Kabupaten, akan 




Upaya yang dilakukan pengawas tersebut adalah salah satu dari usaha 
pemerintah khususnya Kementerian Agama Kabupaten Buol sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan untuk mewujudkan peningkatan mutu guru yang berkualitas. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Eksistensi pengawas terhadap peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama 
Islam di Kabupaten Buol selama pelaksanaan tugas dengan mengacu kepada 
pembinaan kegiatan akademik, manajerial dan ekstrakurikuler belum merata 
pada setiap sekolah,  hal ini dikarenakan jumlah pengawas Pendidikan Agama 
Islam secara keseluruhan di Kementerian Agama Kabupaten Buol sangat 
terbatas dan tidak sebanding dengan keberadaan sekolah dan guru. 
2. Kualitas guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol dalam menyajikan 
materi pelajaran telah berjalan sesuai tuntutan kurikulum tetapi keterampilan 
guru pada penguasaan teknologi seperti komputer dan media lainnya masih 
membutuhkan pembinaan. Kegiatan ekstrakurikuler masih terdapat sekolah 
yang belum melaksanakan, dan keikutsertaan guru dalam forum ilmiah sangat 
rendah. 
3. Peranan pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol dalam  upaya 
peningkatan kualitas guru Pendidikian Agama Islam belum belum maksimal, 
karena masih terdapat sekolah yang tidak mendapatkan pengawasan. Faktor 
tidak adanya pengawasan tersebut karena jarak tempuh sekolah binaan, usia 
dan fisik pengawas yang tidak mendukung, medan yang sulit, dan jaringan 
telekomunikasi yang tidak ada. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kementerian Agama memberikan perhatian yang maksimal terhadap 
keberadaan pengawas, mengingat jumlah sekolah dan guru yang makin 
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meningkat seiring dengan perkembangan laju pertumbuhan peserta didik. 
Dengan data tersebut perlu ada jalan tengah melalui pembagian tugas 
pengawas yang lebih khusus. Sistem rekrutmen pengawas yang terlalu selektif 
misalnya harus mempunyai STTPL dan menjadi kepala sekolah minimal 4 
tahun serta guru 8 tahun jelaslah amat berat, cukup dengan pendidikan selama 
beberapa tahun dapat menjadi pengawas yang enerjik, memiliki STTPL dan 
berpengalaman sebagai pengawas. 
2. Peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam terus dipupuk  mengingat 
tugas dan tanggung jawab guru yang harus memerlukan keterampilan khusus, 
Berkaitan dengan materi pembelajaran telah banyak bimbingan dan pelatihan 
baik oleh pemerintah maupun swasta yang bergerak dibidang peningkatan 
mutu guru, untuk  mengadakan kegiatan-kegiatan pembinaan. Usaha dan 
upaya guru dituntut untuk berperan serta pada kegiatan tersebut demi 
pencapaian kualitasnya. 
3. Peranan pengawas Pendidikan agama Islam agar dapat menjadi pengawas yang 
profesional maka usia pengawas, jarak pengawas ke tempat tugas, pembagian 
tugas pengawas, standar operasional pengawas yang belum jelas, kiranya 
dijadikan bahan diskusi pada tingkat penentu kebijakan.  
4. Kepada pihak Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Tengah dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Buol,  agar dalam perekrutan  tenaga  pengawas dan guru 
agar menghindari kebijakan yang hanya menguntungkan tenaga yang diangkat, 
tetapi lebih mempertimbangkan  pembagian tugas dan pemenuhan kebutuhan 
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 Tabel. 2 
 
Data Guru Pendidikan Agama Islam Kabupaten Buol  






Jumlah Guru PAI 
Jumlah 































J u m l a h 211 109 320 
 

























Daftar Nama Sekolah Menengah Pertama (SMP) 









STATUS SEKOLAH  
JML 
SMPN SMPS SMPT SATAP SMPLB 
1. Lakea 1 1 1 1 - 4 
2. karamat 3 - - 2 - 5 
3. Biau 3 - - 1 1 5 
4. Momunu 2 - 1 2 - 5 
5. Tiloan 3 - - 1 - 4 
6. Bokat 3 1 2 1 - 7 
7. Bukal 4 - - 3 - 7 
8. Bunobogu 4 - 1 1 - 6 
9. Gadung 2 - - 3 - 5 
10. Paleleh Barat 2 - - 2 - 4 
11. paleleh 3 - 1 2 - 6 
JUMLAH 30 2 8 19 1 58 
Sumber Data: Dinas Pendidikan Pemuda Dan Oleh Raga Kabupaten Buol 
Keterangan: 
SMPN   = Sekolah Menengah Pertama Negeri 
SMPS   = Sekolah Menengah Pertama Swasta 
SMPT   = Sekolah Menengah Pertama Terbuka 
SATAP = Sekolah Satu Atap 




Jumlah Peserta Didik SMP  Kabupaten Buol Berdasarkan Kecamatan 
 
No Kecamatan 




























































J u m l a h 2.961 3.416 6.523 







Data Jumlah Guru PNS Pendidikan Agama Islam SMP 































































J u m l a h 20 26 46 






Pembagian dan Penetapan Wilayah Kerja  
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Program Tahunan Pengawas Pendais Tahun 2012 
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1. Mendata guru/siswa 1 V V V           
2. 
Pendataan guru PAI 
untuk sertifikasi 
1    V         




1     V V       




2       V V     
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 Tabel. 8 
 
RENCANA KEGIATAN SEMESTER 
PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
POKJAWAS KANTOR KEMENAG KABUPATEN BUOL 
( SEMESTER I ) 











































   
 
2 

































































































1 2 3 4 
1. Mengadakan pembinaan kepada guru terhadap 
pembuatan RPP secara berkala. 
  
2. Mengadakan pembinaan terhadap program evaluasi 
hasil belajar. 
  
3. Mengadakan supervsi terhadap pelaksanaan penilaian 
hasil belajar. 
  
4. Mengadakan pembinaan kepada guru terhadap program 
pembuatan perbaikan (ramedial). 
  
5. Mengadakan supervisi terhadap pelaksanaan program 
perbaikan (ramedial). 
  
6. Mengadakan supervisi kepada guru terhadap 
pelaksanaan program pengayaan. 
  
7. Melaksanakan bimbingan terhadap penyusunan silabus.  
 
 
8. Melaksanakan bimbingan tentang cara mengajar yang 
baik. 
  
9. Memberikan solusi kepada guru dalam mengatasi media 
pembelajaran yang tersedia. 
  
10. Mengadakan pembinaan tentang cara mengadakan 
analisis hasil penilaian. 
  
11. Melaksanakan pembinaan tentang cara pembuatan 
penilaian berbasis kompetensi. 
  
12. Memberikan pembinaan tentang teknik pelaksanaan 
ramedial. 
  
13. Memotifasi guru agar setiap pembelajaran berlangsung 





14. Memotivasi guru agar memberikan perhatian terbaik 
kepada perkembangan belajar peserta didik. 
  
15. Memberikan dukungan kepada guru agama yang 
melaksanakan inovasi dalam pembelajaran. 
  
16. Menganjurkan kepada kepala sekolah agar memberikan 
reward kepada guru  agama yang berprestasi dalam 
melaksanakan tugas. 
  
17. Merespon setiap keluhan yang disampaikan oleh guru 
berkaitan dengan pelaksanaan tugas. 
  














1 2 3 4 
1. Kegiatan pembelajaran dalam silabus disusun 
berdasarkan materi pokok untuk mencapai indikator. 
  
2. Penjabaran indikator dalam silabus didasarkan atas 
kompetensi dasar untuk mencapai standar kompetensi. 
  
3. Konsisten dalam menyusun rencana program 
pembelajaran sebelum melakukan proses belajar 
mengajar. 
  
4. Rencana program pembelajaran merupakan acuan 
dalam penyajian materi pelajaran. 
  
5. Materi pelajaran yang ada dalam rencana program 
pembelajaran tersusun secara sistematis berdasarkan 
silabus. 
  
6. Guru berusaha mengaitkan pelajaran dengan situasi 
nyata dalam pengalaman kehidupan sehari-hari. 
  
7. Dalam proses pembelajaran guru berusaha memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menentukan dan 




8. Dalam pembelajaran guru berusaha agar hasil karya 
peserta didik disampaikan kepada teman sekelasnya 
atau kepada orang banyak untuk mendapatkan 
masukan. 
  
9. Guru menggunakan metode yang tepat untuk 
memfokuskan perhatian peserta didik terhadap materi 
yang diajarkan. 
  
10. Guru merancang kegiatan pembelajaran yang merujuk 
pada kegiatan menemukan ide/gagasan.  
  
11. Setiap mengakhiri kegiatan pembelajaran guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan langsung tentang 
apa yang diperoleh hari itu 
  
12. Setiap mengakhiri pelajaran guru meminta kepada 
peserta didik menyampaikan kesan atau saran pengenai 
pembelajaran hari itu. 
  
13. Guru memberikan pertanyaan untuk mendorong, 






14. Guru melaksanakan penilaian selama dan sesudah 
proses pembelajaran berlangsung. 
  
15. Penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran oleh 
guru diarahkan untuk mengukur kemajuan belajar 
peserta didik dan bukan mengukur apa yang diketahui 
  
oleh peserta didik. 
16. Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang disyaratkan. 
  
17. Hasil ulangan harian jika mendapat nilai dibawah 
kriteria ketuntasan minimal ditindak lanjuti dengan 
ramedial. 
  
18. Hasil ulangan harian jika mendapat nilai diatas kriteria 










































LEMBAR WAWANCARA GURU 
 
Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas guru 
Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 




Pertanyaan pertanyaan yang diajukan berikut ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana sesungguhnya peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas guru guru 
Pendidikan Agama Islam pada  SMP di Kabupaten Buol Provinsi Sulawesi Tengah. 
B. PERTANYAAN: 
1. Apakah bapak/ibu sering disupervisi oleh pengawas Pendais? …. 
2. Berapa kali bapak/ibu di  supervisi dalam sebulan? …… 
3. Bagaimana perasaan bapak/ibu pada saat di supervisi oleh pengawas 
Pendais?.............. 
4. Apakah supervisor mempunyai format yang ditijukan kepada bapak/ibu saat 
sebelum dan sedang mengadakan supervisi?............. 
5. Apakah pengawas/supervisor mengadakan kunjungan kelas saat mengawas?...... 
6. Bidang apa saja yang di supervisi oleh pengawas?...... 
7. Apakah supervisor/pengawas pernah mengadakan supervisi tentang kegiatan 
ekstra kurikuler bidang keagamaan?.................................. 
8. Kegiatan ekstra kurikuler bidang keagamaan apa saja yang disupervisi oleh 
pengawas?..... 
9. Apakah supervisi yang dilakukan oleh pengawas tersebut dapat memberikan 
motivasi, bantuan dan bimbingan terhadap kinerja bapak/ibu? 
10. Apakah supervisi yang dilakukan pengawas hanya melihat kekurangan 
bapak/ibu?.......................................... 
11. Adakah tindak lanjut dari pengawas dan kepala sekolah setelah selesai 
melaksanakan supervisi kepada bapak/ibu dalam hal perbaikan tugas-tugas yang 
akan datang?....................... 
12. Jika ada, apa saja bentuk tindak lanjut tersebut?....................... 
13. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan bapak/ibu agar supervisi yang akan 

















LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK 
 
Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas guru 
Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah 
 
1. IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : ………………………………………   
Tempat tgl. Lahir : ……………………………………… 
Sekolah di  : ……………………………………… 
Kelas  : ……………………………………… 
2. PERTANYAAN: 
a. Apakah adik-adik menerima mata pelajaran PAI? ………………………… 
b. Berapa kali adik-adik menerima mata pelajaran PAI? ……………………… 
c. Bagaimana perasaan adik-adik menerima mata pelajaran PAI?................. 
d. Apakah adik-adik diajarkan praktek PAI? Apa saja bentuk praktek PAI 
itu!................ 
e. Apakah ada kegiatan ekstra kurikuler?............................................ 
f. Apa saja kegiatan ekstra kurikuler itu?................... 
g. Berapa orang guru PAI? ……………………………. 
h. Apakah dalam mengajar guru PAI menggunakan beberapa metode 
mengajar?.......... 
i. Apa saja metode yang adik-adik ketahui! …………. 
j. Apakah adik-adik di evaluasi? …………………… 
k. Kapam evaluasi dilaksanakan? ………………… 
l. Apakah ada evaluasi harian, tengah semester dan akhir semester? Sebutkan satu 
persatu! 
m. Apa bentuk tes yang digunakan? ………………………. 
n. Bagi adik-adik yang dapat nilai rendah di remedial? …………………… 
o. Apakah adik-adik dapat nilai standar dan tinggi dilakukan pengayaan? ………… 
p. Apakah selesai pemembelajaran guru memberikan tugas?............ 
q. Apakah guru PAI aktif pada setiap pertemuan? ………………… 
r. Apa saran-saran adik-adik untuk pembelajaran PAI? ……………….. 
 
 




























Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas Guru 
 Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 




PERTANYAAN UNTUK KAKANDEPAG 
 
1. Berapa jumlah pengawas keseluruhan? 
2. Berapa jumlah pengawas SMP? 
3. Berapa rasio pengawas sesungguhnya dengan melihat jumlah sekolah yang 
diawasi? 
4. Jika tidak mencukupi, apa upaya kemenag Buol untuk mencukupi kebutuhan 
pengawas? 
5. Apakah ada reward/penghargaan bagi pengawas yang berprestasi? 
6. Apa standar bagi pengawas berprestasi? 
7. Apakah ada upaya yg dilakukan kemenag dalam meningkatkan kompetensi 














Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas Guru  
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 




PERTANYAAN UNTUK KEPALA SEKOLAH 
 
1. Apakah pengawas pendais sering berkunjung kesekolah ini? 
2. Berapa prekuensi kunjungan pengawas dalam sebulan? 
3. Siapa nama pengawas pendais? 
4. Hal-hal apa saja yang disupervisi oleh pengawas? 
5. Apakah pengawas melakukan kunjungan kelas?  
6. Berapa orang guru PAI? 
7. Berapa jumlah siswa? 
8. Apakah ada pembinaan ekstra kurikuler PAI di sekolah ini?? 
9. Apakah ada mushallah atau ruang untuk melakukan shalat dhuhur? 
10. Bentuk pembinaan yang bapak lakukan mengantisipasi ketiadaan pengawas 
seperti apa? 







 LEMBAR WAWANCARA 
 
Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas Guru  
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah 
 
 
PERTANYAAN UNTUK BIDANG MAPPENDA: 
1. Berapa jumlah sekolah umum yang tersebar di Kabupaten Buol? 
2. Sesuai data Kemenag dari jumlah tersebut apakah semua sekolah telah 
mempunyai guru PAI? 
3. Tanggapan bapak terhadap ketiadaan guru PAI jika dikaitkan dengan tugas 
pengawas pendais disekolah umum seperti apa? 
4. Bagaimana bentuk pembinaan  kemenag dalam meningkatkan kualitas guru 
PAI? 
5. Apakah semua guru PAI yang tersebar disekolah umum khususnya jenjang 
SMP telah mengikuti pelatihan,  worksop maupun pertemuan yang berupaya 
meningkatkan kualitasnya. 
6. Bisa digambarkan prosentase guru PAI pada jenjang SMP yang telah 
tersertifikasi maupun yang belum? 
7. Hal-hal apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pihak kemenag 
dalam upaya peningkatan kualitas guru PAI. 
8. Data pendukung: 
a. Program pembinaan dan pelatihan yang telah dan akan direncanakan oleh 
bidang Mappenda terhadap guru PAI jenjang SMP disekolah umum. 
b. Nama-nana guru PAI pada jenjang SMP yang telah tersertifikasi.  
 
 
 LEMBAR WAWANCARA 
 
Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas Guru  
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Buol 
Provinsi Sulawesi Tengah 
 
PERTANYAAN UNTUK PENGAWAS 
1. Sebelum melaksanakan supervisi kepada guru-guru yang menjadi binaan apakah 
ada rapat kerja? 
2. Apakah rencana kerja tersebut dititik beratkan pada empat kompetensi guru 
ditambah dengan kompetensi kepemimpinan? 
3. Bagaimana  pembinaan kompetensi kepemimpinan kepada guru binaan? 
4. Berapa jumlah keseluruhan sekolah binaan di kabupaten buol baik negeri 
maupun swasta? 
5. Prekuensi kunjungan kesekolah berapa kali pada sekolah yang sama? 
6. Apakah selama ini ada sekolah yang tidak terjangkau pengawasan? 
7. Bidang apa saja yang menjadi fokus pengawasan? 
8. Apakah ada kunjungan kelas? 
9. Apakah semua sekolah telah mendapatkna instruksi tentang kegiatan ekstra 
kurikuler? 
10. Bagaimana bentuk pembinaan kegiatan ekstra kurikuler 
11. Berapa prosentase sekolah yang  aktif melakukan kegiatan ekstra kurikuler?  
12. Apakah ada pengusulan pemberian reward kepada kepala terhadap guru PAI? 
13. Apakah ada kelompok Musyawarah Guru mata pelajaran PAI pada jenjang 
SMP? 
14. Bagaimana bentuk pembinaan terhadap MGMP tersebut? 
15. Bagaimana upaya pengawas dalam meningkatkan kualitas guru PAI? 
16. Apa saja bentuk upaya itu? 
17. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pengawas terhadap guru PAI? 
18. Bagaimana cara mengatasi kendala itu? 










Bersama Kepala Kemenag Kab.Buol 
Drs. Kamaruddin, SH. 
 
 






Pengawas Pendais SMP Kab.Buol 
Abd.Rasyid Lahang, S.Ag. 
 
 
Korwas Dikpora Kab.Buol 
Idris S.Sahari, S.Pd. 
 
  






Pengawas PAI Dpkpora Kab.Buol 
Amin Marhum, S.Ag. 
 
 
Kepala SMP Negeri 1 Bukal 
Yusuf Suleman, S.Pd. M.Pd. 
 
 
Bersama Kepala SMP Negeri 1 Lakea 
Masluddin, S.Pd. M.Si. 
 
 
Kepala SMP Negeri 2 Bunobogu 
Salma Nggai, S.Pd. 
 
 






Bersama Kepala SMP Negeri 1 Momunu 
Sumarmin, S.Pd. M.Si 
 
 
Wawancara Bersama Kepala SMP  
Negeri 2 Karamat 




Wawancara Bersama Kepala SMP 
Muhammadiyah Lakea 
Sarman, M.Ru’I, S.Ag. 
 
 
Kepala SMP Negeri 1 Tiloan 





Wakasek SMP Negeri 2 Momunu 
Kaharuddin Timumun, S.Pd. 
 
 
Kepala SMP Negeri 2 Bokat 
Ramlah A.Batalipu, S.Pd. 
 
 
Guru dan Peserta Didik SMP Neg.2 Momunu 
Mengisi data responden 
 





Bersama Guru dan Peserta Didik SMP Neger1 
Bokat 
 
Guru dan Peserta Didik SMP Neg. 1 




Bersama Peserta Didik SMP Negeri 2  
Momunu 
  
Bersama Peserta Didik SMP 


































































































RIWAYAT HIDUP  PENULIS 
I. Biodata 
1. Nama : Samsuddin Suleman 
2. NIM : 80100210106 
3. NIP : 197003112007 01 1 024 
4. Tempat Lahir : Buol 
5. Tanggal Lahir : 11 Maret 1970 
6. Pekerjaan : PNS  
7. Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk. I, III/b 
8. Jabatan Fungsional : Guru Madya 
9. Alamat : Jl. St. Hasanuddin No.55 Kel. Leok II, 
Kec.Biau Kab. Buol Sulawesi Tengah 
10. Nomor Telp./HP : 082346467255 
11. e-mail : SamsuddinSuleman @Yahoo.Co.id 
 
II. Keluarga 
A. Anggota Keluarga: 
 1.  Sabna, S.Pd.I.                      (Isteri) 
 2.  Fatturrahman                       (Putra) 
 3.  Wahyu Syafaat                    (Putra) 
4.  Nurul Zaskia                        (Putri)  
 
B. Orang tua dan saudara kandung: 
 1.  Suleman P.Mokodongan    (Ayah Kandung/Almarhum) 
 2.  Asna Syukura                     (Ibu Kandung/Almarhumah) 
 3.  Rukman Suleman               (Kakak kandung) 
 4.  Rusli Suleman                     (Kakak kandung) 
 5.  Salma Suleman                   (Kakak kandung) 
 6.  Masna Suleman                  (Kakak kandung) 
 7.  Ramli Suleman                   (Adik kandung) 
 8.  Aminah Suleman                (Adik kandung) 
9.  Zubair Suleman                  (Adik kandung) 
 
C. Mertua dan saudara ipar: 
 1.  Arifin Adam                        (Ayah Mertua) 
 2.  Isima                                   (Ibu Mertua) 
 3.  Nuraini                                (Kakak Ipar) 
 5.  Marnia, SP.                         (Adik Ipar) 




III. Riwayat Pendidikan 
1.   Sekolah Dasar Islam (SDI) Nurul Ihsan Tahun 1984 
2. Sekolah Menengah Pertama (SMPNurul Ihsan Tolitoli 1987 
3. Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) Tolitoli Tahun 1990 
4 Program Sarjana (S1) IAIN Alauddin Palu Tahun 1997 
5. Program Pascasarjana (S2) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makasar Tahun 2010 sampai dengan sekarang 
 
IV. Riwayat Pangkat/Jabatan Fungsional 
1. Penata Muda III/a Tahun 2007 
2. Penata Muda Tk.I III/b Tahun 2010 
 
V. Penghargaan 
1. Penggerak GEMABANGDESA 2002 
2 
3. 
Sarjana Pendamping 2004 
Fasilitator Desa Intensif (FDI) 2005.  
 
VI.   Penelitian/Karya Tulis Ilmiah 
    Penelitian 
 - Lingkungan Hidup dan Masalahnya Menurut al-Qur’an (Skripsi) Program 
Sarjana Jurusan Tarbiyah IAIN Alauddin Palu, Tahun 1997.  
 
VII. Riwayat Organisasi 
     Organisasi Profesi/Intra Kampus 
 1. Anggota Bidang fatwa MUI Kabupaten Buol Tahun 2008 s.d sekarang 
2. Ketua Bidang Pengkaderan Pemuda Muhammadiyah Kabupaten Buol Tahun 
2009 s.d sekarang. 
 3. Sekretaris MGMP PAI Tingkat SMA/SMK Kabupaten Buol Tahun 2010 s.d 
sekarang 
 
VIII. Pendidikan dan Pelatihan 
1. Pelatihan Standarisasi Tes Prestasi Tingkat Nasional, Tahun 2001 
2. Pelatihan Calon Pelatih (TOT) Standarisasi Tes Prestasi Tahun 2003 
3. Pelatihan KBK Tahun 2007 
4. Pelatihan KTSP  Tahun  2009 
 
